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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf –huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
ا : A ز : Z ق : Q 
ب : B س : S ك : K 
ث : T ش : Sy ل : L 
ث : ṡ ص : ṣ م : M 
ج : J ض : ḍ ى : N 
ح : ḥ ط : ṭ و : W 
خ : Kh ظ : ẓ ﮪ : H 
د : D ع : ‘ ء : ‘ 
xi 
 
2. Vokal dan Diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), 
misalnya bain (يَب) dan qaul (لوق). 
 
3. Syaddah  
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ﱠ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
 َاٌَـّـبَر : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh: 
  يِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
4. Kata sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lām ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
  سـَْوـّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
5. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
ذ : Ż غ : g ً : Y 
ر : R ف : f    
Vokal 
 
Pendek 
 
Panjang 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a ā  َا 
 kasrah 
 
i ī  َا 
 
d}ammah 
 
u ū  َا 
 
xii 
 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
  تـَضْوَر لأا  ِلَافْط  : raud}ah al-at}fa>l 
6. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 
  ءَْوّـٌْــَلا : al-nau’ 
7. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh: 
  ْيـٍِد  ِالله      di>nulla>h  ِِاب  ِالله      billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  ﮪـ ْن  ٌْ ِف  ِتَوْـــحَر  ِالله     hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = Subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
HR      = Hadis Riwayat 
DIKNAS     = Dinas Pendidikan Nasional 
RI      = Republik Indonesia 
UUD      =  Undang- Undang Dasar 
KTSB = Kurkulum Tingkat Satuan Pendidikan 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
KBK = Kurikulum Berbasis Kompetensi 
xiii 
 
PP = Peraturan Pemerintah 
SNP = Standar Nasional Pendidikan  
SI = Standar Isi 
SKL = Standar Kompetensi Lulusan 
UU = Undang-Undang 
BSNP = Badan Standar Nasional Pendidikan 
RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal 
RP = Rencana Pembelajaran 
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
PHBI = Peringatan Hari Besar Islam 
GTT = Guru Tidak Tetap 
BTA = Baca Tulis Al-Qur’an 
LPMP = Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
UKS = Unit Kesehatan Sekolah 
SK/KD = Standar Kompetensi/Kompetensi/Dasar 
UN = Ujan Nasional 
CTL = Contextual Teaching and Learning 
KBM = Kegiatan Belajar Mengajar 
GBPP = Garis Besar Program Pembelajaran 
EBK = Evaluasi Berbasis Kelas 
SBE = School Based Exam 
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ABSTRAK 
 
Nama : Ratnawati 
Nim : 80100210099 
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Judul Tesis            : Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam            
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) pada SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara 
 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran obyektif mengenai 
Penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam Meningkatkan Mutu  
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) pada SMP Negeri I Masamba Kab. 
Luwu Utara. Dikembangkan dalam tiga permasalahan pokok, yakni: proses 
Penerapan KTSP dalam Meningkatkan Mutu pembelajaran PAI; faktor pendukung 
dan faktor penghambat dalam penerapan KTSP, dan hasil penerapan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan jenisnya adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan teologis-normatif, pedagogis dan 
psikologis, informan terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 3 guru PAI 
dan peserta didik. Untuk memperoleh data digunakan metode observasi, wawancara, 
xv 
 
studi dokumentasi. Analisis data dengan cara: reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan atau verifikasi data.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa, penerapan KTSP dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba dari segi kesiapan guru 
sebagai pelaksana kurikulum belum maksimal dalam menerapkan kurikulum tersebut 
karena ada beberapa hambatan, baik dari segi kemampuan guru mengembangkan 
kurikulum maupun dalam merencanakan pembelajaran serta lemahnya kemampuan 
guru dalam melakukan penilaian secara mandiri atau berkelanjutan. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran KTSP sudah cukup baik, walaupun masih banyak 
kekurangan terutama cara guru mengaktifkan peserta didik dengan menggunakan 
metode pembelajaran dan pemberdayaan sumber belajar. 
Implikasi dari penelitian diharapkan peningkatan guru-guru PAI dalam 
penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam 
(PAI) pada SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara sehingga peserta didik dapat 
meningkatkan tiga ranah aspek pendidikan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran strategis 
dalam sistem pendidikan. Kurikulum merupakan suatu sistem program pembelajaran 
untuk mencapai tujuan instruksional pada lembaga pendidikan, sehingga kurikulum 
memegang peranan yang penting dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas.
1
 Ada 
beberapa pembaruan dalam bidang pendidikan nasional merupakan salah satu upaya 
untuk menyiapkan masyarakat dan bangsa Indonesia yang mampu mengembangkan 
kehidupan demokratis yang mantap dalam memasuki era globalisasi dan informasi 
sekarang ini. 
Salah satu upaya membina dan membangun generasi muda yang tangguh 
melalui pendidikan, baik yang diberikan dalam lingkungan keluarga, melalui 
pendidikan formal di sekolah, maupun pendidikan dalam lingkungan masyarakat. 
Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus ditentukan oleh 
adanya pelaksanaan kurikulum sekolah itu. Keberhasilan sumber daya manusia dalam 
segi pendidikan sangat dipengaruhi oleh adanya pemahaman seluruh persoalan itu 
dalam melaksanakan kurikulum. 
Di dalam proses pengendalian mutu pendidikan, kurikulum merupakan 
perangkat yang sangat penting, karena menjadi dasar untuk menjamin kompetensi 
keluaran dari proses pendidikan. Kurikulum harus selalu berubah secara priodik 
untuk menyesuaikan dengan dinamika kebutuhan pengguna sesuai dengan 
perkembangan zaman, karena perubahan kurikulum, dalam arti pengembangan, tentu 
                                                 
1
Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Grapindo Persada, 2009), h. 1. 
2 
 
 
 
akan berdampak terhadap kesiapan sekolah dan guru untuk menerapkan di depan 
kelas. 
Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang cukup 
sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, menentukan proses pelaksanaan, dan hasil 
pendidikan.
2
 Kurikulum merupakan salah satu unsur pokok dalam sistem pendidikan, 
bahkan kurikulum merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk 
lebih membuka wawasan hal tersebut, peneliti berusaha mendeskripsikan pengertian 
pendidikan, kelemahan pendidikan di Indonesia, upaya mengatasi kelemahan 
tersebut, dan lahirnya KTSP. 
Sementara itu, KTSP yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 2004 
(KBK) yaitu dari segi sistemya. KBK adalah sistem sentralisasi yang semua 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran disusun semuanya berdasarkan 
ketentuan dari pusat , sedangkan KTSP adalah sistem desentralisasi atau otonomi 
pendidikan dimana setiap sekolah-sekolah di seluruh Indonesia diberi kebebasan 
untuk mengembangkan dan menyusun sendiri muatan-muatan mata pelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah.
3
 
Terkait dengan penyusunan KTSP ini, BSNP telah membuat panduan penyusunan 
KTSP yang menjadi acuan bagi pendidikan dasar dan menengah.
4
 Kemudian sekolah 
diberi kewenangan untuk mengembangkan kurikulum berdasarkan standar isi dan 
                                                 
2
Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktek (Cet. X; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 28.  
3
Damaskus Deny, Persamaan dan Perbedaan KBK dan KTSP , 
http://sungebanjur.blogspot.com/2009/06/persamaan-dan-perbedaan-kbk-dengan-ktsp.html?m=1, 
diakses pada tanggal 10 Juni 2012. 
4
Masnur Muslich, KTSP, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, Panduan bagi 
Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 17.  
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standar kompetensi lulusan dengan prinsip diversifikasi. Kurikulum harus 
disesuaikan  dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. 
 KTSP memberi keluasan penuh setiap sekolah untuk mengembangkan 
kurikulum dengan tetap memperhatian potensi sekolah dan potensi daerah sekitar.
5
 
Juga lebih memberdayakan guru untuk membuat konsep pembelajaran yang 
membumi sesuai kebutuhan dan kondisi sekolah. Pemberdayaan guru dalam KTSP 
ini akan lebih baik, karena para guru dituntut memiliki kemampuan menyusun 
kurikulum dan harus memikirkan perencanaan penyampaian materi yang tepat bagi 
peserta didiknya. 
 Kurikulum 2004 (KBK) dan Kurikulum 2006 (KTSP) keduanya adalah 
kurikulum yang berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi mempunyai 
beberapa keunggulan dibandingkan dengan yang lainnya sebagaimana dikemukakan 
oleh Abdul Majid dan Dian Andayani; yaitu: pertama, pendekatan ini bersifat 
alamiah (kontekstual), karena berangkat, berfokus dan bermuara pada hakekat peserta 
didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya masing-
masing. Dalam hal ini peserta didik merupakan subyek belajar, dan proses belajar 
berlangsung secara alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan 
standar kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan (transfer of knowledge); 
kedua, kurikulum berbasis kompetensi mendasari pengembangan kemampuan-
kemampuan lain. Penguasaan keilmuan dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, 
kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta 
mengembangkan aspek kepribadian dapat dilakukan secara optimal berdasarkan 
                                                 
5
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standar kompetensi tertentu; dan ketiga, ada mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih tepat menggunakan pendekatan kompetensi, terutama 
berkaitan dengan keterampilan.
6
 
 Proses pembelajaran yang didasarkan pada kompetensi atau penguasaan 
adalah kegiatan pembelajaran yang diarahkan untuk memberikan pengetahuan, sikap 
keterampilan kepada peserta didik untuk melakukan sesuatu, berupa seperangkat 
tindakan intelegensi (dalam bentuk kemahiran, keterampilan dan keberhasilan) penuh 
tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan tugas-tugas pada 
jenis pekerjaan tertentu. 
 KTSP mencakup sejumlah kompetensi dan seperangkat tujuan pembelajaran 
yang dinyatakan sedemikian rupa sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam 
bentuk perilaku atau keterampilan, peserta didik menguasai sekurang-kurangnya 
tingkat kompetensi minimal agar mereka dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Sesuai dengan konsep belajar tuntas dan pengembangan bakat, setiap 
peserta didik harus diberi kesempatan untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing.
7
 Karena pada hakekatnya setiap 
anak memiliki kemampuan yang berbeda, yang satu dengan yang lainnya tidak sama 
(unik).  
 Bagaimanapun juga, pengembangan KTSP yang beragam ini tetap mengacu 
pada Standar Nasional Pendidikan (SNP). SNP itu terdiri atas delapan komponen, 
yaitu: standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari delapan SNP 
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tersebut adalah Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan  
acuan utama bagi satuan pendidikan  dalam mengebangkan kurikulum.  
Dengan  demikian, peserta didik diharapkan memiliki beberapa kompetensi, 
yakni: Pertama, kompetensi dasar yaitu ukuran minimal atau memadai yang 
ditetapkan dengan kemampuan, sikap dan perilaku dasar dalam menguasai materi 
pokok dan pencapaian hasil belajar. Kedua, kompetensi umum mata pelajaran yaitu 
kompetensi yang harus dicapai peserta didik ketika menyelesaikan suatu mata 
pelajaran tertentu. Ketiga, kompetensi lulusan yaitu kompetensi yang harus dicapai 
ketika peserta didik tamat dari suatu jenjang pendidikan. 
 Perubahan dan pergantian kurikulum ini tidak terlepas dari adanya tujuan 
perbaikan tehadap peningkatan mutu khususnya pada pendidikan. Mutu dalam 
pendidikan bukanlah barang akan tetapi layanan, di mana mutu harus dapat 
memenuhi kebutuhan, harapan dan keinginan semua pihak/pemakai dengan fokus 
utamanya terletak pada peserta didik (leaners). Mutu pendidikan berkembang seirama 
dengan tuntutan kebutuhan hasil pendidikan (output) yang berkaitan dengan 
kemajuan ilmu dan teknologi yang melekat pada wujud pengembangan kualitas 
sumber daya manusia. Pembicaraan mengenai mutu pendidikan tidak lepas dari 
eksistensi pendidik dan kurikulum. Keduanya merupakan dua aspek pendidikan yang 
sangat menentukan keberhasilan pendidikan itu sendiri. Pendidikan tidak pernah 
mencapai hasil secara optimal tanpa adanya pendidik dan kurikulum yang baik. 
Pendidik yang baik, dalam hal ini adalah pendidik dengan kepemilikan 
profesionalisme yang memadai, merupakan persyaratan mutlak bagi terselenggaranya 
proses pendidikan yang baik. Sementara itu, kurikulum yang baik dalam hal ini 
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adalah kurikulum dengan kepemilikan fleksibilitas dan daya antisipasi yang 
memadai, merupakan persyaratan bagi tercapainya tujuan pendidikan. 
 Dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut akan diperlukan berbagai faktor 
atau unsur yang mendorongnya terutama kurikulum yang diterapkan atau dipakai. 
Kurikulum mengarahkan segala  bentuk aktifitas pendidikan demi tercapainya tujuan-
tujuan pendidikan. Kurikulum juga merupakan suatu rencana pendidikan, 
memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup dan urutan isi, serta 
proses pendidikan. Kurikulum dalam sistem persekolahan merupakan suatu rencana 
yang memberi pedoman atau pegangan dalam meningkatkan mutu proses kegiatan 
belajar mengajar (pembelajaran).
8
   
Mengingat pentingnya pendidikan tersebut maka pembaruan kurikulum harus 
selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Upaya 
peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat 
manusia Indonesia. Oleh karena itu, pembaruan kurikulum pendidikan di Indonesia 
perlu dilakukan untuk menciptakan dunia pendidikan yang aktif terhadap perubahan 
zaman.
9
  
Sebagai dasar dalam meningkatkan mutu bangsa yang dilandasi oleh 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia. Hal itu 
dapat diperoleh dari pembelajaran pendidikan agama di sekolah. 
Kegiatan pendidikan yang antara lain merealisasikan hal  tersebut di atas tidak 
semudah membalikkan telapak tangan, melainkan perlu proses, prosedur yang  
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berlangsung secara bertahap, terus menerus dan berkesinambungan. Karena 
pendidikan agama menjadi bagian utama dalam kurikulum pendidikan, maka dalam 
hal pengelolaannya harus dilaksanakan oleh tenaga pendidik yang sesuai dengan 
keahliannya (profesional). Artinya tenaga pendidik dalam pendidikan agama haruslah 
orang yang menguasai ilmu agama dan mampu mengajarkannya kepada siswa dengan 
menggunakan pendekatan, metode dan media yang sesuai dengan materi agama dan 
kondisi peserta didik tersebut. 
 Dapat dikatakan juga bahwa kurikulum tidak akan mampu memperbaiki mutu 
pendidikan jika kualitas guru masih sangat rendah. Dengan kata lain usaha 
peningkatan mutu pendidikan itu erat sekali kaitannya dengan pemberdayaan guru. 
Dalam hal ini sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan.
10
 Itulah sebabnya setiap adanya 
inovasi pendidikan, khususnya dalam bidang kurikulum dan peningkatan sumber 
daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan adalah bernuansa pada faktor 
guru. Pernyataan ini menunjukkan betapa eksisnya  peran guru di dunia  pendidikan. 
PAI merupakan salah satu pembelajaran yang diterapkan di sekolah yang 
bertujuan melaksanakan pembinaan, agar siswa mengerti dan mentaati ajaran agama  
dan berkepribadian, sehingga peserta didik memiliki akhlak mulia melalui 
pengalaman, sikap, dan kebiasaan-kebiasaan yang akan membina kepribadian pada 
masa depan. Oleh karena itu, PAI merupakan suatu pembelajaran yang paling 
potensial dalam membina generasi muda yang baik yang jiwanya diisi dengan cinta 
kebaikan untuk diri dan masyarakatnya. 
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Muhammad Abdul Qadir Ahmad menjelaskan bahwa: nilai Agama 
mempunyai pengaruh dalam kehidupan sosial, bahkan tanpa nilai agama tersebut 
manusia akan turun derajatnya ke tingkat kehidupan hewan yang amat rendah. 
Sebagai bukti, dapat dilihat suatu masyarakat yang tidak memiliki sifat kejujuran, 
keikhlasan, dan kebenaran dalam berbuat, tidak ada rasa belas kasihan terhadap orang 
lemah, dan tidak peduli terhadap kebaikan, dapat dipastikan bahwa kehidupan 
masyarakat berjalan dengan tidak stabil. Jadi agama merupakan tali pengikat yang 
sangat kuat antar pribadi-pribadi dalam suatu masyarakat. Agama juga unsur yang 
sangat penting menghilangkan penyakit sosial, sehingga terjelmalah integrasi antara 
mereka melalui kesatuan akidah dan ibadah di satu pihak, dan nilai-nilai moral 
keagamaan di pihak lain.
11
  
Agama Islam menanamkan prinsip keadilan yang merata di kalangan umat 
manusia walau musuh sekalipun, karena keadilan sesuai dengan perikemanusiaan dan 
martabat manusia itu sendiri. Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Ma>idah/5: 8. 
 
                               
                                
Terjemahnya: 
Hai orang yang beriman hendaklah kamu menjadi orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
12
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Ajaran Islam memerintahkan kepada orang yang beriman agar selalu berjalan 
di atas kebenaran antara lain adalah bersifat adil, sehingga sifat diskriminasi ras, 
sukuisme, fanatisme  golongan yang negatif  mampu menempatkan kebebasan mutlak 
dan nilai pragmatisme. 
Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan akhlak mulia, salah satu jalan untuk memperoleh 
tujuan tersebut lewat pendidikan agama, karena pendidikan agama merupakan bagian  
yang amat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai-nilai yang 
antara lain akhlak mulia dan keagamaan. 
Merealisasikan tujuan pendidikan seperti tersebut di atas tidak semudah 
membalik telapak tangan, melainkan perlu proses, prosedur dan berlangsung secara 
bertahap, terus menerus dan berkesinambungan. 
Setiap lembaga pendidikan, ingin memberikan dan memperoleh mutu 
pendidikan yang baik kepada peserta didik sehingga perlu ditunjang  oleh unsur 
pendidik dalam lembaga pendidikan itu sendiri, melalui keprofessionalan pendidik 
(guru), kurikulum, materi pembelajaran, metode dan evaluasi sebagai sistem yang 
mengatur pelaksanaan pendidikan di lembaga tersebut, semua ini menjadi barometer 
dalam mengetahui kualitas mutu pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam. 
Dapat dikatakan bahwa kurikulum tidak akan mampu memperbaiki mutu pendidikan 
jika kualitas guru masih sangat rendah. Dengan kata lain, usaha peningkatan mutu 
pendidikan itu erat kaitannya dengan pemberdayaan guru. Dalam hal ini sebagai 
pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya 
pendidikan.
13
 Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam 
                                                 
13
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 28.  
10 
 
 
 
bidang kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya 
pendidikan adalah bernuansa pada faktor guru. Pernyataan ini menunjukkan betapa 
eksisnya peran guru di dunia pendidikan.   
Pembelajaran PAI yang dilaksanakan di SMP mengacu pada Kurikulum 2006  
memberi  alokasi  waktu  sebanyak  2  jam  pelajaran  (2 x 40 menit)  per minggu. 
Kondisi ini secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kurang berhasilnya 
pembelajaran pendidikan agama di sekolah umum jika guru PAI tidak mampu 
melakukan pembelajaran dengan baik, karena waktu dua jam pelajaran per minggu 
merupakan waktu yang sangat singkat untuk melakukan pembelajaran. 
Salah satu cara mengatasi masalah tersebut, hendaknya guru mampu 
melakukan persiapan pembelajaran dengan baik. Persiapan tersebut meliputi 
penggunaan metode yang tepat, pemanfaatan media dengan baik,
14
 menetapkan 
sumber bahan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (istilah di dalam KTSP adalah 
indikator) yang telah direncanakan, serta melakukan evaluasi sebagai usaha untuk 
mengetahui keberhasilan peserta didik maupun sebagai umpan balik (feedback) bagi 
guru.
15
  
Oleh  karena  itu,  guru  tidak  sekedar  menyampaikan  materi (transfer of 
knowledge) semata, tetapi diharapkan bisa menumbuhkan kesadaran terhadap peserta 
didik tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan penanaman sikap dan perilaku 
yang terpuji serta bersungguh-sungguh dalam melaksanakan ajaran agama. Dengan 
melihat kondisi di atas, jika dihubungkan dengan dilaksanakannya kurikulum 2006 
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(KTSP) yang merupakan faktor penting dalam keberhasilan pendidikan, maka penulis 
merasa tertarik untuk meneliti tentang penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) pada SMP Negeri I Masamba.  
KTSP  sudah diterapkan selama enam tahun, diharapkan meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam, juga merupakan awal studi yang menfokuskan pada 
penerapan KTSP dengan lebih menuntut kreatifitas untuk menyusun model 
kurikulum yang sesuai dengan kondisi lokal. Di samping itu, juga merupakan 
lanjutan, dan bukan kurikulum baru,  tetapi merupakan hasil dari kurikulum yang 
sudah ada sebelumnya pada setiap lembaga pendidikan mulai dari tingkat Sekolah 
Dasar sampai tingkat Sekolah Menengah Atas. 
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
mengangkat masalah mengenai pelaksanaan KTSP dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan peneliti mengambil judul tentang 
“Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada SMP Negeri I Masamba”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat  dari  latar  belakang  tersebut  di atas, maka pokok persoalan yang 
akan menjadi tema sentral dalam penelitian ini adalah bagaimana Penerapan KTSP 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba dalam 
hal: 
1. Bagaimana proses penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
PAI pada SMP Negeri I Masamba?  
12 
 
 
 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan KTSP dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba? 
3. Bagaimana hasil penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajara 
PAI pada SMP Negeri I Masamba? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Oprasional 
Untuk menghindari kekeliruan dalam pembahasan dan maksud judul tesis ini, 
maka diberikan pengertian judul dengan mengartikan kata-kata yang penting dalam 
judul tersebut seperti berikut: 
a.   Penerapan KTSP 
Penerapan kurikulum atau pelaksanaan kurikulum adalah hal-hal yang 
berkenaan dengan realisasi dari apa yang direncanakan seperti yang tertulis di 
dalam buku kurikulum. Buku kurikulum memberikan pedoman mengenai 
bagaimana kegiatan belajar mengajar dilaksanakan.
16
 Penerapan KTSP dalam 
pembelajaran PAI di SMP Negeri I Masamba, adalah kegiatan-kegiatan yang 
berkenaan dengan proses belajar mengajar atau kegiatan pembelajaran PAI di 
SMP Negeri I Masamba. 
b.   KTSP 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan suatu konsep yang 
menawarkan otonomi pada SMP untuk menentukan kebijakan SMP dalam 
rangka meningkatkan mutu dan efisiensi pendidikan agar dapat 
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memodifikasikan keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerjasama 
yang erat antara SMP, masyarakat dan pemerintah dalam membentuk pribadi 
peserta didik.
17
 Tujuan utama kurikulum KTSP adalah memandirikan dan 
memberdayakan sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik, sesuai dengan kondisi lingkungan.
18
 
c.   Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran PAI adalah rangkaian kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
oleh guru PAI dari merancang, melaksanakan, hingga melakukan kegiatan 
proses belajar mengajar PAI dan penilaian prestasi siswa berdasarkan pada   
kurikulum KTSP. 
      d.  SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara dalah suatu lembaga pendidikan               
tingkat menengah pertama yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan  
terutama dalam hal output pendidikannya, maupun pada aspek-aspek lainnya.  
Dari  pengertian dan penjelasan singkat keempat komponen di atas, maka 
secara operasional objek pembahasan tesis ini adalah penerapan KTSP dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu 
Utara. 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Yang Relevan 
Upaya penelusuran terhadap berbagai sumber yang memiliki relevansi 
dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini telah penulis lakukan. Tujuan 
pengkajian pustaka ini antara lain agar fokus penelitian ini tidak merupakan 
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pengulangan dari penelitian-penelitian sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi 
lain yang signifikan untuk diteliti dan dikembangkan.  
Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai sumber terutama hasil penelitian 
sebelumnya berupa karya ilmiah lainnya yang membahas tentang Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan  (KTSP),  diantaranya: 
Setio Budi Cahyono (2008), Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Problematikanya pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 
Sungguminasa Gowa, Tesis, yang membahas tentang realitas Implementasi KTSP 
pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Sungguminasa, mendeskripsikan problematika 
implementasi KTSP, serta solusi atas problematika imlementasi KTSP pada 
pembelajaran PAI di SMPN 2 Sungguminasa.  
Novianti Djafri (2008), Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP)  dan Pengaruhnya terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri I Gorontalo, Tesis, yang membahas tentang kontribusi KTSP terhadap 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Naidin Syamsuddin (2009), Persepsi Siswa Terhadap Materi Bahan Ajar 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Di Kelas XI SMA Negeri I 
Walenrang Kabupaten Luwu, Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Tesis ini membahas tentang deskripsi tentang Persepsi Siswa Terhadap Materi Bahan 
Ajar Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Dari beberapa buku karya ilmiah di atas, secara umum relevan dengan tesis 
ini. Namun secara khusus ada perbedaan, sebab buku tersebut masih dalam tataran 
konsep, sedangkan tesis ini merupakan tataran praktisnya. 
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Tulisan-tulisan di atas tentunya berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini 
memfokuskan pada bagaimana penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
pada SMP Negeri I Masamba.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan masalah pokok yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) di SMP Negeri I Masamba. 
b. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat 
penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam 
Meningkatkan Mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba. 
c.  Untuk mengetahui hasil Penerapan KTSP dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri I Masamba. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk  memberikan  informasi  akademis  bagi   pengembangan   kurikulum 
dalam rangka peningkatan dan penyempurnaan kegiatan pembelajaran PAI 
dengan menggunakan KTSP. 
b. Untuk memberikan kontribusi yang positif bagi dunia pendidikan tentang 
berbagai upaya mengatasi problematika Penerapan KTSP dan pihak-pihak 
yang terkait dengan SMP Negeri I Masamba. 
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F.  Garis  Besar Isi  Tesis 
 Penelitian ini terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari sub bab. Bab 
pertama pendahuluan berisi tentang latar belakang  dan rumusan masalah yang 
memuat kurikulum yang menjadi landasan dalam pembelajaran. Kurikulum tersebut 
umumnya berisi suatu statemen tujuan dan sasaran khusus menandai adanya 
beberapa organisasi dan pemilihan isi yang menyiratkan dalam proses pembelajaran. 
Dalam bab ini juga dibahas yang melatarbelakangi penulis mengangkat tentang 
penerapan  KTSP. Dalam bab ini juga ditulis kegunaan dalam penelitian ini. Dengan 
demikian kita dapat mengambil sikap untuk dapat mengembangkan KTSP di 
lingkungan sekolah masing-masing.  
 Bab kedua, tentang landasan teori. Bab ini berisi tiga sub bab utama. Sub bab 
pertama konsep dasar KTSP, melipsuti; pengertian KTSP, landasan pengembangan, 
karakteristik KTSP, prinsip pengembangan KTSP, komponen-komponen KTSP, dan 
pengembangan KTSP; sub bab kedua tentang pendidikan agama Islam, meliputi: 
pengertian pendidikan agama Islam, dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam, 
tujuan pendidikan agama Islam, karakteristik mata pelajaran PAI, ruang lingkup 
SKKD pendidikan agama Islam, dan komponen-komponen manajemen PAI; sub bab 
ketiga kerangka pikir.  
Pada bab ini dapat mengetahui landasan, teori-teori dan prinsip-prinsip dalam 
KTSP. Hal ini akan menjadi dasar kita dalam melaksanakan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan KTSP. Semua satuan pendidikan akan mengembangkan dan 
menetapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sesuai dengan kebutuhan 
berdasar teori-teori itu yang berhubungan dengan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan KTSP. 
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Pada bab ketiga penulis mengemukakan metode yang dipakai dalam 
penelitian ini. Metodologi penelitian yang memuat  pendekatan, jenis penelitian, 
instrumen   pengambilan data dan pengolahan data. 
Pada bab keempat  ini memuat tentang deskripsi penelitian. Dalam bab ini 
menguraikan tentang masalah yang diangkat dalam masalah tersebut. Hasil 
penelitian yang memuat gambaran proses penerapan KTSP dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI, faktor penghambat dan 
pendukung penerapan KTSP, serta hasil penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara.   
Pada bab kelima berisi kesimpulan dan implikasi. Dalam bagian ini penulis 
menguraikan tentang  kesimpulan dan implikasi tentang penerapan KTSP, faktor  
pendukung dan penghambat dalam penerapan KTSP, dan upaya untuk 
mengoptimalkan penerapan KTSP. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
1. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Kurikulum 2004 (KBK) dan Kurikulum 2006 (KTSP) merupakan 
kurikulum berbasis kompetensi. KTSP yang diolah dari standar isi dan standar 
kompetensi lulusan, dalam hal ini masih menekankan kompetensi-kompetensi 
tertentu dalam implementasinya di sekolah. Artinya, proses pembelajarannya 
masih berbasis kompetensi dan rumusan tujuan masih berstandar kompetensi, 
dan lain-lain sebagaimana disosialisasikan pada KBK tahun 2004. 
Di dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
Bab I Pasal 1 diuraikan tentang pengertian kurikulum tingkat satuan pendidikan 
yaitu kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing 
satuan pendidikan. KTSP terdiri atas tujuan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender 
pendidikan, dan silabi. Silabi adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabi merupakan penjabaran 
standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Mc. Ashan 
dalam E. Mulyasa mengatakan bahwa kompetensi merupakan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang diperoleh seseorang untuk dapat melakukan 
sesuatu dengan baik termasuk menyangkut perilaku-perilaku kognitif, afektif dan 
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psikomotorik. Jadi kompetensi  merupakan  keterampilan, sikap dan nilai yang 
harus dimiliki oleh individu  dalam  melaksanakan tugas-tugas dengan baik.
1
 
Senada dengan Ashan, Finch & Crunkilton dalam Joko Susilo 
mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, 
sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Artinya 
bahwa kompetensi mencakup tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus 
dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 
sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu. Dengan demikian, terdapat hubungan 
(link) antara tugas-tugas yang dipelajari peserta didik di sekolah dengan dunia 
kerja.
2
 
Gordon dalam E. Mulyasa menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang 
terkandung dalam konsep kompetensi, sebagai berikut:
 
 
1. Pengetahuan (knowledge); yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 
Misalnya: seorang Pendidik mengetahui cara melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 
peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 
2. Pemahaman (understanding); yaitu kedalaman kognitif yang dimiliki 
oleh individu. Misalnya: seorang Pendidik yang akan melaksanakan 
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang 
karakteristik dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan secara 
efektif dan efisien. 
                                                          
1
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik Implementasi dan 
Inovasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 38. 
 
2
Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: manajemen 
pelaksanaan dan kesiapan sekolah menyongsongnya (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 
h. 98. 
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3. Kemampuan (skill);  adalah  sesuatu  yang  dimiliki  oleh  individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya: 
kemampuan Pendidik dalam memilih dan membuat alat peraga 
sederhana untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik. 
4. Nilai (value); adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan 
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya: standar  
perilaku  Pendidik dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, 
demokratis, dan lain lain). 
5. Sikap (attitude); yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) 
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya: 
reaksi terhadap krisis ekonomi, reaksi terhadap krisis moral bangsa, 
perasaan terhadap kenaikan upah/gaji, dan sebagainya. 
6. Minat (interest); adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 
suatu  perbuatan. Misalnya: minat  untuk mempelajari atau melakukan 
sesuatu.
3
  
Berdasarkan pengertian kompetensi di atas, kurikulum berbasis 
kompetensi dapat diartikan sebagai suatu konsep kurikulum yang 
menitikberatkan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) 
tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat 
dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat 
kompetensi tertentu. 
 Ciri utama seseorang yang memiliki kompetensi adalah apabila ia dapat 
menjalankan suatu tugas dengan baik. Kompetensi tertentu yang dimiliki 
seseorang akan dapat mencerminkan gambaran tingkah laku yang diharapkan. 
Dengan demikian, kompetensi untuk menjalankan tugas-tugas tertentu pada 
                                                          
3
E. Mulyasa, loc.cit., h. 38-39. 
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masa mendatang dimungkinkan untuk dipersiapkan sejak awal. Atas pengertian 
tersebut maka kompetensi dijadikan basis di dalam merumuskan suatu kurikulum 
pendidikan. 
2. Landasan pengembangan KTSP 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilandasi oleh undang-undang dan 
peraturan pemerintah sebagai berikut. 
- Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Nasional. 
Ketentuan dalam UU 20/2003 yang mengatur KTSP, adalah Pasal 1 ayat 
(19); Pasal 18 ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 32 ayat (1), (2), (3); Pasal 35 
ayat (2); Pasal 36 ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 37 ayat (1), (2), (3); Pasal 38 
ayat (1), (2). 
- Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. 
Ketentuan di dalam PP 19/2005 yang mengatur KTSP, adalah Pasal 1 
ayat (5), (13), (14), (15); Pasal 5 ayat (1), (2); Pasala 6 ayat (6); Pasal 7 
ayat (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7), (8); Pasal 8 ayat (1), (2), (3); Pasal 10 
ayat (1), (2), (3); Pasal 11 ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 13 ayat (1), (2), (3), 
(4); Pasal 14 ayat (1), (2), (3); Pasal 16 ayat (1), (2), (3), (4), (5); Pasal 17 
ayat (1), (2); Pasal 18 ayat (1), (2), (3); Pasal 20. 
- Standar Isi 
SI mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai 
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Termasuk 
dalam SI adalah: kerangka dasar  dan struktur kurikulum. Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetens Dasar (KD) setiap mata pelajaran pada 
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setiap semester dari setiapjenis dan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. SI dtetapkan dengan Kepmendiknas No. 22 Tahun 2006.  
- Standar Kompetensi Lulusan 
SKL merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
Pengetahuan dan keterampilan sebagamana yang ditetapkan dengan 
Kepmendiknas No. 23 Tahun 2006.
4
 
Uraian singkat di atas mengenai isi pasal-pasal yang melandasi KTSP 
dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
Dalam Undang- Undang Sisdiknas dikemukakan bahwa Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) terdiri atas standar  isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, 
tenaga kependidikan, sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 
Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan pelaporan 
pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan standarisasi, 
penjaminan, dan pengendali mutu pendidikan. 
Dalam undang- undang Sisdiknas juga dikemukakan bahwa kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: Pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, IPA, IPS, Seni dan Budaya, Pendidikan 
Jasmani dan Olah Raga, Keterampilan/Kejuruan, dan Muatan Lokal.
5
  
b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan 
                                                          
4
BSNP, File:KTSP-Final-Senayan-B/16 Juni 2006, h. 4. 
5
 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Suatu panduan Praktis) (Cet. VII; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 25.  
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Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 adalah peraturan tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP). SNP merupakan kriteria minimal tentang 
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). Dalam peraturan tesebut dikemukakan bahwa kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
6
 
Dalam peraturan tersebut dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum 
operasional yang dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan (SKL), 
dan standar isi. SKL adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan standar isi adalah ruang 
lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang 
kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 
silabus yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. Standar isi tersebut mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi 
untuk pencapaian kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu.
7
 
c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 mengatur 
standar isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang selanjutnya 
disebut Standar Isi, mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi 
minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu.
8
 
                                                          
6
Ibid.  
7
Ibid.  
8
Ibid., h. 27.  
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d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 mengatur 
Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
digunakan sebagai pedoman penilaian dan menentukan kelulusan peserta didik. 
Standar Kompetensi Lulusan meliputi standar kompetensi lulusan minimal 
satuan pendidikan dasar dan menegah, standar kompetensi lulusan minimal 
kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi lulusan minimal mata 
pelajaran, yang akan bermuara pada kompetensi dasar.
9
 
Beberapa landasan pengembangan KTSP di atas menjadi acuan yang 
mutlak digunakan oleh setiap satuan pendidikan, sehingga dalam hal 
pengembangan KTSP dapat terlaksana secara optimal dan berlandaskan 
peraturan yang berlaku. 
3. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Depdiknas  dalam Joko Susilo mengemukakan bahwa kurikulum yang 
berbasis kompetensi memiliki karakteristik sbb: 
a. Menekankan pada ketercapaian kompetensi peserta didik baik secara 
individual maupun klasikal. 
b. Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman. 
c.  Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan 
metode yang bervariasi. 
d. Sumber belajar bukan hanya Pendidik, tetapi  juga  sumber  belajar 
lainnya  yang memenuhi unsur edukatif. 
                                                          
9
Ibid.  
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e. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.
10
 
Sedangkan menurut Muslich setidaknya KTSP memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Berbasis  kompetensi  dasar  (competence  based curriculum),  bukan 
materi pelajaran. 
b. Bertumpu pada pembentukan kemampuan yang dibutuhkan oleh 
peserta didik (developmentally-appropriate practice), bukan penerusan 
materi pelajaran.  
c. Menggunakan pendekatan atau berpusat pada pembelajaran (learner 
centered curriculum), bukan pengajaran. 
d. Menggunakan pendekatan terpadu atau integratif (integrated 
curriculum atau learning across curriculum), bukan diskrit. 
e. Bersifat diversifikatif, pluralistis dan multikultural. 
f. Bermuatan empat pilar pendidikan kesejagatan, yaitu belajar 
memahami (learning to know), belajar berkarya (learning to do), 
belajar menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar hidup bersama 
(learning to live together). 
g. Berwawasan dan bermuatan manajemen berbasis sekolah.11 
Menurut konsep kurikulum berbasis kompetensi, belajar merupakan 
perubahan dari tidak bisa menjadi bisa melakukan. Tujuan, sasaran dan penilaian 
semuanya terfokus pada kompetensi yang dimiliki peserta didik atau pekerjaan 
yang mampu dilakukannya setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh 
                                                          
10
Muhammad Joko Susilo, op. cit., h. 101-102.  
  
11
Mansur Muslich, KTSP, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2009),  h. 20-
21. 
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karena itu, kemudahan belajar dalam kurikulum berbasis kompetensi perlu 
dikondisikan melalui kombinasi antara pembelajaran individual (personal) 
dengan pengalaman lapangan dan pembelajaran secara tim (team teaching).12 Hal 
tersebut di antaranya dapat dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi yang 
dirancang untuk itu, seperti VCD, televisi, radio, buletin, jurnal dan surat kabar. 
Bermacam-macam media komunikasi tersebut perlu didayagunakan secara 
optimal untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik dalam 
menguasai dan memahami kompetensi tersebut sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Dalam KTSP proses pembelajaran dilakukan dengan sistematis 
dan terstruktur pada kelompok besar dan  berguna  untuk menciptakan kecepatan 
belajar. 
4. Prinsip Pengembangan dan Acuan Operasional KTSP 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada 
standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum 
yang dibuat oleh BSNP, dengan memerhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:
 13
 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik dan 
lingkungannya  
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 
memilki potensi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta tanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut 
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, 
                                                          
12
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi.., loc. cit., h. 38-39. 
13
BSNP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang 
Pendidikan Dasar dan Menengah (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006), h. 5. 
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perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan 
lingkungan. 
b. Beragam dan terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memerhatikan keragaman karakteristik 
peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa 
membedakan agama, suku, budaya dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi 
dan gender. Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib kurikulum, 
muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam 
keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antar substansi. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni berkembang secara dinamis, Oleh karena itu semangat dan isi 
kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan 
memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni. 
d. Relevan dengan kebutuhan 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholder) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan hidup dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum 
harus mempertimbangkan dan memerhatikan pengembangan integritas pribadi, 
kecerdasan spiritual, keterampilan berpikir (thinking skill, kreatifitas sosial, 
kemampuan akademik, dan keterampilan vokasional. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang 
kajian keilmuan dan mata pelajaran yangh direncanakan dan disajikan secara 
berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan. 
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f. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum 
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, informal dan 
nonformal, dengan memerhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu 
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 
g. Seimbang antara kepentingan global, nasional dan lokal 
Kurikulum dikembangkan dengan memerhatikan kepentingan global, 
nasional dan lokal untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Kepentingan global, nasional, dan lokal harus saling mengisi dan 
memberdayakan sejalan dengan perkembangan era globalisasi dengan tetap 
berpegang pada motto Bhinneka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Selain itu, KTSP disusun dengan memerhatikan acuan operasional 
penyusunan KTSP sedikitnya mencakup 12 point sebagai berikut: 
1. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang memungkinkan 
semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan takwa serta akhlak 
mulia. 
2. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik. 
 Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman 
potensi, minat, kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetik 
peserta didik secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
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 Daerah memilki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan 
keragaman karakteristik lingkungan, oleh karena itu kurikulum harus memuat 
keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan daerah. 
4. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 
 Pengembangan kurikulum harus memerhatikan keseimbangan tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional. 
5. Tuntutan dunia kerja 
 Kurikulum harus memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta 
didik memasuki dunia kerja sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 
dan kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi mereka yang melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
6. Perkembagan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
 Kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan 
sejalan dengan perkembangan Ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
7. Agama 
 Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi dan 
kerukunan umat beragama, dan memerhatikan norma agama yang berlaku di 
lingkungan sekolah. 
8. Dinamika perkembangan global 
 Kurikulum harus dikembangkan agar peserta didik mampu bersaing 
secara global dan dapat hidup berdampingan dengan bangsa lain. 
9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
 Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan 
persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
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10. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
 Kurikulum harus dikembangkan dengan memerhatikan karakteristik 
sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman 
budaya. 
11. Kesetaraan Jender 
 Kurikulum harus diarahkan kepada pendidikan yang berkeadilan dan 
mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan jender. 
12. Karakteristik satuan pendidikan 
 Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, 
dan ciri khas satuan pendidikan.
14
 
Prinsip-prinsip dan acuan operasional pengembangan KTSP tersebut, 
memerlukan kesiapan yang cukup matang dalam hal pelaksanaannya, oleh karena 
itu, tanpa persiapan yang memadai dikhawatirkan pelaksanaan pengembangan 
KTSP tidak dapat berjalan secara optimal. 
Pelaksanaan pengembangan KTSP, secara teknis dapat dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu, analisis konteks, mekanisme penyusunan, dan pemberlakuan. 
1. Analisis Konteks 
Proses pengembangan KTSP perlu melakukan analisis konteks terhadap 
hal-hal sebagai berikut:  
a. Analisis potensi, kekuatan, dan kelemahan yang ada di sekolah dan satuan 
pendidikan, baik yang berkaitan dengan peserta didik, Pendidik, kepala  
sekolah dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana, serta pembiayaan, 
dan program-program yang ada di sekolah. 
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Masnur Muslich, KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangan (Cet. VII; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2011), h. 11.  
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b. Analisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan lingkungan 
sekitar, baik yang bersumber dari komite sekolah, dewan pendidikan, dinas 
pendidikan, asosiasi profesi, dunia industri dan dunia kerja, serta sumber 
daya alam dan sosial budaya. 
c. Mengindentifikasi Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan sebagai 
acuan dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
15
 
2. Mekanisme penyusunan 
Mekanisme penyusunan KTSP, yang perlu diperhatikan adalah 
membentuk tim penyusun dan perencanaan kegiatan. 
a. Tim penyusun 
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan 
relevansinya oleh setiap kelompok dan satuan pendidikan dan komite sekolah di 
bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kementerian agama 
Kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan Propinsi untuk pendidikan 
menengah. 
b. Kegiatan 
Penyusunan KTSP merupakan bagian dari kegiatan perencanaan sekolah. 
Kegiatan ini dapat berbentuk rapat kerja atau lokakarya sekolah yang 
dilaksanakan dalam jangka waktu sebelum tahun ajaran baru.
16
 
3. Pemberlakuan 
Dokumen KTSP dinyatakan berlaku oleh kepala sekolah serta diketahui 
oleh komite sekolah dan dinas kabupaten yang bertanggung jawab di bidang 
pendidikan. 
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Lihat, Masnur Muslich, KTSP Dasar Pemahaman......., op.cit., h. 26. 
16
Ibid., h. 27.  
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Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa KTSP dapat dipandang sebagai 
suatu pola pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum dalam konteks 
otonomi daerah yang sedang digulirkan dewasa ini. Oleh karena itu, KTSP perlu 
diimplementasikan oleh setiap satuan pendidikan, terutama dengan tujuh hal 
sebagai berikut: 
1. Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
bagi dirinya sehingga dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya 
yang tersedia untuk memajukan lembaganya. 
2. Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembanganya, khususnya input 
pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses 
pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 
didik. 
3. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang lebih 
mengetahui apa yang terbaik. 
4. Keterlibatan semua  warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan 
kurikulum . 
5. Sekolah bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-masing 
kepada pemerintah, orang tua peserta didik, dan masyarakat pada 
umumnya. 
6. Sekolah dapat melakukan persaingan secara sehat dan kompetitif dengan 
satuan pendidikan lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 
upaya-upaya inovatif dengan dukungan masyarakat, orang tua peserta didik 
dan pemerintah daerah setempat. 
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7. Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat dan lingkungan 
yang berubah dengan cepat, sehingga terkomodir dalam KTSP.
17
 
   KTSP merupakan kurikulum yang dikembangkan sesuai kondisi daeta 
dan paserta didik, sehingga sekolah harus memperhatikan lingkungannya. 
5. Komponen-komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
 Sebagaimana Panduan Penyusunan KTSP yang disusun oleh BSNP, 
komponen KTSP ada 4 macam, yaitu: (1) Tujuan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, (2) Struktur dan muatan KTSP, (3) Kalender pendidikan dan (4) 
Silabi dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Komponen 1: Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan 
 Rumusan  tujuan  pendidikan  tingkat  satuan  pendidikan mengacu pada 
tujuan umum pendidikan berikut: 
a. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
b. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
c. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan kejuruannya. 
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Ibid., h. 23.  
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Komponen 2: Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
 Struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah tertuang dalam Standar Isi, yang dikembangkan dari 
kelompok mata pelajaran sebagai berikut: 
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 
d. Kelompok mata pelajaran estetika 
e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan. 
 Sedangkan muatan  kurikulum  tingkat  satuan  pendidikan  secara garis 
besar meliputi:                                                                         
1) Mata pelajaran 
 Mata   pelajaran   beserta   alokasi   waktu   untuk   masing-masing 
tingkat satuan pendidikan berpedoman pada struktur kurikulum yang tercantum 
dalam Standar Isi. 
2) Muatan Lokal 
 Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk 
keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata  
pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal  ditentukan  oleh  satuan  pendidikan. 
3) Kegiatan Pengembangan Diri 
 Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan/atau dibimbing oleh 
konselor, Pendidik atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk 
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kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui 
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 
kehidupan sosial, belajar dan pengembangan karier peserta didik. Khusus untuk 
sekolah menengah  kejuruan,  pengembangan  diri  terutama  ditujukan  untuk  
pengembangan  kreativitas dan bimbingan karier.  
 Sedangkan pengembangan diri untuk satuan pendidikan khusus 
menekankan pada peningkatan kecakapan hidup dan kemandirian sesuai dengan 
kebutuhan khusus peserta didik. Pengembangan diri bukan merupakan mata 
pelajaran yang harus diasuh oleh Pendidik. Penilaian kegiatan pengembangan diri 
dilakukan secara kualitatif, bukan kuantitatif  seperti  pada mata pelajaran.  
4) Pengaturan Beban Belajar 
a. Beban belajar dalam sistem paket digunakan oleh tingkat satuan pendidikan 
SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB baik kategori standar maupun mandiri, 
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK kategori standar.
18
 
Sistem paket adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang 
peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban 
belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas pada satuan pendidikan yang 
dinyatakan dalam satuan jam pembelajaran. 
Penyelesaian program pendidikan dengan sistem paket adalah enam tahun 
untuk SD/MI/SDLB, tiga tahun untuk SMP/MTs/ SMPLB dan 
SMA/MA/SMALB, dan tiga sampai dengan empat tahun untuk SMK/MAK. 
Beban pembelajaran kegiatan tatap muka untuk SMP/MTs sebagaimana 
di bawah ini: 
1. Satu jam pembelajaran tatap muka   : 40 menit 
2. Jumlah jam pembelajaran per minggu  : 34 jam 
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E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan., op. cit.,  h. 83. 
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3. Minggu efektif per tahun pelajaran   : 34-38 minggu 
b. Beban belajar dalam sistem kredit semester (SKS) dapat digunakan oleh 
SMP/MTs/SMPLB kategori mandiri, dan oleh SMA/MA/ 
SMALB/SMK/MAK kategori standar. Sistem kredit semester adalah adalah 
sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya 
menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap 
semester pada satuan pendidikan yang dinyatakan dalam satuan kredit 
semester (SKS). Beban belajar satu sks meliputi satu jam pembelajaran tatap 
muka, satu jam penugasan terstruktur dan satu jam kegiatan mandiri tidak 
terstruktur. 
c. Beban belajar dalam sistem kredit semester (SKS) digunakan oleh 
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK kategori mandiri. 
d. Jam  pembelajaran  untuk  setiap  mata  pelajaran  pada  sistem  paket 
dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan 
pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam  pelajaran per 
minggu secara keseluruhan. Pemanfaatan jam pembelajaran tambahan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik  dalam mencapai kompetensi. 
e. Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur dalam sistem paket untuk SD/MI/SDLB 0%-40%, 
SMP/MTs/SMPLB 0%-50% dan SMA/MA/SMALB/ SMK/MAK 0%-60% 
dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan.  
Pemanfaatan  alokasi waktu tersebut  mempertimbangkan kebutuhan peserta 
didik dalam mencapai kompetensi. 
f. Alokasi waktu untuk praktek, dua jam kegiatan praktek di sekolah setara 
dengan satu jam tatap muka. Empat jam praktek di sekolah setara dengan 
satu jam tatap muka. 
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g. Alokasi waktu untuk tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan 
mandiri tidak terstruktur untuk SMP/MTs dan SMA/MA/SMK/MAK yang 
menggunakan sistem SKS mengikuti aturan sebagai berikut: 
1) Satu SKS pada SMP/MTs terdiri atas 40 menit tatap muka, 20 menit  
kegiatan  terstruktur dan  kegiatan mandiri tidak terstruktur. 
2) Satu  SKS  pada  SMA/MA/SMK/MAK terdiri  atas 45 menit tatap muka, 
25 menit kegiatan terstruktur dan  kegiatan mandiri tidak terstruktur. 
3) Kenaikan Kelas, Penjurusan dan Kelulusan. Kenaikan kelas, penjurusan 
dan kelulusan mengacu kepada standar penilaian yang dikembangkan oleh 
BSNP. 
4) Pendidikan Kecakapan Hidup (life  skill)  yaitu  keterampilan  untuk 
menciptakan atau menemukan pemecahan masalah-masalah baru 
(inovasi) dengan menggunakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur yang 
telah diajarkan aspek-aspeknya. Dengan adanya life skill ini kurikulum 
tak perlu diubah atau ditambah pelajarannya namun hanya reorientasi 
pendidikan dari subject matter oriented menjadi life skill oriented.19 
Secara umum ada tiga macam life skill: 1) general life skill (GLS) atau 
kecakapan hidup general (umum) yang mencakup personal skill 
(kecakapan personal) dan social skill (kecakapan sosial); 2) vocational 
skill (VS) atau kecakapan kejuruan dan academic skill (AS) atau 
kecakapan akademik. 
1. Kurikulum untuk SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, 
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK dapat memasukkan pendidikan 
kecakapan hidup seperti yang terurai di atas. 
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Depdiknas, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat 
Pendidikan Lanjutan Pertama, 2004), h. 11. 
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2. Pendidikan kecakapan hidup dapat merupakan bagian dari 
pendidikan semua mata pelajaran. 
Pendidikan kecakapan hidup dapat diperoleh peserta didik dari satuan 
pendidikan yang bersangkutan dan/atau dari satuan pendidikan formal lain 
dan/atau non formal yang sudah memperoleh akreditasi. Pendidikan di tingkat 
SD/MI dan SMP/MTs difokuskan pada kecakapan general life skill karena 
merupakan fondasi kecakapan hidup yang diperlukan untuk mencapai kecakapan 
hidup berikutnya bahkan untuk kehidupan sehari-hari. Pendidikan di SMK/MAK 
difokuskan pada kecakapan vocational skill  dengan memantapkan general life 
skill. Pendidikan di SMU/MA   difokuskan   untuk   mengembangkan academic 
skill. Namun demikian bukan berarti bahwa pendidikan di SD/MI dan SMP/MTs 
tidak dikembangkan vocational skill  dan academic skill, namun baru 
dikembangkan pada tahap awal. 
Sebagai contoh pengembangan life skill PAI di SMP: setelah mempelajari 
beberapa ketentuan iman kepada Allah, peserta didik dapat meyakini bahwa 
Allah itu ada dan Dialah yang menciptakan alam semesta termasuk manusia, dan 
peserta didik berusaha untuk mentaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
h. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global 
1) Kurikulum untuk semua tingkat satuan pendidikan dapat memasukkan 
pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global. 
2) Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dapat merupakan bagian 
dari semua mata pelajaran. 
3) Pendidikan berbasis keunggulan lokal dapat diperoleh peserta didik dari 
satuan pendidikan formal  lain  dan/atau  non  formal yang  sudah 
memperoleh akreditasi. 
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Kurikulum  ini  memungkinkan satuan  pendidikan  mengalokasikan jam 
pelajaran muatan lokal yang menjadi unggulan/ ciri khas sekolah/daerah tersebut. 
Sedangkan pendidikan berbasis keunggulan global mengarahkan kurikulumnya 
pada bentuk perkembangan kemajuan teknologi, misalnya multimedia (ICT). Ini 
dimungkinkan bagi sekolah-sekolah maju yang memiliki sarana dan prasarana 
yang memadai. 
Komponen 3: Kalender Pendidikan 
 Satuan  pendidikan  dapat  menyusun kalender pendidikan sesuai dengan 
kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat,  dengan  memperhatikan kalender  sebagaimana  tercantum  dalam 
Standar Isi. 
Komponen 4: Silabi dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 Silabi merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke 
dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian. Berdasarkan silabi inilah Pendidik bisa 
mengembangkannya yang akan diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) bagi peserta didiknya. 
 Secara dokumentatif, komponen KTSP tersebut dikemas dalam dua 
dokumen, sebagai berikut: 
a. Dokumen I memuat acuan pengembangan KTSP,  tujuan  pendidikan, 
struktur dan muatan KTSP, serta kalender pendidikan. 
b. Dokumen II memuat silabi dari  SK/KD  yang  dikembangkan pusat  
dan silabi dari SK/KD yang dikembangkan sekolah (muatan lokal, 
mata pelajaran tambahan).  
6. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
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Pengembangan KTSP disesuaikan dengan kondisi satuan pendidikan. Hal 
ini sesuai yang diatur dalam Standar Nasional Pendidikan Pasal 17 ayat 1 dan 2, 
bahwa: 
1. Kurikulum tingkat satuan pendidikan SD/MI/SDLB/, 
SMP/MTS/SMPLB, SMA/MA/SMALB/SMK/MAK, atau bentuk lain 
yang sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan 
peserta didik. 
2. Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite madrasah, 
mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya 
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan, 
di bawah supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di 
bidang pendidikan untuk  SD, SMP, SMA, dan SMK, dan departemen 
yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, 
MA, dan MAK.
20
 
 
Dalam kaitannya dengan KTSP, pengembangan kurikulum dilakukan 
dalam rangka mengembangkan standar nasional pendidikan, yang pada saat ini 
mencakup standar kompetensi lulusan (SKL)  dan standar isi (SI) untuk setiap 
satuan pendidikan pada masing-masing jenjang dan jenis pendidikan, terutama 
pada jalur pendidikan sekolah. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan ada beberapa tahapan, antara lain: 
1. Menganalisis dan mengembangkan standar kompetensi lulusan (SKL) 
dan standar isi (SI). 
2. Merumuskan visi dan misi, serta merumuskan tujuan pada tingkat 
satuan pendidikan. 
3. Berdasarkan SKL, standar isi, visi, misi, dan tujuan pendidikan pada 
tingkat satuan pendidikan di atas selanjutnya dikembangkan bidang 
studi-bidang studi yang akan diberikan untuk meralisasikan tujuan 
tersebut. 
                                                          
20
Republik Indonesia RI., Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) (Cet. I; Jakarta: Cemerlang, 2005), h. 16. 
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4. Mengembangkan dan mengidentifikasi tenaga-tenaga kependidikan 
(Pendidik dan non Pendidik) sesuai dengan kualifikasi yang 
diperlukan, dengan berpedoman pada tenaga kependidikan yang 
ditetapkan BSNP. 
5. Mengidentifikasi fasilitas pembelajaran yang diperlukan untuk 
memberi kemudahan belajar, sesuai dengan standar sarana dan 
prasarana pendidikan yang ditetapkan BSNP.
21
 
Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan bukanlah pekerjaan 
yang gampang sehingga dalam pengembangannya sebaiknya menggunakkan 
strategi yang tepat, sehingga dengan demikian dalam pelaksanaannya dapat 
berjalan secara optimal. 
Terdapat beberapa strategi yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 
KTSP,
 22
 antara lain: 
1. Sosialisasi KTSP di Sekolah  
Hal yang pertama harus dilakukan dalam pengembangan dan pelaksanaan 
KTSP adalah mensosialisasikan KTSP terhadap seluruh warga sekolah, 
bahkan terhadap masyarakat dan orang tua peserta didik. Sosialisasi ini 
penting, terutama agar seluruh warga sekolah mengenal dan memahami 
visi dan misi sekolah serta KTSP yang akan dikembangkan dan 
dilaksanakan. Sosialisasi bisa langsung dilakukan oleh kepala sekolah 
apabila yang bersangkutan sudah cukup memahaminya. Namun jika 
kepala sekolah belum memahaminya, atau masih belum mantap dengan 
konsep-konsep KTSP yang akan dikembangkan, maka bisa mengundang 
                                                          
21
E. Mulyasa, op. cit., h. 149.  
22
Ibid., h. 154.  
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ahlinya yang ada di masyarakat, baik dari kalangan pemerintah, 
akademisi, maupun dari kalangan penulis atau pengamat pendidikan.  
 Sosialisi perlu dilakukan agar dapat dipahami dan 
diimplementasikan secara optimal, karena sosialisi merupakan hal yang 
sangat penting dalam rangka menunjang dan menentukan keberhasilan 
KTSP.  
2. Menciptakan Suasana yang Kondusif 
Lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan tertib, optimisme dan 
harapan yang tinggi dari seluruh warga sekolah, kesehatan sekolah, serta 
kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik (student-centered activities) 
merupakan iklim yang dapat membangkitkan gairah dan semangat belajar. Iklim 
belajar kondusif merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat 
memberikan daya tarik tersendiri dari proses belajar. Sebaliknya iklim belajar 
yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan. 
Iklim belajar yang kondusif harus ditunjang oleh fasilitas belajar yang 
menyenangkan; seperti saran, laboratorium, pengaturan lingkungan dan sikap 
Pendidik, hubungan yang harmonis antara pendidik dengan peserta didik dan 
diantara peserta didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan bahan 
pembelajaran secara tepat, sesuai kemampuan dan perkembangan peserta didik. 
3. Menyiapkan Sumber Belajar 
Sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam KTSP di sekolah antara 
lain laboratorium, pusat sumber belajar, dan perpustakaan, serta tenaga pengelola 
yang profesional. Sumber belajar tersebut perlu didayagunakan seoptimal 
mungkin, dipelihara, dan disimpan dengan sebaik-baiknya. Dalam pada itu, 
kreatifitas pendidik dan peserta didik perlu senantiasa ditingkatkan untuk 
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membuat dan mengembangkan alat-alat pembelajaran serta alat peraga lain yang 
berguna bagi peningkatan kualitas pembelajaran. 
Dalam pengembangan sumber belajar, Pendidik harus mampu 
memanfaatkan lingkungan sekitar  sekolah sebagai sumber belajar yang lebih 
konkrit. 
4. Membina Disiplin 
Membina disiplin bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan 
diri, mengatasi, mencegah timbulnya problem-problem disiplin, serta berusaha 
menciptakan siruasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga 
mereka mentaati segala peraturan yang ditetapkan. 
Pengembangan KTSP, Pendidik harus mampu membina disiplin peserta 
didik dan membantu peserta didik mengembangkan pola prilakunya serta 
melaksanakan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin. 
5. Mengembangkan Kemandirian Kepala Sekolah 
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif harus memiliki sikap mandiri, 
terutama dalam mengkoordinasikan, menggerakkaan, dan menselaraskan semua 
sumber daya pendidikan yang tersedia. Kemandirian dan profesionalisme kepala 
sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat 
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah melalui program-program 
yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.
23
 Oleh karena itu, dalam 
pengembangan KTSP diperlukan kepala sekolah yang mandiri, dan profesional 
dengan kemampuan manajemen serta kepemimpinan yang tangguh, agar mampu 
mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah. 
                                                          
23
Ibid., h. 161.  
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Kepala sekolah yang mandiri sangat diperlukan terutama dalam 
pengambilan keputusan yang menyangkut berbagai aspek pengembangan KTSP 
dan sarana penunjangnya, termasuk peningkatan profesionalisme pendidik.  
6. Membangun Karakter Pendidik 
Pendidik merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap 
proses dan hasil belajar, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta 
didik dalam belajar. Demikian halnya dengan pengembangan KTSP yang 
menuntut aktifitas dan kreatifitas pendidik dalam membentuk kompetensi 
pribadi peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran harus sebanyak mungkin 
melibatkan peserta didik, agar mereka mampu bereksplorasi  untuk membentuk 
kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan kebenaran secara ilmiah. 
Dalam kerangka inilah perlunya membangun pendidik, sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan zaman. Tugas pendidik tidak hanya menyampaikan informasi 
kepada peserta didik, tetapi harus dilatih menjadi fasilitator yang bertugas 
memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada seluruh peserta 
didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, 
penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakkan pendapat secara 
terbuka. Rasa gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan 
pendapat secara terbuka merupakan modal dasar bagi peserta didik untuk tumbuh 
dan berkembang menjadi manusia yang siap beradaptasi, menghadapi berbagai 
kemungkinan, dan memasuki era globalisasi yang sarat tantangan dan 
persaingan. 
Sehubungan dengan pengembangan KTSP, Pendidik perlu memerhatikan 
perbedaan individual peserta didik, sehingga dalam pembelajaran harus berusaha 
untuk melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengurangi metode ceramah 
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2. Memberikan tugas yang berbeda bagi peserta didik 
3. Mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya, peserta 
disesuaikan dengan mata pelajaran 
4. Memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran 
5. Menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang mempunyai 
kelainan 
6. Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan 
laporan 
7. Memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan 
yang sama 
8. Mengembangkan situasi belajar yang memungkinan setiap anak 
bekerja dengan kemampuan masing-masing pada setiap pelajaran 
9. Mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran. 
Agar KTSP dapat dikembangkan secara efektif, serta dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran, Pendidik perlu memiliki hal-hal berikut: 
1. Menguasai dan memahami kompetensi dasar dan hubungannya 
dengan kompetensi lain dengan baik 
2. Menyukai apa yang diajarkannya dan menyukai mengajar sebagai 
suatu profesi 
3. Memahami peserta didik, pengalaman, kemampuan, dan prestasinya 
4. Menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar dan 
membentuk kompetensi peserta didik 
5. Mengeliminasi bahan-bahan yang kurang penting dan berkurang 
berarti dalam kaitannya dalam pembentukan kompetensi 
6. Mengikuti perkembangan pengetahuan mutakhir 
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7. Menyiapkan proses pembelajaran 
8. Mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih baik; 
serta  
9. Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi yang akan 
dikembangkan. 
Dalam rangka mengembangkan KTSP dan mengembangkan karakter 
Pendidik yang siap menjadi fasilitator pembelajaran sebagaimana diuraikan di 
atas, hendaknya diadakan musyawarah antara kepala sekolah, Pendidik, tenaga 
kependidikan, pengawas sekolah, dan komite sekolah untuk membina karakter 
Pendidik. 
7. Memberdayakan Staf 
Keberhasilan pendidikan di sekolah oleh keberhasilan kepala sekolah 
dalam memberdayakan staf yang tersedia. Dalam hal ini, peningkatan 
produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku 
staf di sekolah melalui aplikasi berbagai konsep dan teknik manajemen 
personalia modern.
24
  
Manajemen staf di sekolah harus ditujukan untuk memberdayakan staf 
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam 
kondisi yang menyenangkan. 
B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran adalah proses komunikasi dan arah, mengajar dilakukan oleh pihak 
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan  oleh peserta didik atau 
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murid.
25
 Pembelajaran adalah upayah untuk membelajarkan seseorang atau 
sekelompok orang melalui berbagai upayah (effort) dan berbagai strategi, metode 
dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.
26
 
Pembelajaran adalah upayah mempengaruhi siswa agar belajar. 
Pembelajaran adalah upayah membelajarkan siswa dimana dari tindakan 
pembelajaran siswa akan (1) belajar sesuatu yang mereka tidak akan pelajari 
tanpa adanya tindakan pembelajaran, atau (2) mempelajari sesuatu dengan cara 
yang lebih efisien.
27
   
Kegiatan pembelajaran lebih menekankan kepada semua peristiwa yang 
dapat berpengaruh secara langsung kepada efektivitas belajar peserta didik, 
dengan kata lain pembelajaran adalah upayah pendidik agar terjadi peristiwa 
belajar yang dilakukan oleh siswa.
28
 
Jadi pembelajaran merupakan proses dan kegiatan antara pendidik dan 
peserta didik. Mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh siswa sebagai peserta didik dalam mempelajari keterampilan dan 
pengetahuan tentang materi-materi sesuatu pelajaran. Peserta didik belajar untuk 
mengembangkan kemampuan dan sikap pribadi yang dapat digunakan 
mengembangkan dirinya. Dalam pembelajaran peserta didik sebagai subjek yang 
aktif  melakukan proses berfikir, mencari, mengolah, mengurai, menggabungkan, 
menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah. 
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Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran; Untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar  (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 61.  
26
Ahmad zayadi dan Abdul Madjid, Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan agama Islam 
(PAI) Berdasarkan Pendekatan Kontekstual ( Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 8. 
27
Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif  (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 5. 
28
Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa; visi, Misi dan Aksi 
(Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 5. 
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Sudah banyak ahli pendidikan maupun pakar lainnya yang memberikan 
pengertian mengenai pendidikan. Latar belakang ilmu yang dikuasainya ikut 
mempengaruhi pemahamannya terhadap esensi pendidikan. 
Menurut Undang-undang RI Nomor  20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) 
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
29
  
Pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan diri dalam segala aspeknya 
dalam suatu kegiatan pendidikan yang melibatkan pendidik maupun tidak 
melibatkan pendidik, mencakup pendidikan formal, non formal, dan informal.
30
  
Menurut Hasan Langgulung pendidikan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu 
sudut pandang masyarakat dan sudut pandang indifidu; dari sudut pandang 
masyarakat, pendidikan adalah warisan budaya dari generasi tua ke generasi 
muda, agar hidup masyarakat atau dengan kata lain masyarakat mempunyai nilai-
nilai budaya yang ingin disalurkan dari generasi ke generasi agar identitas 
masyarakat tersebut tetap terpelihara. Sedangkan dari sudut pandang indifidu, 
pendidikan adalah pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan 
tersembunyi.
31
 
Banyak orang yang merancukan pengertian ‚pendidikan agama Islam‛ 
dan ‚pendidikan Islam‛. Kedua istilah ini dianggap sama, sehingga ketika 
seseorang berbicara tentang pendidikan Islam ternyata isinya terbatas pada PAI, 
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Kumpulan Undang-undang dan peraturan Pemerntah RI tentang Pendidikan. Direktural 
Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI Tahun 2007, h. 5. 
30
Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. IX; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 6.  
31
Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Pustaka al-Husna 
Baru, 2008), h. 1.   
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atau sebaliknya ketika seseorang berbicara tentang PAI justru yang dibahas 
didalamnya adalah pendidikan Islam. Padahal kedua istilah itu memiliki 
substansi yang berbeda.
32
 
Ahmad Tafsir membedakan antara PAI dan pendidikan Islam. PAI 
sebagai mana kegiatan pendidikan agama Islam. PAI sebagai mata pelajaran 
seharusnya dinamakan  ‚Agama Islam‛, karena yang diajarkan adalah agama 
Islam bukan PAI. Nama kegiatan atau usaha-usaha untuk mendidikkan agama 
Islam disebut sebagai PAI. Kata ‚pendidikan‛ ini ada mengikuti setiap mata 
pelajaran. Dalam hal ini PAI sejajar atau sekategori dengan pendidin matematika, 
Biologi dan seterusnya.
33
 
Berbeda dengan pendapat Ahmad Tafsir, Muhaimin mengatakan bahwa 
PAI merupakan salah satu bagian dari Pendidikan Islam, istilah ‚Pendidikan 
Islam‛ dapat dipahami dalam beberapa perspektif, yaitu; pertama, pendidikan 
menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam, dan/atau sistem 
pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan 
serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam 
sumber dasarnya, yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah; kedua, pendidikan keislaman 
atau PAI, yakni mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam, dan nilai-nilainya 
agar menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang; ketiga, pendidikan dalam 
Islam, atau proses dan praktek penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung 
dan berkembang dalam sejarah Islam.
34
 
Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut, peneliti berpendapat bahwa 
pada dasarnya pendidikan Islam dan pendidikan Agama Islam mempunyai 
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Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam; Di Sekolah, 
Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 6. 
33
Ahmad Tafsir, et. Al., Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Minbar 
Pustaka, 2004), h. 65. 
34
Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam; Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 
(Cet. I; Raja Grafindo persada, 2006), h. 5-6.  
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hakekat dan tujuan yang sama. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pengertian dari 
pendidikan agama Islam. 
Zakiah Daradjat berpendapat, ada tiga pengertian Pendidikan Agama 
Islam, yaitu: pertama, usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 
agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 
ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup; kedua, 
pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam; ketiga, pendidikan 
dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan, ia dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai 
suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 
dan di akhirat kelak.
35
 
Ahmad Tafsir berpendapat, PAI berarti bidang studi agama Islam.
36
 
Sedangkan menurut Abdul Rachman Shaleh, PAI adalah uasaha berupa 
bimbingan dan usaha terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 
serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan.
37
 
Dari sini dapat dipahami bahwa pada hakekatnya pendidikan agama Islam 
suatu upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar 
menjadi pandangan, sikap, dan amaliah kehidupan sehari-hari dimana proses 
pendidikannya berlangsung secara alami maupun terencana. Jadi ada titik temu 
antara pendidikan Islam dengan pendidikan agama Islam, yaitu usaha untuk 
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Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 86. 
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Ahmad Tafsir, op.cit. h.18.  
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Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan agama Islam, Berbasis Integrasi dan 
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membimbing dan mendidik umat Islam supaya tercapai tujuan hidup di dunia dan 
akhirat. 
Banyak ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw. yang secara langsung 
atau tidak langsung mewajibkan umat Islam untuk melaksanakan pendidikan, 
khususnya pendidikan agama. Adapun kewajiban melaksanakan pendidikan 
khususnya pendidikan agama Islam itu ditujukan kepada orang tua sebagaimana 
firman Allah swt. dalam Q.S al-Tahri>m/66: 6. 
 
                                   
                      
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang  bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.
38
 
 
            Ayat tersebut diatas menekankan tanggung jawab para orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar tidak menyimpang dari norma-norma agama. Dalam 
konteks pendidikan, para pendidik atau orang dewasa mempunyai tanggung 
jawab untuk mengajar, mendidik, membimbing, dan mengarahkan peserta didik 
agar tercapai tujuan pendidikan. 
           Jadi PAI merupakan usaha untuk membekali peserta didik agar memiliki 
perilaku agama dan mental terpuji, sehingga peserta didik dapat menjadi teladan, 
berakhlak mulia, dapat menempatkan diri bagaimana perilaku ketika 
berhubungan atau berkomunikasi dengan orang yang lebih dewasa, demikian juga 
dengan yang sesama usia meupun kepada yang lebih muda. Lebih dari itu, peserta 
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didik diharapkan memiliki pemahaman pendidikan agama dan bela negara yang 
mapan, serta menjadikan masyarakat yang dapat diandalkan untuk dapat 
mempertahankan kemerdekaan bangsa dan negara. Begitu urgennya bela negara, 
sehingga kedua komponen mata pelajaran yaitu pendidikan agama dan 
pendidikan kewarganegaraan diberikan kepada peserta didik sebagai bekal dalam 
kehidupan berbangsa, bernegara, dan beragama. 
       2.  Dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 Dasar PAI adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan Islam 
secara keseluruhan, dan merupakan bagian yang terpadu dari aspek-aspek ajaran 
Islam.
39
 Oleh karena itu, dasar atau sumber pendidikan agama Islam adalah 
sumber ajaran Islam itu sendiri. Ia bersumber dari prinsip-prinsip Islam dan 
seluruh perangkat kebudayaannya. 
 Dasar PAI identik dengan dasar pemikiran ajaran Islam. Keduanya berasal 
dari sumber yang sama yaitu al-Qu’an dan al-Hadis. Kemudian dasar tadi 
dikembangkan dalam ijma yang diakui, ijtihad atau tafsir yang benar dalam 
bentuk hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya,  
manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan manusia dan akhlak, dengan 
merujuk kepada kedua sumber  (al-Qur‛an dan al-hadits) sebagai sumber 
utama.
40
 
 Al-Qur’an dan al-Hadits sebagai dasar dalam sistem pendidikan agama 
Islam bukan hanya  sebagai kebenaran yang didasarkan kepada keyakinan 
semata, lebih jauh kebenaran itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat 
diterima oleh nalar. Dengan demikian, wajar jika kebenaran itu dikembalikan 
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S. Nasution, Asas –asas Kurikulum (Cet, IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 153. 
40
Umar Muhammad al-Toumi al- Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Hasan 
Langgulung, ( Jakarta; Bulan Bntang, 2000), h. 43.  
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pada pembuktian akan kebenaran pernyataan Allah swt. Melalui firman-Nya 
sebagaimana dalam Q. S al-Baqarah/2:2.    
                       
 Terjemahnya:                  
                     Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa.
41
 
 Kebenaran yang dikemukakan oleh Allah swt. di atas mengandung 
kebenaran yang hakiki, bukan kebenaran yang spekulatif, tetapi kebenaran lestari 
dan tidak bersifat sementara. Berbeda dengan kebenaran yang dihasilkan 
menusia. Kebenaran nalar manusia terbatas oleh ruang dan waktu. Selain itu, 
hasil  pemikiran tersebut mengandung muatan subjektifitas sesuai dengan sudut 
pandang masing-masing. Adanya faktor-faktor itu mendorong hasil pemikiran 
para ahli pendidikan untuk membuahkan konsep pendidikan yang sesuai dengan 
pandangan hidup masing-masing. 
 Disisi lain, dasar-dasar PAI dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
 Pertama, al-Qur’an sebagai kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw. menjadi sumber utama dan utama. Segala kegiatan dan proses 
PAI haruslah senantiasa berorientasi kepad a prinsip dalam nilai-nilai al-Qur’an. 
Dalam hal ini patut dikemukakan hal-hal yang sangat positif dalam al-Qur’an 
guna mengembangkan pendidikan. Hal ini antara lain; penghormatan kepada akal 
manusia, bimbingan ilmiah, tidak menentang fitrah manusia, serta memelihara 
kebutuhan sosial.
42
 
 Kedua, adalah sunnah Nabi Muhammad saw. Sunnah menurut para ahli 
hadits ialah segala yang dinukilkan dari Nabi Muhammad saw. baik berupa 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 2. 
42
Said Ismail Ali, Sumber-sumber Pendidikan Islam (dalam Hasan Langgulung), op. cit., 
h. 206. 
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perkataan, perbuatan, maupun berupa taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan, 
perjalanan hidup, baik yang sebelum Nabi saw diangkat menjadi Rasul maupun 
sesudahnya.
43
 
 Dengan demikian, sunnah mencerminkan sikap, manifestasi wahyu dalam 
segala perbuatan, perkataan, dan taqrir Nabi saw. dan beliau menjadi teladan 
yang harus diikuti. Dalam keteladanan Nabi saw. terkandung unsur-unsur 
pendidikan yang besar, artinya dalam hadits Nabi saw. yang menganjurkan 
tentang pentingnya pendidikan. 
 Ketiga, adalah kata-kata sahabat. Hal ini mengindikasikan bahwa para 
sahabat yang bergaul dengan Nabi saw. banyak mengetahui sunnah Nabi saw. 
Sudah tentu dengan demikian kata-kata dan perbuatan sahabat  dapat 
dimasukkan sebagai sumber pendidikan agama Islam
44
\ 
 Keempat, adalah kemaslahatan umat. Dalam hal ini, maslahat adalah 
membawa manfaat dan menjauhkan mudarat. Tegaknya manusia dalam agama, 
kehidupan dunia dan akhirat adalah dengan berlakunya kebaikan dan 
terhindarnya dari keburukan. Kemaslahatan manusia tidak mempunyai batas 
dimana harus berbakti. Tetapi ia berkembang dan berubah dengan perubahan 
zaman dan berbeda menurut tempat serta haruslah diperhitungkan maslahat-
maslahat baru yang didiamkan oleh agama, selama tidak mengingkarinya. 
 Kelima, adalah nilai-nilai adat istiadat dan kebiasaan sosial. Hal ini 
terkait dengan pandangan bahwa pendidikan adalah usaha pemeliharaan dan 
pewaris nilai-nilai budaya masyarakat yang positif. Terputusnya nilai-nilai dan 
tradisi sosial dapat menimbulkan masalah-masalah baru. Seperti yang 
dungkapkan Ruth Benedict, ‚Kehidupan di dunia Barat dan pendidikan modern, 
                                                          
43Syakh Manna’ Al.Qaththan,Pengantar Studi Ilmu Hadits (Cet, IV; Jakarta Timur: 
Pustaka Al. Kautsar, 2009), h. 29. 
44
Said Ismail Ali, op,cit.h, 214-220.   
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menunjukkan tradisi bahwa justru ada jurang antara apa yang dipelajari orang 
dalam bagian pertama dari kehidupan dengan apa yang diterima kemudian, 
sehingga individu berhak melalui pendidikan terakhir harus melupakan nilai-nilai 
yang seringkali diperoleh sebelumnya.
45
 
 Keenam, adalah hasil pemikiran-pemikiran dalam Islam.46 Dalam Hal ini, 
pemikiran para filosof, pemimpin, dan intelektual muslim khususnya dalam 
bidang pendidikan Islam dapat menjadi referensi pengembangan PAI. Hasil 
penelitian itu baik dalam bidang filsafat, ilmu pengetahuan, fiqh Islam, sosial 
budaya, pendidikan dan sebagainya menyatu sehingga membentuk suatu 
pemikiran dan konsepsi komprehensif yang saling menunjang. 
 ` Disamping itu, pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia mempunyai 
dasar yuridis formal yang meliput: 
a.  Dasar ideal 
b.  Dasar Struktural 
c.  Dasar oprasional 
 Untuk memberikan pemahaman tentang ketiga dasar tersebut diuraikan 
secara jelas sebagai berikut: 
a.  Dasar Ideal: Pancasila 
 Dasar ideal yaitu Pancasila. Pemikiran dalam pemilihan dan penetapan 
falsafah negara adalah bertitik tolak dari pemikiran tentang dasar suatu negara 
dengan pandanga hdup. 
 Pandangan hidup suatu bangsa merupakan kristalisasi dan nilai-nilai yang 
dimiliki oleh bangsa sendiri yang diyakini kebenarannya dan menimbulkan tekad 
pada bangsa itu sendiri. 
                                                          
45
Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologis dan Perubahan sosiol (Bandung: Biro Cipta, 
1979), h. 284.  
46
Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet.II Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 39. 
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 Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia adalah dasar ideal 
Pelaksanaan PAI di Indonesia pada sila yang pertama adalah Ketuhanan Yang 
Maha Esa, ini mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus 
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau tegasnya harus beragama atau 
makhluk yang religi. 
  Pandangan hidup religi itu meliputi sikap mental dan pribadi bagi seluruh 
rakyat Indonesia yang dengan demikian dijadikan falsafah kehidupan bangsa. 
Asas Ketuhanan Yang Maha Esa bukanlah asas yang kaku dan beku tanpa 
menuntut realisasi konkret pengalamannya ditengah-tengah masyarakat, akan 
tetapi asas ini adalah asas yang dinamis menuntut kepada penjabaran oprasional 
di dalam kehidupan masyarakat, dan upaya untuk mengoprasionalkan sila 
Ketuhanan Yang Maha Esa tidak lain diawali dengan pelaksanaan pendidikan 
agama.
47
   
 Jadi asas pendidikan Islam sudah tercermin dalam falsafah negara 
Indonesia, hal ini berarti tujuan pendidikan agama Islam sudah menjadi agenda 
nasional, pengembangan pendidikan Islam di Indonesia sudah menjadi dasar dan 
tujuan. Sebagai mana yang disampaikan oleh Nasir A. Baki, bahwa dalam 
pengembangan studi Islam atau pengembangan Islam di Indonesia harus 
mempunyai spirit keindonesiaan. 
Spirit keindonesiaan itu diperlukan untuk tetap terjamin agar umat Islam 
tidak tercabut dari akarnya sebaga warga negara. Islam harus mampu 
memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan pembangunan nasional. 
 
Pengembangan pendidikan Islam perlu mendapat prortas utama. Oleh 
karena itu, tidak saja menguasai ilmu-ilmu agama, tetapi juga mempunyai 
kecakapan dalam menyikapi segala macam model perkembangan zaman 
dan mempunyai sikap tanggung jawab kepada bangsa dan masyarakat. 
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Hadar Putra Daulay, Pendidikan Islam; Dalam Sstem Pendidikan Nasional di Indonesia 
(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h. 164.  
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Dengan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa Indonesia menyatakan 
kepercayaan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan oleh karenanya 
manusia Indonesia percaya dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang 
adil dan beradab. Dengan demikian dapat dipahami, bahwa betapa pentingnya  
PAI adalah membentuk manusia Indonesia seutuhnya. PAI harus menjadi bagian 
dari mata pelajaran yang diajarkan pada setiap lembaga pendidikan. Tanpa 
adanya pendidikan agama, peserta didik akan sulit dalam mewujudkan Sila 
pertama dari Pancasila tersebut. 
b.  Dasar Struktural 
 Adapun dasar struktural yaitu Undang-undang Dasar Negara RI Tahun 
1945, didalamnya memuat berbagai peraturan perundang-undangan yang terkait 
dengan persoalan kehidupan bangsa. Dalam Batang Tubuh UUD 1945 Bab XI 
Pasal 29 ayat 1 dan 2 disebutkan: 
1. Negara Berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
2. Negara Menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agama dan kepercayaan masing-masing dan beribadah menurut agamanya 
dan kepercayaannya itu.
48
 
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 31 
ayai (1) menyebutka bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan 
dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang diatur dengan undang-undang.
49
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Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia, Batang Tubuh Undang-
undang Dasar 1945.  
49
UUD 1945, Hasil Amandamen dan Proses Amandamen UUD 1945 Secara Lengkap, 
(Cet. VI; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 25.  
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Atas dasar kepercayaan kepada bangsa Indonesia terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia harus benar-benar 
selaras dalam hubungannya dengan  Tuhan Yng Maha Esa. Dalam bunyi Undang-
undang Dasar 1945 di atas dapat dipahami bahwa bangsa Indonesia harus 
beragama, disamping itu negara melindungi umat beragama untuk menunaikan 
ajaran agamanya dan beribadah menurut agamanya masing-masing. Oleh karena 
itu, agar umat beragama tersebut dapat menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran 
agamanya masing-masing, diperlukan adanya pelaksanaan pendidikan agama 
secara formal dan non formal. 
c. Dasar Oprasional 
 Dasar oprasional yang dimaksud adalah sebagai kerangka acuan dalam 
rangka menyelenggarakan sistem pendidikan nasional termasuk 
menyelenggarakan pendidikan agama sehingga benar-benar terlaksana dengan 
baik sesuai dengan cita-cita bangsa ke depan. Oleh karena itu, dasar oprasional 
memerlukan pembahasan-pembahasan dan pengkajian secara lebh kritik serta 
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman, sehingga tidak heran jika dasar 
oprasional mengalami revisi dan pembaharuan. 
 Sebagai dasar oprasional pendidikan agama Islam adalah Undang-undang 
Dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab I Pasal 3, disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, 
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kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.
50
 
 Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional, dasar yuridis PAI di Indonesia, didalamnya tertuang  
tentang kebijakan pemerintah Republik Indonesia, di antaranya pada Bab X pasal 
37 ayat 1 dinyatakan: 
Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah wajb memuat; (a) 
Pendidikan Agama, (b) Pendidikan Kewarganegaraan, (c) Bahasa 
Indonesia, (d) Matematika, (e) Ilmu Pengetahuan Alam, (f) Ilmu 
Pengetahuan Sosial, (g) Seni dan Budaya, (h) Pendidikan Jasmani dan 
Olah Raga, (i) Keterampilan/Kejuruan; dan (j) Muatan Lokal.
51
  
 
Dari penjelasan di atas maka yang menjadi dasar pembelajaran PAI di 
sekolah adalah alQur’an dan al-Hadits, Pancasila dan Undang-undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945, serta Undang-undang maupun peraturan 
pemerintah dan peraturan menteri yang berkompeten dalam bidang pendidikan. 
C.  Metode dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
 Dalam proses pendidikan agama Islam, metode mempunyai kedudukan 
yang sangat penting untuk mencapai tujuan. Bahkan metode sebagai ‚seni ‚ 
dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik 
dianggap hal yang paling berperan. Seorang pendidik yang cakap dan pandai 
belum dikatakan profesional jika menyampaikan materi pelajaran tertentu tidak 
sesuai dengan kondisi dan kesiapan peserta didik. Oleh karena itu seorang 
pendidik, dalam hal ini adalah pendidik agama Islam harus mengetahui tentang 
metode-metode pembelajaran PAI. 
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51
Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, op. cit., h. 12.  
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 Para pakar pendidikan Islam membagi metode pembelajaran Islam 
menjadi beberapa metode. Namun peneliti tidak akan menjelaskan semua metode 
di atas. Peneliti hanya akan menjelaskan beberapa metode saja, antara lan: 
      1.  Metode Hiwar (dialog) 
Hiwar (dialog) ialah percakapan antara dua pihak atau lebih mengenai satu topik, 
dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini 
pendidik).
52
 Contoh perintah Allah swt. Dalam mengajak manusia ke jalan yang 
benar harus dengan hikmah dan mauidhah yang baik dan membantah mereka dan 
dengan berdiskusi secara benar. Firman Allah swt. Dalam Q. S An-Nahl/16: 125 
 
                                        
                          
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
 
Jadi, yang dimaksud dengan metode hiwar dalam konteks pembelajaran 
PAI adalah metode pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik untuk 
menyampaikan suatu materi tertentu dengan cara berdialog dimana pembahasan 
dan kesimpulan tidak terbatas sehingga berkembang sesuai dengan apa yang 
didialogkan. Dalam metode ini, pendidik harus menguasai materi, karena 
pembahasannya berkembang dan harus mampu menarik perhatian peserta didik 
sehingga tercipta dialog antara pendidik dan peserta didik. 
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Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persfektif Islam (Cet. VI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 136. 
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      2.  Metode Kisah (Ksah) 
 Kisah bukanlah semata kisah atau semata-mata karya seni yang indah, ia 
adalah suatu cara Tuhan untuk mendidik umat agar beriman kepada-Nya. Qur’an 
dan Hadts banyak meredaksikan kisah untuk menyampaikan pesannya. Seperti 
kisah para malaikat, para Nabi, umat terkemuka pada zaman dahulu dan 
sebagainya, dalam kisah tersebut tersimpan nilai-nilai pedagogis-relgius yang 
memungkinkan peserta didik mampu meresapinya.
53
 Sebagaimana firman Allah 
swt. Dalam Q.S Yu>suf/12:111. 
 
                                  
                         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. 
 Jadi metode kisah dalam konteks pembelajaran PAI adalah cara 
menyampaikan materi pelajaran yang berisi kisah-kisah yang terdapat dalam al-
Qur’an dan al-Hadts, agar kisah-kisah tersebut dapat berkesan dan menjadi 
contoh bagi peserta didik, mana yanag harus dilakukan, dan mana yang harus 
ditinggalkan. 
       3.  Metode Amtsal (perumpamaan) 
 Dalam ‘Ulum al-Qur’an amtsal berarti perumpamaan suatu keadaan 
dengan keadaan lain, demi tujuan yang sama, pengisah menyerupakan sesuatu 
dengan aslinya.
54
 Dalam konteks pendidikan Islam Abdurrahman Saleh Ibrahim 
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menyebut metode amtsal dengan kata metafora, yaitu penjelasan konsep-konsep 
abstrak dengan makna-makna konkret yang memberi gambaran adanya hubungan 
yang akrab dengan konsepsi al-Qur’an tentang persepsi manusia, dimana indera-
indera manusia itu diberi peran yang menonjol.
55
 Sebagaimana firman Allah swt. 
Dalam Q. S al-Ankabu>t/29: 41. 
 
                              
                    
 
Terjemahnya: 
         Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain        
Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan sesungguhnya 
rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka 
mengetahui.
56
 
 
Ayat di atas M. Qurash Shihab mempersamakan kaum musyrikin yang 
menjadi berhala-berhala sebagai pelindung, dengan laba-laba yang membuat 
sarang sebagai pelindung, sarangnya sangat lemah, hanya namanya saja rumah 
atau sarang, padahal ia sama sekali tidak melindungi dari sengatan panas dan 
dingin, sedikit gerakan yang menyentuh sarang itu, segera ia porak poranda, 
sama dengan berhala-berhala itu yang hanya namanya yang diberikan oleh kaum 
musyrikin sebagai tuhan-tuhan, tetapi ia sama sekali tidak memiliki sifat 
ketuhanan dan tidak pula mampu memberi perlindungan.
57
  
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa metode amtsa>l adalah 
metode untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan cara memberi 
perumpamaan-perumpamaan sehingga sesuatu yang samar menjadi terang, 
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sesuatu yang abstrak menjadi konkrit sehingga terbuka wawasan dan pemahaman 
bahwa sesuatu harus dilakukan atau sesuatu harus ditinggalkan. 
       4.  Metode Teladan 
 Allah swt. telah menunjukkan bahwa contoh keteladanan dari kehidupan 
Nabi Muhammad swt. adalah mengandung nilai pedagogis bagi manusia, 
terutama umat Islam, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S al-Ahzab/33: 21. 
 
                                    
   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
 
Dengan kepribadian, sifat, tingkah laku dan pergaulan bersama sesama 
manusia, Rasulullah saw. benar-benar merupakan interpretasi praktik yang 
manusiawi dalam menghidupkan hakekat, ajaran, adab, dan tasyri’ al-Qur’an, 
yang melandasi perbuatan pendidikan Islam serta penerapan metode pendidikan 
Qur’ani yang terdapat dalam ajaran tersebut.58 Jadi dalam konteks Pembelajaran 
dalam agama Islam, hendaknya seorang pendidik harus bisa menjadi contoh para 
peserta didiknya. Figur pendidik hendaknya dapat menjadi contoh baik pada saat 
mengajar di ruang kelas maupun di luar sekolah. 
      5.  Metode Pembiasaan 
 Metode pembiasaan biasanya digunakan untuk menanamkan kebiasaan 
atau kita mentaati suatu peraturan. Pembiasaan diawali dengan suatu 
pengalaman bahwa kebiasaan tertentu itu baik, dan pembiasaan yang lain itu 
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buruk. Dalam konteks pendidikan tentunya pembiasaan yang dipertahankan 
adalah pembiasaan baik. Pembiasaan diawali dengan suatu pengalaman yang 
kemudian dilakuakan secara berulang-ulang, sehingga secara lambat laun akan 
menjadi suatu kebiasaan. 
      6.  Metode Ceramah 
 Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi ilmu 
pengetahuan dan agama kepada anak didik dilakukan secara lisan.
59
 Metode 
ceramah banyak digunakan oleh para pendidik; karena efektif dan efisien. 
Metode ceramah yang disampaikan dengan menarik akan menjadikan peserta 
didik lebih bersungguh-sungguh dalam menerima materi suatu pelajaran. Namun 
sebaliknya, jika metode ceramah disampaikan dengan monoton, maka siswa akan 
merasa bosan dan kurang memperhatikan materi pelajaran yang disajikan. 
       7.  Metode Tanya Jawab 
 Metode tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar yang dapat 
membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam pada metode ceramah.  
Metode ceramah pendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, dimana 
pertanyaan tersebut bertujuan untuk merangsang anak berfikir dan 
membimbingnya dalam mencapai kebenaran. Metode tanya jawab sangat 
penting, dimana dengan tanya jawab, pengertian dan pengetahuan anak didik 
dapat lebih dimantapkan, sehingga segala bentuk kesalahpahaman, kelemahan 
daya tangkap terhadap pelajaran dapat dihindari. Sebagaimana firman Allah swt. 
dalam Q.S an- Nahl/16: 43. 
 
                                      
Terjemahnya: 
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan[828] jika kamu tidak mengetahui, 
 
Jadi metode tanya jawab adalah metode yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk aktif bertanya atau menjawab di dalam proses 
pembelajaran sehingga tercipta komunikasi yang baik, maka diharapkan materi 
pelajaran mudah diterima dan dipahami peserta didik.  
      8.  Metode Perintah dan Larangan 
 Metode perintah dan larangan yaitu yang mendorong manusia untuk 
mengamalkan ilmu pengetahuan dan mengaktualisasikan keimanan dan 
ketakwaannya dalam hidup sehari-hari seperti yang terkandung dalam perintah 
shalat, shiyam, dan jihad fi sabilillah.60 Bahkan Nabi Muhammad saw. sering 
menggunakan metode tersebut ketika sedang berdakwah maupun ketika sedang 
dengan para sahabatnya. Sebagaimana firman Allah dalam Q. S al-Ankabu>t/29: 
45. 
                               
                           
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
61
 
 
Dalam konteks pembelajaran pendidikan agama Islam metode ini sangat 
efektif jika diiringi dengan contoh-contoh yang baik dari pendidik. Pengaruh era 
globalisasi sangat terasa. Salah satu pengaruh negatifnya adalah terjadi 
pergeseran nilai. Hal ini berpengaruh juga dalam lembaga pendidikan. Ketaatan 
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peserta didik kepada pendidik mulai pudar. Oleh karena itu agar peserta didik 
mudah diperintah dan atau dilarang, maka sebaiknya seorang pendidik harus 
dapat menjadi figur yang dapat menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya. 
Pembahasan tentang metode pembalajaran agama Islam tidak lepas dari 
tujuan yang diharapakan. Tujuan meruakan sesuatu yang ingin dicapai dari suatu 
cara atau metode. Dalam konteks penelitian ini tujuan pendidikan agama Islam 
adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah pembelajaran pendidikan agama 
Islam dilaksanakan. 
Tujuan pendidikan agama Islam dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran 
inti d sekolah adalah untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadapa Tuhan 
Yang Maha Esa sesuai agama yang dianut oleh peserta didik dengan tidak 
mengabaikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan dengan 
kerukunan antar umat beragama, dan masyarakat serta untuk mewujudkan 
persatuan nasional. Lebih lanjut disebutkan dalam Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan Bab II Pasal 2 ayat 1 bahwa, ‚Pendidikan agama berfungsi 
membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakawa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan 
hubungan inter dan antar umat beragama‛.62    
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam PAI secara normatif adalah 
teraktualisasinya nilai-nilai al-Qur’an yang memiliki tiga dimensi aspek 
kehidupan. Pertama, dimensi spiritual, yaitu iman, takwa dan akhlak mulia. 
Kedua, dimensi budaya, yaitu kepribadian yang mantap dan mandiri, tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Ketiga, dimensi kecerdasan yang 
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membawa kepada kemajuan, yaitu cerdas, kreatif, terampil, disiplin, etos kerja, 
profesional, inovasi dan produktif.
63
 
Dalam tujuan Pendidikan dan pengajaran agama Islam berisi sesuatu yang 
menumbuhkan dan mengembangkan keyakinan beragama, mengenalkan 
ajarannya, memelihara dan menyalurkan pertumbuhan dan perkembangan rohani 
dan jasmani, membina dan menjaga kesejahteraan jiwa dan raga menurut norma-
norma yang digariskan dalam Islam.
64
 
Dengan demikian, tujuan utama dari pendidikan agama Islam di sekolah 
adalah usaha bimbingan yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk 
mengalihkan pengalaman dan pengetahuan peserta didik agar kelak peserta didik  
itu menjadi manusia muslim yang bertakwa kepada Allah swt, berbudi pekerti 
luhur, dan berkepribadian muslim serta memahami ajaran-ajaran Islam dengan 
sebenar-benarnya. 
Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan agama Islam yang pada 
dasarnya melatih kepekaan  (sensibility) para peserta didik, sehingga sikap hidup 
dan perilakunya didominasi oleh perasaan mendalam terhadap nilai-nilai etis dan 
spiritual Islam. Latihan itu bertujuan agar para peserta didik mampu mencari 
pengetahuan yang tidak sekedar untuk memuaskan keinginan intelektual mereka 
atau hanya ingin meraih keuntungan dunia material belaka, tetapi juga untuk 
mengembangkan diri sebagai makhluk rasional dan shaleh yang kelak akan 
memberikan kesejahteraan fisik, moral, dan spiritual bagi keluarga, masyarakat 
dan umat Islam.
65
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Peneliti berasumsi bahwa tujuan pendidikan agama tersebut tidak mungkin 
dicapai dengan sekaligus saja, akan tetapi melalui proses dan strategi 
pembelajaran yang berkesinambungan. Kandungan pendidikan agama Islam pada 
intinya bersumber pada semua aspek yang mengarah pada pemahaman ajaran 
Islam secara menyeluruh. Fitrah bertauhid merupakan unsur orisinil yang melekat 
pada diri manusia sejak penciptaannya. Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah 
Q. S ar-Ru>m/30:30. 
 
                                        
                    
 
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.
66
 
 
Dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa, prinsip ketauhidan dalam 
pendidikan Islam menjadi dasar bagi perumusan tujuan, perancangan metode dan 
menyusun materi pendidikan. Dengan kata lain, metode maupun materi-materi 
pendidikan tidak boleh bertentangan dengan jiwa tauhid, melainkan justru harus 
mengekalkan dan memantapkan jiwa tersebut, baik yang bersifat uluhiyyah 
maupun rububiyyah. 
Di samping itu, pembelajaran PAI hendaknya untuk; Pertama, 
menanamkan nilai-nilai Islam yang dapat menangkis pengaruh nilai-nilai negatif 
atau cenderung seseorang berbuat hal-hal yang negatif akibat arus globalisasi 
zaman. Kedua, memerangi kecenderungan materialisme, konsumenisme, 
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hedonisme, misalnya yang dapat dibawa atau sekurang-kurangnya didorong oleh 
arus globalisasi. Itulah perlunya penanaman nilai-nilai kesederhanaan dan cinta 
kepada sesama. Ketiga, menanamkan pemahaman dan penghayatan nilai 
keadilan. Hal ini beralasan, karena kecenderungan hidup materialisme, 
konsumenisme, hedonisme sebenarnya dianggap sebagai cermin egoisme, kurang 
cinta kasih, dan kurang peduli terhadap orang lain. Keempat, menanamkan etos 
kerja yang mantap sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja dan realita 
sosial.
67
 Pendidikan agama di sekolah umum harus berperan sebagai pendukung 
tujuan pendidikan nasional, yang tidak lain bahwa tujuan umum pendidikan 
nasional secara eksplisit disebutkan dalam rumusan Undang-undang Republik 
Indonesia Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana telah disebutkan pada bab 
terdahulu. Adapun penjabaran rumusan fungsi pendidikan nasional yang juga 
merupakan tujuan pendidikan agama Islam, pendidikan agama Islam harus 
berperan sebagai berikut: 
a.  Membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka membangun manusia 
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya, pendidikan agama berfungsi 
membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berakhlak mulia dalam aspek kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara. 
b.  Melestarikan Pancasila dan melaksanakan UUD 1945 
c. Melestarikan asas pembangunan nasional, yakni perikehidupan dalam 
keseimbangan 
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d.  Melestarikan modal dasar pembangunan nasional, yakni modal rohaniah dan 
mental berupa peningkatan iman, takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
akhlak mulia 
e.  Membimbing warga negara Indonesia menjadi warga negara yang baik 
sekaligus umat yang menjalankan ibadahnya 
f.  Manusia yang beriman dan bertakwa, maksudnya manusia yang selalu taat dan 
tunduk terhadap apa-apa yang diperintahkan oleh Allah swt. dan menjauhi 
larangannya 
g.  Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, maksudnya sikap 
utuh dan seimbang antara kekuatan intelektual dan kekuatan spiritual perlu 
dimiliki oleh setiap warga negara 
h.  Menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
68
  
 Dengan demkian, pendidikan agama yang diajarkan di sekolah pada 
prinsipnya sesuai dengan yang dikehendaki Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa PAI merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta 
didik yang bersangkutan, dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan stabilitas keamanan nasional yang intinya adalah 
penegakan persatuan nasional. 
 Dari berbagai uraian di atas, dapat dipahami bahwa meskipun terdapat 
beberapa pandangan yang berbeda mengenai rumusan masalah tujuan pendidikan 
Islam, namun terdapat satu aspek prinsip yang sama, yaitu semua menghendaki 
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terwujudnya nilai-nilai Islami dalam pribadi manusia dengan berdasar pada cita-
cita hidup yang menginginkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
 Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa tujuan PAI adalah 
membentuk pribadi muslim sejati, memiliki wawasan keilmuan, ketajaman 
pikiran, kekuatan iman yang mantap, dan kemampuan berkarya melalui kerja 
kemanusiaan dalam multi dimensi kehidupan. Berusaha membentuk pribadi 
dengan mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki agar mampu 
mengembangkan amanah. 
 Menurut Ibnu Sina sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin Nata, bahwa 
tujuan pendidikan harus diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang 
dimiliki seseorang kearah perkembangan yang sempurna, yaitu perkembangan 
fisik, intelektual dan budi pekerti, selain itu tujuan pendidikan menurut Ibnu Sina 
harus diarahkan pada upaya mempersiapkan seseorang agar dapat hidup 
dimasyarakat secara bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau keahlian 
yang sesuai dengan bakat, kesiapan, kecenderungan, dan potensi yang dimiliki.
69
 
 Tujuan pendidikan sekarang tidak cukup hanya memberikan bekal 
pengetahuan, keterampilan, keimanan, dan ketakwaan saja, tetapi juga harus 
diupayakan melahirkan manusia kreatif, inovatif, mandiri dan produktif, 
mengingat dunia yang akan datang adalah dunia yang kompetitif.
70
  
 Beranjak dari kerangka acuan ini, maka pendidikan Islam merupakan 
usaha untuk membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik secara 
optimal agar mereka mampu menopang keselamatan dan kesejahteraan hidup di 
dunia sesuai dengan perintah syari’at Islam. Kehidupan yang konsisten dengan 
syri’at ini diharapkan akan memberi dampak yang sama dalam kehidupan di 
                                                          
69
Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 67. 
70
Abuddin Nata, ibid. 
  
 
72 
 
 
 
 
 
akhirat, yaitu keselamatan dan kesejahteraan.
71
 Sedangkan Dalam Undang-
undang Republik Indonesia Tahun 2003 tentang Sstem Pendidikan Nasonal, 
tujuan pendidikan nasional yaitu menjadikan manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
72
 
 Dalam konteks penelitian, maka tujuan pembelajaran pendidikan agama 
Islam di sekolah umum adalah meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan, dan pengamalan peserta didik terhadap ajaran agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang bertakwa kepada Allah swt. serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
D.  KTSP Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Sekolah       
Menengah Pertama 
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab IV pasal 10 menyatakan bahwa Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah berhak menmgarahkan, membimbing, dan mengawasi 
penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yng 
berlaku.
73
 Selanjutnya pasal 11 ayat (1) juga menyatakan bahwa Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin 
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa 
diskriminasi.
74
 Dengan lahirnya Undang-undang RI Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintah Daerah, wewenang Pemerintah Daerah dalam 
menyelenggarakan pendidikam di daerah menjadi semakin besar. Lahirnya kedua 
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undang-undang tersebut menandai sistem baru dalam menyelenggarakan 
pendidikan dari sistem yang cenderung sentralistik menjadi lebih desentralistik. 
 Kurkulum sebagai salah satu substansi pendidikan perlu 
didesentralisasikan terutama dalam mengembangkan silabus dan pelaksanaannya 
yang disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan siswa, keadaan sekolah atau daerah. 
Dengan demikian, sekolah atau daerah otonomi untuk merancang dan 
menentukan materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian 
hasil pembelajaran. 
 Kebijakan otonomi pendidikan pada sekolah merupakan wujud kepedulian 
pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat serta upaya 
peningkatan mutu pendidikan secara umum. Pemberian otonomi juga menuntut 
adanya pendekatan kurikulum yang lebih kondusif dengan harapan dapat 
mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagai komponen 
masyarakat secara efektif guna mendukung kemajuan sistem pendidikan di 
sekolah sehingga dalam kerangka inilah KTSP tampil sebgai alternatif kurikulum 
yang ditawarkan.
75
  
 Dengan demikian sekolah mempunyai tugas menyusun Kurikulum KTSP 
yang terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan 
muatan KTSP, kelender pendidikan, dan silabus dengan cara melakukan 
penjabaran dan penyesuaian Standar Isi (SI) yang diterapkan dengan 
Permendiknas No. 22 tahun 2006 dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 
dterapkan dengan Permendiknas No. 23 Tahun 2006. Dalam SI dan SKL 
tersebut, pendidikan agama dan akhlak mulia menjadi salah satu mata pelajaran 
yang mendapat porsi sendiri disamping rumpun mata pelajaran yang lainnya. 
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Selanjutnya peneliti melihat bahwa pendidikan agama Islam termasuk rumpun 
mata pelajaran pendidikan agama Islam dan akhlak mulia. 
 
1. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  
Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu yang 
dapat membedakan dengan mata pelajaran lainnya. Begitu juga halnya mata 
pelajaran PAI, khususnya di Sekolah Menengah Pertama. Adapun karakteristik  
mata pelajaran PAI di SMP adalah sebagai berikut: 
a) PAI  merupakan  mata  pelajaran  yang   dikembangkan   dari  ajaran-
ajaran pokok (dasar)  yang   terdapat  dalam  agama  Islam,  sehingga  
PAI merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran 
Islam. 
b) PAI merupakan mata pelajaran pokok  yang  menjadi satu  komponen 
yang tidak dapat dipisahkan dengan mata  pelajaran  lain yang 
bertujuan untuk pengembangan moral dan kepribadian peserta didik. 
c) PAI bertujuan untuk membentuk peserta didik yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah swt., berbudi pekerti luhur (berakhlak mulia), 
dan  memiliki pengetahuan yang cukup tentang Islam. 
PAI menekankan penguasaan kajian keislaman sekaligus pengamalan 
dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Sehingga 
PAI tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi yang 
lebih penting adalah pada aspek afektif dan psikomotornya. 
d) PAI bersumber pada al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. 
(dalil naqli) dan juga ijtihad (dalil aqli) para ulama dalam 
pengembangan prinsip-prinsip PAI dengan lebih rinci dan mendetail 
dalam  bentuk  fiqih  dan  hasil-hasil  ijtihad  lainnya. 
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e) Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran 
Islam, yaitu: aqidah, syari’ah dan akhlak. Aqidah merupakan 
penjabaran dari konsep iman; syari’ah merupakan penjabaran dari 
konsep Islam; syari’ah memiliki dua dimensi kajian pokok, yaitu 
ibadah dan muamalah, dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep 
ihsan. Dari ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian 
keislaman (ilmu-ilmu agama) seperti Ilmu Kalam (Teologi Islam, 
Ushuluddin, Ilmu Tauhid) yang merupakan pengembangan dari 
aqidah, Ilmu Fiqih yang merupakan pengembangan dari syari’ah, dan 
Ilmu Akhlak (Etika Islam, Moralitas Islam) yang merupakan 
pengembangan dari akhlak termasuk kajian-kajian yang terkait 
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat 
dituangkan dalam berbagai mata pelajaran di SMP. 
f) Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di SMP adalah terbentuknya  
peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang 
luhur). Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya 
Nabi Muhammad saw. di dunia. Dengan demikian, pendidikan 
akhlak (budi pekerti) adalah jiwa PAI. Mencapai akhlak yang 
karimah adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Hal ini bukan 
berarti bahwa pendidikan Islam tidak memerhatikan pendidikan 
jasmani, akal, ilmu, ataupun segi-segi praktis lainnya, tetapi 
pendidikan Islam memerhatikan   pendidikan  akhlak  seperti  juga  
segi-segi  lainnya. Peserta didik membutuhkan kekuatan dalam hal 
jasmani, akal, dan ilmu, tetapi juga membutuhkan pendidikan budi 
pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa dan kepribadian. Sejalan 
dengan konsep ini maka semua mata pelajaran yang diajarkan kepada 
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peserta didik haruslah mengandung muatan pendidikan akhlak dan 
setiap Pendidik harus memerhatikan akhlak atau tingkah laku peserta 
didiknya. 
g) PAI merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap 
peserta didik, terutama yang beragama Islam, atau bagi yang 
beragama lain yang  didasari  dengan  kesadaran  yang   tulus  dalam 
mengikutinya. 
2. Ruang Lingkup, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan 
Agama Islam 
1) Ruang Lingkup 
  Ruang lingkup Pendidikan  Agama Islam sesuai Standar Kompetensi  
Lulusan  (SKL) - Permendiknas  Nomor 23 Tahun 2006 meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: 
a. Alquran dan Hadits 
Menerapkan cara membaca Alquran menurut tajwid, mulai dari cara 
membaca al-Syamsiyah dan al-Qamariyah sampai pada menerapkan 
hukum bacaan mad dan waqaf.  
b. Aqidah 
Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadap aspek-aspek 
rukun iman kepada Allah swt sampai kepada iman kepada Qadha dan 
Qadar serta Asmaul Husna.   
c. Akhlak 
Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti qana’ah dan 
tasa>muh dan menjauhkan diri dari perilaku tercela seperti ananiyah, 
ghadab, hasad dan nami>mah. 
d. Fiqih 
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Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat munfarid dan jamaah 
baik shalat wajib maupun shalat sunnah.  
e. Tarikh dan Kebudayaan Islam 
  Memahami dan meneladani  sejarah  Nabi  Muhammad  saw., dan 
para shahabat serta menceritakan sejarah masuk dan berkembangnya 
Islam di Nusantara. 
Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan dan 
keserasian antara hubungan manusia dengan  sesama manusia, hubungan  
manusia  dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
Untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembela-jaran dan  
indikator  pencapaian  kompetensi  untuk  penilaian harus mengacu pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
2) Standar Kompetensi  
Acuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran  dan memantau 
perkembangan mutu pendidikan adalah standar kompetensi. Standar kompetensi 
yaitu kemampuan yang dapat dilakukan atau ditampilkan untuk satu mata 
pelajaran; kompetensi dalam mata pelajaran tertentu yang harus dimiliki oleh 
peserta didik; atau kemampuan yang harus dimiliki oleh suatu lulusan dalam 
suatu mata pelajaran.
76
     
Menurut definisi tersebut, standar kompetensi  menyangkut dua hal, yaitu 
standar isi (content standards), dan standar unjuk kerja (performan standards). 
Standar kompetensi yang menyangkut isi berupa pernyataan tentang 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dikuasai peserta didik dalam 
mempelajari mata pelajaran tertentu. Standar kompetensi yang menyangkut 
tingkat penampilan adalah pernyataan tentang kriteria untuk menentukan tingkat 
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penguasaan peserta didik terhadap standar isi.
77
 Dari uraian tersebut dapat 
dikemukakan bahwa standar kompetensi memiliki dua penafsiran, yaitu: (1) 
pernyataan tujuan yang menjelaskan apa yang harus dikuasai peserta didik dan 
kemampuan melakukan sesuatu dalam mempelajari suatu mata pelajaran, dan (2) 
peringkat kinerja yang berkaitan dengan kategori pencapaian seperti lulus atau 
memiliki keahlian. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan kompetensi merupakan 
kebulatan  pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat didemonstrasikan, 
ditunjukkan atau ditampilkan oleh peserta didik sebagai hasil belajar. Sesuai 
dengan pengertian tersebut, maka standar kompetensi PAI adalah standar 
kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik sebagai hasil dari 
mempelajari PAI.  
Dalam merumuskan standar kompetensi PAI ada dua hal yang perlu 
diperhatikan. Pertama, aspek, ruang lingkup atau cakupan standar kompetensi. 
Kedua, kata kerja yang digunakan dalam merumuskan standar kompetensi. 
Adapun masalah aspek dan cakupan dalam perumusan standar kompetensi dapat 
berupa kompetensi dalam aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 
Kata kerja yang digunakan adalah kata kerja yang operasional dan 
terukur. Operasional mengandung arti bahwa kata kerja tersebut menggambarkan 
unjuk kerja tertentu, dan terukur mengandung arti bahwa unjuk kerja tersebut 
dapat  dibandingkan dengan unjuk kerja yang standar. 
Dua hal penting yang perlu mendapat perhatian dalam menentukan   
standar kompetensi yang dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional, yaitu: 
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a. Kecakapan hidup (life skill), yaitu keterampilan untuk menciptakan 
atau menemukan pemecahan masalah-masalah baru (inovasi) dengan 
menggunakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur yang telah diajarkan 
aspek-aspeknya seperti yang sudah diuraikan di bagian depan.  
b. Kecakapan sikap (afektif), meliputi: (a) sikap yang berkenaan dengan 
nilai, moral, tata susila, baik buruk, dsb; dan (b) sikap yang 
berhubungan dengan materi dan kegiatan pembelajaran,seperti 
menyukai, memandang positif, menaruh minat, dsb. 
Pencapaian kompetensi yang tidak secara spesifik dirumuskan sebagai 
kompetensi seperti kecakapan hidup dan kecakapan sikap tersebut, dipandang 
sebagai nurturant effect (hasil samping) dari pembelajaran. Dan hasil tersebut 
harus mengenai  hal-hal  yang bersifat positif. 
3) 3)  Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar merupakan penjabaran dari standar kompetensi. Setiap 
standar kompetensi dapat dijabarkan menjadi beberapa kompetensi dasar 
(misalnya 3-6) namun bisa saja kurang atau lebih dari itu. Kompetensi dasar 
adalah kemampuan minimal dalam mata pelajaran yang harus dimiliki oleh 
lulusan; kemampuan minimal yang harus dapat dilakukan atau ditampilkan oleh 
peserta didik dari standar kompetensi untuk suatu mata pelajaran.
78
  
Kata kerja yang digunakan pada standar kompetensi dan kompetensi 
dasar  adalah kata kerja yang operasional. Kata kerja yang digunakan pada 
kompetensi dasar bisa sama dengan kata kerja yang digunakan pada standar 
kompetensi, namun cakupan materinya lebih sempit.  
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3. Komponen Manajemen Pembelajaran PAI 
Aktivitas pembelajaran agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di 
sekolah yang sarat dengan muatan nilai kehidupan Islami perlu diupayakan 
melalui manajemen pembelajaran yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan, 
putusan dan pengembangan kehidupan murid.   
Berkaitan dengan manajemen pembelajaran, Suryosubroto 
mengemukakan bahwa kemampuan Pendidik dalam mengelola proses 
pembelajaran dikelompokkan menjadi 3, yaitu: Kemampuan merencanakan 
pembelajaran, Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran dan Kemampuan 
mengevaluasi/mengadakan penilaian pembelajaran.
79
 
1) Perencanaan pembelajaran 
Pada hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu, maka 
tujuan dari kegiatan tersebut dimungkinkan akan lebih terarah dan 
keberhasilannya lebih dapat diharapkan. Itulah sebabnya seorang Pendidik harus 
memiliki kemampuan merancang perencanaan pembelajaran secara profesional 
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai seorang pendidik, 
pembelajar sekaligus sebagai perancang pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu bagian  program 
pembelajaran yang memuat tentang persiapan Pendidik mengajar dan berfungsi 
sebagai acuan untuk melaksanakan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan 
lebih efektif. Dengan demikian pendidik PAI sebagai perancang pembelajaran 
sekaligus sebagai pengelola dan pelaksana proses pembelajaran harus memiliki 
keterampilan dan pengetahuan. 
a. Silabi 
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Sebelum membahas perencanaan pembelajaran, terlebih dahulu harus 
dipahami tentang silabi dan pengembangannya, karena rencana pengajaran 
dikembangkan berdasarkan rumusan silabi yang telah ditetapkan. 
Silabi didefinisikan sebagai ‛garis besar, ringkasan, ikhtisar atau pokok-
pokok isi atau materi pelajaran‛.80 Istilah silabi digunakan untuk menyebut suatu 
produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta 
uraian materi yang perlu dipelajari peserta didik dalam rangka pencapaian 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Dalam KTSP 2006 silabi disusun  berdasarkan  Standar Isi, yang di 
dalamnya berisikan Identitas Mata Pelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD), Materi Pokok/ Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, 
Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu dan Sumber Belajar.
81
 
 Dengan demikian, silabi pada  dasarnya  menjawab permasalahan-
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik sesuai dengan 
yang dirumuskan oleh Standar Isi (SK dan KD). 
2. Materi Pokok/Pembelajaran apa  saja  yang  perlu dibahas dan 
dipelajari peserta didik untuk mencapai Standar Isi.   
3. Kegiatan Pembelajaran apa yang seharusnya diskenariokan oleh 
Pendidik sehingga peserta didik mampu berinteraksi dengan sumber-
sumber belajar. 
4. Indikator apa saja yang harus dirumuskan untuk mengetahui 
ketercapaian SK dan KD. 
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5. Bagaimana cara mengetahui ketercapaian kompetensi berdasarkan 
indikator sebagai acuan dalam menentukan jenis dan aspek yang akan 
dinilai. 
6. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mencapai Standar Isi 
tertentu. 
7. Sumber belajar apa yang dapat diberdayakan untuk mencapai Standar 
Isi tertentu.  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa silabi adalah rancangan 
pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang 
dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pendidikan dan 
penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan berdasarkan ciri dan 
kebutuhan daerah/sekolah setempat. 
Sedangkan manfaat silabi adalah: 1) Sebagai pedoman dalam 
pengembangan pembelajaran, seperti pembuatan rencana pembelajaran, 
pengelolaan kegiatan pembelajaran dan pengem-bangan sistem penilaian; 2) 
Sebagai sumber pokok dalam penyusunan rencana pembelajaran, baik rencana 
pembelajaran untuk satu standar kompetensi maupun satu kompetensi dasar; 3) 
sebagai pedoman untuk merencanakan pengelolaan kegiatan belajar secara 
klasikal, kelompok kecil atau pembelajaran secara individual; dan 4) sangat 
bermanfaat untuk mengembangkan sistem penilaian, yang dalam pembelajaran 
berbasis kompetensi (KTSP) sistem penilaian selalu mengacu pada SK, KD dan 
pembelajaran yang terdapat  di dalam silabi.
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Perencanaan pembelajaran atau biasa disebut Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang 
akan diterapkan pendidik dalam pembelajaran di kelas. Tanpa perencanaan yang 
matang, mustahil target pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. Pada sisi 
lain, melaui RPP dapat diketahui kadar kemampuan pendidik dalam menjalankan 
profesinya, juga berguna sebagai alat kontrol dan pegangan bagi pendidik itu 
sendiri.
83
  
Di dalam kurikulum 2006 secara teknis rencana  pembelajaran   mencakup   
komponen-komponen berikut:  
1) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran 
2) Tujuan pembelajaran 
3) Materi pembelajaran 
4) Pendekatan dan metode pembelajaran 
5) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
6) Alat dan sumber belajar 
7) Evaluasi pembelajaran 
Dengan demikian rencana pembelajaran yang dikembangkan oleh paham 
objetivis yang menekankan rincian dan kejelasan tujuan, rencana pembelajaran 
kontekstual lebih menekankan pada tahap-tahap kegiatan yang mencerminkan 
proses pembelajaran peserta didik dan media atau sumber belajar yang dipakai. 
Dengan demikian, rumusan tujuan yang spesifik bukan menjadi prioritas dalam 
penyusunan rencana pembelajaran kontekstual karena yang akan dicapai lebih 
pada kemajuan proses belajarnya.
84
 
2) Pelaksanaan pembelajaran 
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Lihat Masnur Muslich, op. cit., h. 53. 
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Yang dimaksud dengan pelaksanaan pembelajaran adalah proses 
berlangsungnya pembelajaran di kelas maupun di luar kelas yang merupakan inti 
dari kegiatan pendidikan di sekolah.  
Menurut Masnur Muslich, pembelajaran istilah lain dari Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) merupakan langkah-langkah kongkrit kegiatan belajar peserta 
didik dalam rangka memperoleh, mengaktualisasikan atau meningkatkan 
kompetensi yang dikehendaki. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses 
aktif bagi peserta didik dan pendidik untuk mengembangkan potensi peserta 
didik sehingga mereka akan   ‛tahu‛ terhadap  pengetahuan   dan   pada  akhirnya 
‛mampu‛ untuk melakukan sesuatu.85 
Komponen KBM dinyatakan bahwa belajar merupakan kegiatan aktif 
peserta didik dalam membangun makna atau pemahaman. Dengan demikian 
Pendidik perlu memberi dorongan kepada peserta didik untuk menggunakan 
otoritasnya dalam membangun gagasan. Tanggung jawab belajar ada pada diri 
peserta didik, tetapi Pendidik bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang 
mendorong prakarsa dan memotivasi peserta didik untuk belajar sepanjang hayat. 
Oleh sebab itu Pendidik harus mempersiapkan pembelajaran sebaik mungkin 
tahap  demi   tahap  agar  tujuan  dimaksud  dapat  tercapai dengan baik. 
3) Penilaian pembelajaran 
Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis dan menafsirkan proses dan hasil belajar peserta didik yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi 
yang bermakna dalam pengambilan keputusan untuk menentukan  tingkat 
keberhasilan pencapaian  kompetensi  yang telah  ditentukan.
86
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Penilaian dalam KTSP menganut prinsip penilaian berkelanjutan dan 
komprehensif guna mendukung upaya memandirikan peserta didik untuk belajar, 
bekerja sama dan menilai diri sendiri. Karena itu, penilaian dilakukan dalam 
kerangka Penilaian Berbasis Kelas (PBK).
87
 Dikatakan PBK  karena  kegiatan  
penilaian  dilakukan  secara  terpadu  dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedang PBK yang disusun secara berencana dan sistematis oleh pendidik 
menurut Abdul Majid, memiliki fungsi motivasi, belajar tuntas, efektivitas 
pengajaran dan umpan balik. Fungsi motivasi, penilaian yang dilakukan oleh 
Pendidik harus mendorong motivasi peserta didik untuk belajar. Latihan, tugas 
dan ulangan harus dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik terdorong 
untuk terus belajar dan merasa kegiatan tersebut menyenangkan dan menjadi 
kebutuhannya. Fungsi belajar tuntas, penilaian di kelas harus diarahkan untuk 
memantau ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar harus menjadi fokus dalam 
perancangan materi yang dicakup setiap kali Pendidik melakukan penilaian. Jika 
kompetensi belum dikuasai peserta didik, penilaian harus terus dilakukan hingga 
semua atau sebagian besar peserta didik benar-benar telah menguasai kompetensi 
yang dimaksud. Fungsi sebagai indikator efektivitas pengajaran, di samping 
untuk memantau kemajuan belajar peserta didik, penilaian juga untuk  
mengetahui  seberapa  jauh  KBM  telah  berhasil.
88
 
Fungsi umpan balik, umpan balik hasil penilaian  bermanfaat  bagi peserta 
didik untuk mengetahui kelemahan belajarnya dan bagi Pendidik berfungsi untuk 
melihat kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran. Dalam hal tertentu hasil 
penilaian juga dapat mendorong dan membantu ketercapaian target penguasaan 
kompetensi.
89
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Kriteria atau hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian 
pembelajaran PAI adalah: 
1) Penilaian dapat dilakukan melalui tes maupun non tes. 
2) Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu: kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
3) Menggunakan berbagai bentuk dan teknik penilaian pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung, misalnya: mendengarkan, 
observasi, mengajukan pertanyaan, mengamati hasil kerja dan 
memberikan tes. 
4) Pemilihan alat dan jenis penilaian berdasarkan rumusan tujuan 
pembelajaran. 
5) Alat penilaian harus mendorong kemampuan penalaran dan 
kreativitas, misalnya: penilaian kinerja, penilaian penugasan, peni-
laian hasil kerja, penilaian tes tertulis, portofolio dan penilaian sikap. 
6) Mengacu pada prinsip diferensi, yaitu memberi peluang kepada 
peserta didik untuk menunjukkan apa yang diketahui, dipahami dan 
mampu dilakukan. 
7) Tidak bersifat diskriminasi, artinya memberi peluang yang adil kepada 
semua peserta didik. 
E. Kerangka Pikir 
SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara merupakan sebuah lembaga 
pendidikan umum yang tumbuh dan berkembang di masyarakat yang diharapkan 
mampu membina dan membekali ilmu pengetahuan dan teknologi bagi generasi 
muda bangsa agar dapat menghadapi tantangan. Pemerintah telah mempercepat 
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pencanangan Millenium Development Goals, yang semula dicanangkan oleh 
pemerintah tahun 2020 dipercepat menjadi 2015. Millenium Development Goals 
adalah era globalisasi sebagai era persaingan mutu atau kualitas, siapa yang 
berkualitas dialah yang akan maju dan mampu mempertahankan eksistensinya. 
Namun demikian, SMP Negeri I Masamba menghadapi masalah terutama yang 
menyangkut dengan persiapan, perencanaan dan penilaian dalam proses 
penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri 
I Masamba Kab. Luwu Utara, dapat dilihat dari skema kerangka pikir berikut: 
                        SKEMA KERANGKA PIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
  
  
 
 
UU. RI. No. 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas 
UU. RI No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen 
PP. RI. No. 19 Tahun 2005 
tentang SNP 
Permendiknas No. 22,23,24 
Tahun 2006 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang situasi 
dan kejadian secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi saja.
1
 
Pendapat lain, disebutkan bahwa penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif adalah penelitian untuk menggambarkan dan memperkuat prediksi 
terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar-dasar yang diperoleh dilapangan.
2
 
Penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisa, dan 
menginterpretasikan apa yang diteliti melalui observasi, wawancara, dan 
mempelajari dokumen.
3
 Penelitian ini memberikan gambaran secara sistematis, 
cermat, dan akurat mengenai penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
pada SMP Negeri I Masamba. 
B. Lokasi dan Subyek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari tanggal 2 Februari sampai dengan tanggal 2 Mei  
2012. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri I Masamba, dengan NSS/NSM/NDS 
201 192 405 001, yang terletak di Jalan Andi Jemma/Kelurahan Bone, Kecamatan 
Masamba, Kabupaten Luwu Utara, Propinsi Sulawesi Selatan. Alasan memilih 
                                                          
1
Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000),  h.  6.   
2
Lihat Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya (Cet. VI; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 14.  
3
Lihat Mardalis, Metode penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), h. 26. 
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lokasi yaitu; pertama, SMP Negeri I Masamba adalah suatu lembaga pendidikan 
tingkat menengah pertama yang menjadi persiapan Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI) yang ada di Luwu Utara; kedua, SMP Negeri I Masamba 
Kab. Luwu utara menerapkan KTSP sehingga sangat relevan dengan rumusan 
masalah tesis peneliti; ketiga, SMP Negeri I Masamba berada di tengah-tengah 
ibu kota Kab. Luwu Utara; keempat, di SMP Negeri I Masamba belum pernah 
dilakukan penelitian sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian ini. 
2. Subyek Penelitian 
  Subyek  penelitian  ini  adalah Kepala Sekolah, Wakasek dan Guru PAI 
serta Peserta Didik SMP Negeri I Masamba Kabupaten Luwu Utara Propinsi 
Sulawesi Selatan pada tahun pelajaran 2011/2012.  
C. Pendekatan Penelitian 
 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, sebagai 
berikut: 
1. Teologis- Normatif 
Memandang agama dari segi ajaran pokok dalam rangka mendorong 
pendidik dan serta peserta didik memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang setinggi-tingginya. Dalam pendekatan ini agama dilihat sebagai suatu 
kebenaran mutlak dariTuhan, tidak ada kekurangan sedikit pun dan tampak 
bersikap ideal.  
2. Pedagogis 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada SMP 
Negeri I Masamba. 
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3. Psikologis  
        Pendekatan ini digunakan untuk mendalami berbagai gejala psikologis 
yang muncul dari peserta didik dan pendidik, baik yang nampak pada saat 
proses pembelajaran di kelas maupun setelah selesainya proses pembelajaran. 
D.  Sumber Data  
 Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
4
 Sumber data primer penelitian ini berasal dari data 
lapangan yang diperoleh melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang 
berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang penelitian ini. 
 Agar dapat memperoleh sejumlah data primer, maka sumber data dari 
obyek penelitian yang disebut situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu 
tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergi. Situasi sosial ini di dalam kelas adalah ruang kelas, guru, peserta didik 
serta aktivitas proses pembelajaran.  
 Sumber data primer di SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara ini 
adalah kepala sekolah SMP Negeri I Masamba selaku policy maker, wakil kepala 
sekolah Bidang Kurikulum dan guru PAI sebagai perencana dan pelaksana KTSP 
serta peserta didik, serta referensi berbagai referensi yang dapat menunjang 
penelitian ini sehingga dapat diperoleh informasi secara valid dan dapat 
dipertanggung jawabkan.  
 Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dokumen.
5
 Data dari sumber sekunder atau informan pelengkap adalah cerita, 
penuturan atau catatan mengenai pembelajaran PAI.   
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif; Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian (bandung: Alfabeta, 2005), h. 62.  
5
Ibid. 
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E. Istrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam melaksanakan 
penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Bokdam dan Biklen 
dalam Djam’an Satori dan Aan Qamariah mengemukakan bahwa instrumen 
penelitian adalah merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian.
6
 Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan beberapa jenis instrumen yaitu: 
1. Pedoman observasi. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa 
pedoman pengumpulan data yang digunakan pada saat proses penelitian.  
2. Pedoman wawancara.  Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-
catatan pertanyaan yang digunakan dalam mengumpulkan data dan alat-
alat lainnya seperti kamera/hp.  
3. Cheek List dokumentasi. Cheek List dokumentasi adalah catatan 
peristiwa yang berbentuk tulisan langsung atau arsip-arsip, gambar dan 
karya monumental yang ada di SMP Negeri I Masamba. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian lapangan 
(field research), yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian 
langsung pada obyek yang akan diteliti dengan menggunakan berbagai instrumen 
sebagai berikut:  
1. Observasi (observation) yaitu metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
7
 
Megadakan pengamatan secara langsung dan sistematis terhadap gejala 
yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengetahui penerapan KTSP 
                                                          
6Djam’an Satori dan Aan Qomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 62. 
7
Yatim Riyanto,  Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: Penerbit SIC,  2001), h. 96. 
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dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri I 
Masamba. 
2. Wawancara (interview); Berkaitan dengan penelitian ini, penulis 
melakukan pengumpulan data/informasi dari subjek penelitian mengenai 
suatu masalah khusus dengan teknik bertanya bebas tetapi didasarkan atas 
suatu pedoman yang tujuannnya adalah untuk memperoleh informasi 
khusus yang mendalam. Metode Tanya jawab kepada informan yang 
dipilih untuk mendapatkan data yang diperlukan. 
Metode wawancara penulis gunakan wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur. 
a) Wawancara terstruktur (structured interview), yaitu semua pertanyaan 
telah dirumuskan sebelumnya dengan cermat, biasanya secara tertulis 
sehingga dengan mudah mengajukan pertanyaan kepada responden.
8
 
Data yang diperole melalui wawancara ini ada tiga pokok masalah 
yaitu: (1) Proses penerapan Kurikulum Tingkat Satujan Pendidikan, (2)  
Fakto-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan KTSP 
dalammeningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri I 
Masamba, (3)  Keberhasil penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba. 
b) Wawancara tak berstruktur (unstructured interview), adalah wawancara 
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya.
9
 Data Yang diperolaeh melalui wawancara ini yaitu penyebab 
berkurangnya jumlah siswa pada Tahun 2010/2011. Lihat di lampiran I.  
                                                          
8
S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) Usul Tesis, Desain Penelitian, 
Hipotesis, Validitas, Sampling, Observasi, Wawancara, Angket (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), h. 117.  
9
Sugiyono, op. cit., h. 320.  
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3. Dokumentasi. Tehnik pengumpulan data dengan melalui dokumentasi ini 
digunakan dengan maksud untuk memperoleh data dari lokasi penelitian 
melalui berbagai dokumen yang gunanya mendukung penulisan karya 
ilmiah. Penulis menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data secara 
tertulis yang bersifat dokumenter seperti: struktur organisasi sekolah, data 
peserta didik, data guru, dan dokumen yang terkait dengan pembelajaran 
PAI, yaitu: administrasi pembelajaran PAI dan dokumen kegiatan 
pembelajaran PAI. Metode ini dimaksudkan sebagai bahan bukti penguat. 
G. Teknik Analisis Data 
 Pada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh 
data.
10
 Pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul baik 
dari catatan lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan. 
 Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini maka perlu ditekankan 
beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Miles dan Hubermen mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
11
 Adapun 
tahapan-tahapan dalam reduksi data meliputi:  
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Lexy J. Moleong, op. cit., h.  103. 
11
Sugiyono, op.cit., h.  92.  
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 Membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema dan menyusun laporan 
secara lengkap dan terinci. 
Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai penerapan KTSP dalam meningkatkan 
mutu pembelajara PAI pada SMP Negeri I Masamba, sehingga dapat ditemukan 
hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam 
reduksi data ini antara lain: 1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan 
hasil wawancara dan hasil observasi; 2) serta mencari hal-hal yang dianggap 
penting dari setiap aspek temuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Miles dan Huberman  dalam  Suprayogo dan Tobroni, mengatakan bahwa 
yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi  yang  
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.
12
 
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan 
data yang diperoleh dari SMP Negeri I Masamba sesuai dengan fokus penelitian 
untuk disusun secara baik, sehingga mudah dilihat, dibaca dan dipahami tentang 
suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada SMP Negeri I Masamba 
dalam bentuk teks naratif. 
Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap penelitian dalam susunan 
yang sistematis untuk mengetahui penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
pada SMP Negeri I Masamba. Kegiatan pada tahapan ini antara lain: 1) membuat 
                                                          
12
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 194. 
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rangkuman secara deskriptif dan sistematis, sehingga tema sentral dapat diketahui 
dengan mudah; 2) memberi makna setiap rangkuman tersebut dengan 
memerhatikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Jika dianggap belum memadai 
maka dilakukan penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan data-data 
yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Menurut Miles dan Huberman dalam Rasyid, mengungkapkan bahwa 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data 
yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.
13
 Kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.
14
  
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah 
diambil dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses member check  
atau melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey 
(orientasi), wawancara, observasi dan dokumentasi; dan membuat kesimpulan 
umum untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.  
H. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian 
ini dilakukan dengan trianggulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang ada. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi 
Kredibilitas, yang terdiri dari tiga macam yaitu; dependandabilitas, 
transferabilitas, konfirmabilitas. 
                                                          
13
Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama (Pontianak: 
STAIN Pontianak, 2000), h.71. 
14
Sugiyono, op.cit., h. 99.  
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1. Dependabilitas:  penelusuran kualitas proses jujur dan benar. 
2. Transferabilitas: Menyajikan hipotesis kerja dan deskrepsi yang 
terkait dengan waktu.  
3. Konfirmasibilitas: Konfirmasi kepada orang atau subyek untuk 
mencocokkan dan mengakurasi data.                   
 Selain itu pengamatan lapangan juga dilakukan, dengan cara memusatkan 
perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus penelitian, 
yaitu penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SMP 
Negeri I Masamba. Selanjutnya mendiskusikan dengan orang-orang yang 
dianggap paham mengenai permasalahan penelitian ini. 
Oleh  karena itu, kesadaran rangkaian tahapan-tahapan penelitian ini tetap 
berada dalam kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta 
saling mendukung satu sama lain, sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Implikasi utama yang diharapkan dari keseluruhan 
proses ini adalah penarikan kesimpulan tetap signifikan dengan data telah 
dikumpulkan sehingga hasil penelitian dapat dinyatakan sebagai sebuah karya 
ilmiah yang representatif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui pengamatan yang berkenaan dengan 
pelaksanaan mengenai proses penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) pada SMP Negeri I Masamba, serta 
hasil penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI).  
1. Proses Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI pada SMP Negeri 1 Masamba 
Kegiatan pembelajaran PAI  di SMP Negeri 1 Masamba, secara keseluruhan 
dapat dideskripsikan menjadi tiga tahap, yaitu : tahap perencanaan, tahap  
pelaksanaan dan tahap evaluasi (penilaian). 
a. Tahap Perencanaan 
Sebelum melakukan pembelajaran, guru terlebih dahulu mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang meliputi program tahunan (Prota), program semester 
(Prosem), silabi dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Perangkat 
pembelajaran berfungsi memberi arah bagi guru sekaligus memberi batasan 
kompetensi apa saja yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
1) Membuat Prota dan Prosem 
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Prota dan prosem dibuat oleh MGMP PAI tingkat Kab. Luwu Utara satu tahun 
sekali pada awal tahun pelajaran. Prota dan prosem disusun berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik tiap 
semester selama satu tahun.
1
  
Format prota memuat pembelajaran, satuan pendidikan, kelas/semester, tahun 
pelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar serta alokasi waktu. 
Sedang format prosem ditambah dengan bulan dan minggu serta pencapaian 
target penguasaan bahan/konsep. Langkah-langkah membuat format prosem adalah 1) 
menentukan minggu efektif berdasarkan jumlah minggu dalam satu semester; 2) 
mengalokasikan standar kompetensi dan kompetensi dasar berdasarkan banyaknya 
minggu efektif. 
2) Membuat Silabi 
Silabi adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar 
pembelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, 
pengelompokan, pengurutan dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan 
berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah/sekolah setempat. 
Fungsi silabi adalah 1) sebagai pedoman dalam pengembangan pembelajaran; 
2) sebagai sumber pokok dalam penyusunan rencana pembelajaran, baik rencana 
pembelajaran untuk satu standar kompetensi maupun satu kompetensi dasar; 3) 
sebagi pedoman untuk merencanakan pengelolaan kegiatan belajar dan 4) untuk 
mengembangkan sistem penilaian, yang dalam pembelajaran berbasis kompetensi  
(KTSP) sistem penilaian selalu mengacu pada SK, KD dan pembelajaran yang 
terdapat di dalam silabi. 
                                                 
1
Ismail Baso, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, Wawancara di SMP Negeri I 
Masamba Kab. Luwu Utara, 23 Maret 2012. 
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Silabi yang digunakan di SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara mengacu 
pada silabi yang disusun oleh BSNP ditambah dengan mulok kabupaten yaitu  
Ketrampilan Industri Rumah Tangga (KIRT) dan Baca Tulis Alquran.
2
 Sedang silabi 
PAI murni dari BSNP tanpa penambahan/pengembangan dari sekolah setempat 
alasannya adalah jika silabi ditambah/dikembangkan oleh sekolah tersebut sedang 
sekolah lain tidak mengambil sikap yang sama maka dikhawatirkan peserta didik  
akan kesulitan mengerjakan soal-soal pada saat ulangan blok/ulangan umum 
semester.
3
 Karena silabi dan RPP disusun bersama pada forum MGMP tingkat 
kabupaten dan tentunya dijadikan acuan bagi guru PAI se-kabupaten. 
3) Membuat RPP 
RPP adalah rancangan pembelajaran per unit yang akan diterapkan guru 
dalam pembelajaran di kelas. RPP dibuat bersama-sama oleh Forum Musyawarah 
Guru Pembelajaran (MGMP) PAI Kab. Luwu Utara  setiap satu tahun sekali pada 
awal tahun pelajaran yang kemudian menjadi acuan bagi seluruh guru PAI se-
kabupaten Luwu Utara.
4
 
Langkah-langkah membuat RPP adalah menuliskan identitas sekolah, 
pembelajaran, kelas/semester, menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
alokasi waktu, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, penilaian diakhiri dengan 
mencantumkan nama tempat/kota di mana sekolah berada, guru yang menyusun RPP 
serta diketahui oleh kepala sekolah dan saran kepala sekolah. 
                                                 
2Ibid. 
3
Asriadi, Wakil Kepala Sekolah, Wawancara di SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara, 
23 Maret 2012.  
4
Dra. Nurhidayah, Guru mata pelajaran PAI di kelas VII, Wawancara di SMP Negeri I 
Masamba Kab. Luwu Utara, 10 Februari 2012.  
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b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini guru memulai pembelajaran dengan menciptakan 
kondisi awal agar mental dan perhatian murid terpusat pada apa yang dipelajarinya 
sehingga akan memberikan efek positif terhadap kegiatan belajar mengajar.  
Sehubungan dengan membuka pelajaran, kegiatan yang dilakukan guru untuk 
menumbuhkan kesiapan mental peserta didik  dalam menerima pelajaran adalah: 
1) Mengemukakan tujuan pembelajaran  
2) Mengemukakan masalah-masalah pokok yang akan dipelajari 
3) Menentukan langkah-langkah pembelajaran 
4) Menentukan batas-batas tugas yang harus dikerjakan untuk menguasai 
materi pembelajaran. 
Hal di atas sebagaimana dilakukan oleh Dra. Nurhidayah, pada saat memulai 
pembelajaran.
5
 
Untuk mempermudah pemahaman peserta didik dalam mengajarkan bahan 
pelajaran yang baru guru menghubungkan bahan pengait. Usaha guru untuk membuat 
kaitan itu, misalnya dengan cara: 
1) Membuat  kaitan  antara  aspek-aspek yang  relevan  dengan  pembelajaran 
yang telah diberikan/dikuasai. 
2) Menghubungkan atau  mengaitkan  pengetahuan  baru  dengan pengetahuan 
yang telah diketahui peserta didik . 
3) Menjelaskan konsep atau pengertiannya lebih dahulu. 
4) Mengemukakan rincian bahan yang baru.   
a. Materi Pembelajaran 
                                                 
5
Hasil observasi kelas ketika Dra. Nurhidayah, sedang mengadakan pembelajaran di kelas 
VII, pada tanggal  29 Maret 2012. 
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Kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara 
mengacu pada kurikulum nasional PAI untuk SMP. Disebutkan di dalam kurikulum 
tersebut bahwa standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang harus 
dikuasai peserta didik selama menempuh pendidikan di SMP dikelompokkan ke 
dalam lima aspek pembelajaran, yakni Alquran dan Hadits, Aqidah, Akhlak, Fiqih 
serta Tarikh dan Kebudayaan Islam, yang pembagiannya meliputi : 
1)  Kelas VII, Smt I: 8 SK dan 21 KD, Smt II: 6 SK dan 15 KD  
2)  Kelas VIII, Smt I: 9 SK dan 26 KD, Smt II: 6 SK dan 16 KD 
3)  Kelas IX, Smt I: 7 SK dan 19 KD, Smt II: 6 SK dan 18 KD 
Pada Kurikulum 2006 materi pembelajaran lebih sedikit dibandingkan dengan 
kurikulum sebelumnya namun peserta didik dituntut harus benar-benar 
menguasai/kompeten. Ini seperti disampaikan oleh Muzdalifah, yang mengajar di 
kelas IX.
6
 
b. Pengalaman Belajar 
Menurut Dra. ST. Wahyu, dengan diterapkannya KTSP mengharuskan guru 
untuk tidak sekedar mengajar dengan target menyelesaikan materi pokok sesuai 
dengan yang tertuang di dalam kurikulum (Standar Isi) saja, akan tetapi guru harus 
menciptakan berbagai pengalaman belajar bagi peserta didik. Sebagai contoh pada 
kelas VIII, Kompetensi Dasar 14.1 Menjelaskan jenis-jenis hewan yang halal dan 
haram. Pada indikator yang berjumlah empat disebutkan bahwa peserta didik  (1) 
Menjelaskan pengertian makanan yang halal dan haram; (2) Menjelaskan jenis-jenis 
makanan yang halal dimakan; (3) Menjelaskan jenis-jenis makanan yang haram 
dimakan; serta (4) Menunjukkan dalil naqli dan aqli yang terkait dengan hewan yang 
                                                 
6
Muzdalifah, Guru mata pelajaran PAI di kelas IX, Wawancara di SMP Negeri I Masamba 
Kab. Luwu Utara, 13 Pebruari 2012. 
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halal dan haram dimakan.
7
 Pada kenyataannya guru memberi uraian dan penjelasan 
(ceramah) secara panjang lebar dan sedikit sekali memberi kesempatan kepada 
peserta didik  untuk memberi pengalaman belajar tersebut dengan metode lain. 
Berikut ini adalah beberapa contoh kegiatan pembelajaran/penyediaan 
pengalaman belajar PAI bagi peserta didik yang disusun di dalam perangkat 
pembelajaran oleh guru-guru PAI SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara:  
1) Alquran Hadits 
Pada pembelajaran Alquran kel VII semester II dengan kompetensi dasar 9.2: 
”Menerapkan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati dalam bacaan surat-surat 
Alquran dengan benar”; dan materi pokok: ”Bacaan nun mati/tanwin dan mim mati 
dalam ayat-ayat pilihan”, maka kegiatan pembelajaran berupa: 
(1) Guru memilih beberapa peserta didik yang mempunyai kemampuan 
melafalkan Alquran di atas rata-rata untuk menjadi tutor sebaya. 
(2) Guru membagi peserta didik  menjadi beberapa kelompok kecil (small 
group) dan menempatkan tutor sebaya dalam setiap kelompok. 
(3) Guru menyajikan ayat-ayat pilihan yang banyak mengandung bacaan nun 
mati/tanwin dan mim mati. 
(4) Peserta didik berlatih melafalkan ayat-ayat tersebut dalam kelompok 
masing-masing dengan bimbingan tutor sebaya. 
(5) Guru bertindak sebagai fasilitator.  
(6) Pembelajaran diakhiri dengan refleksi 
                                                 
7
Dra. ST. Wahyu., Guru mata pelajaran PAI di kelas VIII, Wawancara di SMP Negeri I 
Masamba Kab. Luwu Utara, 23Maret 2012.  
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Teknik penilaiannya berupa tes unjuk kerja dengan instrumen penilaian 
membaca ayat-ayat Alquran (pada surat pilihan) dengan memerhatikan hukum bacaan 
nun mati/tanwin dan mim mati. 
2) Aqidah 
Pada pembelajaran Aqidah kelas VII semester I dengan kompetensi dasar 2.3: 
”Menunjukkan tanda-tanda adanya Allah swt.”, dan materi pokok: ”Tanda-tanda 
kekuasaan Allah swt.”, maka kegiatan pembelajarannya sebagai berikut: 
(1)  Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil (small 
group). 
(2)  Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah kegiatan 
pengamatan terhadap alam sekitar yang menun-jukkan tanda-tanda 
kekuasaan dan kebesaran Allah swt. 
(3)  Peserta didik mencari dan menemukan tanda-tanda kekuasaan Allah  swt. 
melalui pengamatan terhadap lingkungan sekitar secara langsung. 
(4)  Peserta didik mencari, menemukan dan mengklasifikasikan keajaiban 
alam yang ditemukan dan dikaitkan dengan kekuasaan dan kebesaran 
Allah swt. 
(5)  Peserta didik mendeskripsikan kesan-kesannya. 
(6)  Peserta didik melaporkan hasil kegiatannya secara tertulis. 
(7) Pembelajaran diakhiri dengan refleksi. 
Teknik penilaiannya berupa penugasan, bentuk instrumennya adalah tugas 
rumah dan instrumennya adalah peserta didik melakukan pengamatan terhadap 
alam/lingkungan sekitar tentang keajaiban alam. Kemudian peserta didik  menulis 
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hal-hal yang menarik berkaitan dengan kekuasaan dan kebesaran Allah swt., serta 
menuliskan kesan yang timbul/dirasakan. 
3)  Akhlak 
Pada pembelajaran Akhlak  kelas  VIII  semester  2 dengan kompetensi dasar: 
”Menjelaskan pengertian perilaku dendam dan munafik”, dan materi pokok: 
”Perilaku tercela (dendam dan munafik)”, maka kegiatan pembelajarannya sebagai 
berikut: 
(1) Peserta didik membaca, mengkaji dan membahas literatur untuk 
menemukan konsep yang jelas dan benar tentang perilaku dendam dan 
munafik. 
(2) Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok diskusi untuk 
memperjelas konsep tentang perilaku dendam dan munafik serta 
memberikan contohnya. 
(3) Peserta didik melaporkan hasilnya. 
Pada pembelajaran ini guru lebih dominan menggunakan metode ceramah 
untuk menanamkan konsep tentang dendam dan munafik, memberikan contoh-
contohnya serta menunjukkan dalil-dalil menunjukkan dalil naqli yang terkait dengan 
sifat dendam dan munafik.
8
  
Pada akhir pembelajaran guru mengadakan refleksi mengenai kegiatan belajar 
dalam KD tersebut. Namun sebelumnya, terlebih dahulu guru memberi penugasan 
berupa tugas rumah untuk memperdalam  konsep dendam dan munafik serta contoh-
contohnya. 
4)   Fiqih 
                                                 
8
Hasil observasi kelas pada saat Dra. ST. Wahyu,  mengadakan pembelajaran di kelas VIII, 
tanggal 5 Maret 2012. 
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Pada pembelajaran Fiqih kelas VII semester II, kompetensi dasar 13.2 yang 
harus dikuasai peserta didik  adalah: ”Mempraktekkan shalat jama’ dan qashar”, dan 
materi pembelajarannya adalah: ”Cara melaksanakan shalat jama’ dan qashar”, maka 
kegiatan pembelajarannya adalah: 
(1) Guru memberi motivasi pentingnya memahami cara melaksanakan shalat 
jama’ dan qashar. 
(2) Peserta didik mempraktekkan shalat jama’ dan qashar di bawah 
pengawasan guru. 
(3) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai kegiatan 
pembelajaran dalam KD ini. 
Teknik penilaian adalah unjuk kerja; bentuk instrumen adalah tes simulasi; 
dan instrumennya adalah:  
Jelaskan bentuk-bentuk pelaksanaan shalat jama’! 
 Jelaskan tata cara pelaksanaan shalat qashar yang digabung dengan shalat 
jama’! 
 Praktekkan shalat Magrib dan Isya’ dengan cara jama’ di depan teman.  
 Jika melirik pada RPP yang ditulis guru tersebut di atas tertera teknik 
penilaian adalah unjuk kerja maka ketika guru telah selesai menjelaskan tata cara 
shalat jama’ qashar yang benar, seharusnya guru mendemonstrasikan dan peserta 
didik  mempraktekkan secara bergiliran. Namun ini tidak dilakukan. Ketika hal ini 
peneliti tanyakan kepada guru yang mengajar tersebut, maka jawabnya adalah,  
 
Saya mengejar waktu, karena masih ada tiga KD (tentang Tarikh Nabi) yang 
harus dipelajari peserta didik sedang waktunya sudah tidak memungkinkan. 
satu minggu lagi sudah ulangan  mid semester. 
9
 
                                                 
9
Hasil observasi kelas ketika Dra. Nurhidayah,  sedang mengadakan pembelajaran di kelas 
VII, pada tanggal 29 Maret 2012. 
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5)  Tarikh dan Kebudayaan Islam  
Pada pembelajaran Tarikh dan Kebudayaan Islam kompetensi dasar 14.2 yang 
harus dikuasai peserta didik adalah: ”Menjelaskan misi Nabi Muhammad saw., 
sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan dan 
kemajuan masyarakat”, dengan materi pembelajaran: ”Sejarah dan tugas Nabi  
Muhammad saw.”, maka kegiatan pembelajarannya adalah: 
(1) Guru memberi motivasi pentingnya memahami misi kerasulan 
Muhammad saw., sebagai rahmatan lil a>lami>n. 
(2) Guru mempersilakan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 
makalah/karya tulis yang pengelompokannya dibentuk minggu 
sebelumnya. 
(3) Di bawah bimbingan guru, peserta didik mengadakan tanggapan atau 
tanya jawab mengenai makalah yang telah dipresentasikan. 
(4) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar 
dalam KD ini. 
Dengan metode diskusi/presentasi pembelajaran menjadi lebih hidup dan 
bersemangat meskipun ada beberapa peserta didik yang masih agak takut/malu 
menyampaikan gagasannya. Dan pada saat pembelajaran berlangsung guru menilai 
sikap, perhatian dan keaktifan peserta didik Namun diskusi yang dilaksanakan oleh 
peserta didik kelas VII ini masih sangat sederhana. Ketika satu kelompok selesai 
mempresentasikan makalah mereka, moderator mempersilakan teman-teman mereka 
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untuk bertanya, dibatasi 3 penanya dan masing-masing satu pertanyaan. Demikian 
juga pada presentasi kedua. Karena presentasi memakan waktu lama maka 2 jam 
pelajaran hanya menampilkan 2 kelompok saja dan waktunya sudah habis sedangkan 
satu kelas dibagi menjadi 4 kelompok, sehingga kelompok yang lain tidak mendapat 
bagian untuk mempresentasikan makalah mereka. Pada akhir pembelajaran guru juga 
tidak mengadakan refleksi karena waktunya sudah tersita habis untuk diskusi. 
10
  
Ketika salah seorang peserta didik yang bernama Ulfa dimintai komentar 
tentang pembelajaran dengan menggunkan metode diskusi maka komentarnya adalah, 
 
”Sebenarnya diskusi itu lebih menyenangkan dibandingkan dengan jika guru 
hanya memberi ceramah. Diskusi lebih santai, tidak mengantuk dan tidak 
membosankan. Tapi kalau dengan metode ceramah kami merasa tegang, karena 
jika ketahuan kami sedang ngobrol dengan teman lain kami harus 
menggantikan beliau mengajar. Dan kadang-kadang kami mengantuk karena 
jam pelajaran PAI adalah jam ke 5 dan ke 6. Dan ini diiyakan oleh teman-
temannya”.11 
 
c.  Metode Pembelajaran 
Dalam pembelajaran PAI guru menggunakan beberapa metode yang sudah 
lazim kita kenal, di antaranya adalah: ceramah, tanya jawab, diskusi, nasehat, kisah, 
amtsa>l (perumpamaan), teladan, drill, presentasi dan simulasi. 
Pembelajaran berbasis kompetensi pada Kurikulum 2006 (KTSP) sangat 
memerhatikan metode pembelajaran karena berkaitan dengan indikator pencapaian 
hasil belajar. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya di mana guru sangat dominan 
                                                 
10
Hasil observasi kelas ketika Dra. Nurhidayah,  sedang mengadakan pembelajaran di kelas 
VII, pada tanggal, 29 Maret 2012. 
11
Hasil wawancara peneliti dengan salah seorang peserta didik kelas VII yang diajar oleh 
Dra. Nurhidayah., pada tanggal, 29 Maret 2012. 
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menggunakan metode ceramah.
12
 Sedangkan kita ketahui bahwa penggunaan metode 
ceramah hanya efektif selama 10 menit pertama dalam pemebelajaran inti.  
Namun dengan menggunakan metode yang bervariasi sesuai dengan indikator 
pencapaian hasil belajar/pengalaman belajar peserta didik maka peserta didik  akan 
lebih aktif, kreatif serta pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan. Hal ini 
seperti disampaikan oleh Dra. Nurhidayah yang menjadi guru di SMP Negeri I 
Masamba Kab. Luwu Utara sejak tahun 2005 dan sudah mengalami dua kali 
pergantian kurikulum.
13
 Juga seperti disampaikan oleh Widya peserta didik kelas IX, 
bahwa pembelajaran pada KTSP, khususnya PAI lebih variatif sehingga 
menyenangkan.
14
  
 
”Kalau di SD dulu, kami diajar hanya oleh seorang guru dan jarang sekali 
menggunakan metode selain ceramah, sehingga ketika di SMP diajar/dididik 
oleh banyak guru, dengan metode yang bermacam-macam dan fasilitas 
pembelajaran yang baik kami merasa lebih enjoy, tidak tegang dan tidak bosan. 
Dan yang paling penting, yang diajarkan mudah masuk ke otak, katanya lebih 
lanjut”.15 
 
d.  Ketuntasan Belajar 
Pada KTSP sekolah harus menetapkan ketuntasan belajar dengan 
mempertimbangkan: kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas dan sumber 
daya pendukung. Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0-100%, 
dengan batas kriteria ideal minimum 75%. 
                                                 
12
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VIII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 165. 
13
Dra. Nurhidayah, Guru mata pelajaran PAI kelas VII, wawancara pada tanggal, 22 Maret 
2012.  
14
Widya, peserta didik SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara.  
15
Hasil wawancara dengan Candra peserta didik kelas IX di sela-sela mereka melakukan 
ujian praktek shalat di Mushalla SMP  Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara.  
109 
 
 
 
SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara menetapkan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) untuk pembelajaran PAI adalah sebagai berikut: kelas VII dan kelas 
VIII adalah 70 sedang untuk kelas IX adalah 75. 
Karena KKM ditentukan sebagaimana tersebut di atas maka bagi peserta didik 
yang belum tuntas belajar harus menjalani remedial/perbaikan sampai KKM 
dimaksud tercapai. Sebagaimana disampaikan oleh Dra. St. Wahyu: 
 
”Jika usaha guru untuk membelajarkan peserta didik hingga mencapai 
kompetensi dasar tetap sulit, maka kami memberi tugas lain agar nilai minimal 
bisa dicapai”.16 
Contoh: pada pembelajaran Alquran tentang bacaan ”mad”, jika peserta didik  
tidak memiliki bekal BTA maka serta merta dia tidak bisa mengikuti pembelajaran. 
Namun hal ini hanya terjadi pada kira-kira sepuluh persen dari jumlah peserta didik  
mengingat rata-rata peserta didik pernah belajar mengaji di lingkungan keluarga 
masing-masing atau masyarakat di mana mereka tinggal. 
c. Tahap Penilaian 
Kompetensi dasar dibagi menjadi dua atau lebih indikator pembelajaran untuk 
memudahkan guru mengadakan pembelajaran dan memudahkan peserta didik  
menguasai kompetensi. Pada umumnya guru PAI memberi penilaian di akhir 
pembelajaran dengan tes lisan atau unjuk kerja untuk mengetahui indikator 
pencapaian hasil belajar dan mengadakan tes formatif setelah satu kompetensi dasar  
dikuasai oleh peserta didik .  
Bentuk tesnya bermacam-macam, di antaranya adalah tes tulis/ ulangan 
harian/tes formatif, portofolio (membuat kliping, karya tulis, dsb), tugas-tugas, unjuk 
kerja, ulangan tengah semester dan ulangan umum semester.
17
 
                                                 
16
Dra. ST. Wahyu., Guru PAI di kelas VIII, Wawancara di SMP Negeri I Masamba Kab. 
Luwu Utara, 23 Maret 2012.  
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Jika terdapat peserta didik yang belum menguasai SK atau KD maka guru 
memberi remedial atau perbaikan dalam bentuk tes tulis, tes lisan atau membuat 
karya tulis. Namun sebelum remedial diadakan jika peserta didik yang belum 
menguasai kompetensi lebih dari 25% maka guru mengadakan 
pengulangan/pendalaman materi sampai batas minimal/KKM bisa dicapai. 
2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan KTSP dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara  
a. Faktor Pendukung dalam Penerapan KTSP dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mempunyai karakteristik yaitu 
memberi keleluasaan penuh pada setiap sekolah untuk mengembangkan potensi 
sekolah dan potensi daerah, sehingga mendorong sekolah untuk lebih kreatif dan 
inovatif. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi (bulan Pebruari-Mei 2012) 
dapat diketahui bahwa sarana prasarana pembelajaran PAI di SMP Negeri I Masamba 
secara kuantitatif (jumlah) maupun kualitatif (kualitas) cukup memadai, bahkan 
gedung ruangan penunjang terus dibangun.  
Berikut adalah hasil wawancara berkaitan dengan faktor pendukung dalam 
penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajara PAI pada SMP Negeri I 
Masamba Kab. Luwu Utara menurut guru dan wakil kepala sekolah.  
Dra. Nurhidayah, selaku guru mata pelajaran PAI kelas VII SMP Negeri I 
Masamba mengatakan sebagai berikut:  
 
“Menurut saya, yang mendukung penerapan KTSP di sekolah ini adalah sarana 
prasarananya sudah memadai dibandingkan sekolah lain, misalnya sudah 
                                                                                                                                           
17
Seperti yang dilakukan oleh Dra. Nurhidayah, Dra. ST. Wahyu, dan Muzdalifah. 
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tersedia komputer, dan Globe. Setiap tahun ada penambahan terhadap sarana 
prasarana tersebut”.18  
Sementara itu, Dra. St. Wahyu selaku guru mata pelajaran PAI kelas VIII 
SMP Negeri I Masamba mengemukakan:  
 
“Secara singkat faktor yang mendukung penerapan KTSP pada pembelajaran 
PAI di SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara yaitu sarana dan prasarananya 
lengkap misalnya tersedia CD pembelajaran, Perpustakaan, gambar-gambar dan 
sebagainya. Selain itu, adanya daya dukung dari peserta didik terhadap 
program-program sekolah, semua itu bisa dilakukan karena tersedianya 
biaya”.19 
Uraian serupa dikemukakan oleh Muzdalifah, selaku guru mata pelajaran PAI 
kelas IX SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara sebagai berikut:  
 
“Menurut saya yang mendukung adalah adanya sarana prasarana yang tersedia 
serta adanya daya dukung dari peserta didik”.20 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Asriadi Mujibu, S. Pd, M. Si. selaku 
wakil kepala sekolah SMP Negeri I Masamba mengenai program-program  yang telah 
dilakukan oleh SMP Negeri I Masamba dalam rangka penerapan KTSP pada tahun 
ajaran 2011/2012: 
“Dalam rangka mempersiapkan KTSP, SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu 
Utara telah melakukan program-program antara lain mengadakan sosialisasi 
mengenai konsep-konsep dasar KTSP dengan melibatkan dari unsur lembaga 
perguruan tinggi, LPMP Dinas Pendidikan dan istruktur Dinas Pendidikan 
Tingkat Propinsi. Selain itu pembentukan kepanitiaan KTSP, hal ini disebabkan 
melibatkan stakeholder antara lain kepala sekolah, guru, konselor, komite 
sekolah. Semuanya terlibat langsung dalam penyusunan dan pelaksanaannya. 
Dalam hal ini tidak ada yang ditutup-tutupi karena ini kebutuhan dan 
tanggungjawab bersama-sama dan dilaksanakan bersama-sama juga”. 
 
“Dalam mempersiapkan KTSP di sekolah ini tidak membutuhkan waktu yang 
lama, karena pada saat sosialisasi rekan-rekan guru telah memahami tugasnya 
masing-masing. Di sekolah ini juga ada tim pengembang dan penyusun KTSP 
yang kinerjanya sangat solid, karena tidak semua guru dapat masuk dalam tim 
                                                 
18
Dra. Nurhidayah, Guru Mata Pelajaran PAI, Wawancara  di SMP Negeri I Masamba Kab. 
Luwu Utara, 22 Maret 2012. 
19
Dra. St. Wahyu Guru Mata Pelajaran PAI Kelas VIII, Wawancara  di SMP Negeri I 
Masamba Kab. Luwu Utara, 23 Maret 2012. 
20
Muzdalifah, Guru Mata Pelajaran PAI, Wawancara di SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu 
Utara, 23 Maret 2012. 
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ini. Syarat-syaratnya untuk masuk tim ini antara lain loyalitas tinggi, punya 
dedikasi kerja, mau bekerja keras. Sampai sekarang tim ini terus melakukan 
pengembangan-pengembangan serta evaluasi demi kemajuan sekolah ini. 
Selain itu, setiap satu bulan sekali dilakukan evaluasi yang dikemas dalam 
briefing atau rapat dinas sekolah”.  
 
“Selain program-program tersebut, di sekolah ini juga telah ada sistem 
penilaian kinerja, yaitu selama ini guru-guru dinilai berdasar dedikasi kerjanya, 
profesionalisme, disiplin dan sebagainya. Bentuk reward atau penghargaannya 
seperti promosi jabatan dan berupa materi yaitu uang. Sedangkan untuk peserta 
didik bentuk reward-nya yaitu setiap peserta didik yang menjadi rengking 1,2, 
dan 3 dalam setiap tingkatan dalam setiap semester ganjil diberikakan bea siswa 
sebanyak  Rp. 750 persiswa. Menurut saya sistem penilaian seperti ini sudah 
efektif untuk memotivasi prestasi peserta didik”.21 
 
b. Faktor Penghambat dalam Penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu 
pembelajara PAI pada SMP Negeri I Masamba   
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan 
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) dalam pelaksanaannya tidak lepas dari berbagai kendala atau hambatan. 
Berikut adalah hasil wawancara berkaitan dengan hambatan yang dihadapi dalam 
penerapan KTSP pada pembelajaran PAI menurut para peserta didik, guru dan wakil 
kepala sekolah.  
Dra. St. Wahyu menjelaskan bahwa dalam hal penilaian berbasis kelas. Guru 
merasa kesulitan dalam mengadakan penilaian kelas secara mandiri, hal ini 
dikarenakan guru harus mengadakan penilaian terhadap setiap peserta didik, padahal 
setiap peserta didik notabenenya mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, 
sehingga guru merasa kesulitan untuk mengidentifikasi peserta didik. Dan hal ini 
dianggap oleh guru akan menghambat dalam proses pembelajaran berbasis KTSP. 
Hambatan selanjutnya yaitu dalam hal pelaksanaan model-model pembelajaran. 
                                                 
21
Asriadi Mujibu, Selaku Wakil Kepala Sekolah, Wawancara di SMP Negeri I Masamba 
Kab. Luwu Utara, 6 Maret 2012.  
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Misalnya dalam metode diskusi, pada saat ada peserta didik  yang sedang melakukan 
presentasi di depan kelas yang mempunyai suara yang lemah, maka hal ini akan 
menyebabkan diskusi tidak dapat berjalan secara efektif, karena peserta didik  lainnya 
tidak bisa mendengar suaranya dengan jelas. Selain itu, dalam hal pengerjaan tugas-
tugas kelompok juga mengalami hambatan yaitu ada beberapa peserta didik  yang 
malas untuk bekerjasama atau egois. Mereka saling melempar tugas antara peserta 
didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya.
22
  
Uraian serupa juga dikemukakan oleh guru PAI kelas IX SMP Negeri I 
Masamba Muzdalifah sebagai berikut: 
 
“Dalam KTSP guru dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran yang 
variatif dan menyenangkan seperti : Inquiry, discovery, contextual, problem 
solving, dan sebagainya. Namun dalam pelaksanannya guru mengalami 
beberapa hambatan yang serius seperti keterbatasan dana, waktu serta tenaga 
dan sebagainya. Dengan adanya hal ini, maka penggunaan metode 
pembelajaran selama ini belum bisa berlangsung secara efektif”.23  
 
Ismail Baso, selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negeri I 
Masamba mengemukakan:  
“Secara umum hambatan yang dialami hampir tidak ada, namun kadang-kadang 
muncul permasalahan walaupun ini tidak menjadi masalah yang serius yaitu 
motivasi orang tua peserta didik  kepada anaknya agar rajin belajar, seperti 
respon orang tua apabila dipanggil ke sekolah dalam rangka konsultasi yang 
berkaitan dengan pendidikan anaknya, kadang-kadang tidak hadir dengan 
mewakilkan adiknya, keponakannya. Hal inilah yang sedikit menjadi 
hambatan”.24  
 
Ulfa peserta didik kelas VII SMP Negeri I Masamba mengatakan bahwa:  
“Saya sedikit mengalami hambatan yaitu harus dituntut lebih mandiri dalam 
belajar, tidak seperti waktu di SD, pada saat itu guru yang menerangkan 
                                                 
22
Dra. St. Wahyu Guru Mata Pelajaran PAI Kelas VIII, Wawancara di SMP Negeri I 
Masamba Kab. Luwu Utara, 23 Maret 2012. 
23
Muzdalifah, Guru Mata Pelajaran PAI Kelas IX, Wawancara  di SMP Negeri I Masamba 
Kab. Luwu Utara, 23 Maret 2012. 
24
Ismail Baso, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Wawancara  di SMP Negeri I 
Masamba Kab. Luwu Utara, 23 Maret 2012.  
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kemudian peserta didik  bertanya, sedangkan sekarang peserta didik  bertanya 
terlebih dahulu baru nanti dijelaskan oleh gurunya”.25 
 
Candra peserta didik kelas IX SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara 
mengatakan bahwa :  
“Dalam KTSP tersebut proses pembelajarannya lebih detail dibandingkan 
dengan kurikulum sebelumnya, sehingga sedikit sulit”.26 
3. Hasil Penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada 
SMP Negeri I Masamba 
Penerapan  KTSP pada pembelajaran PAI merupakan hal yang sangat penting 
dalam rangka menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga 
menuntut guru untuk lebih sabar, penuh perhatian dan pengertian, serta mempunyai 
kreativitas dan penuh dedikasi untuk menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 
Secara jujur harus diakui bahwa sukses tidaknya penerapan  KTSP sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasikan 
kurikulum tersebut dalam pembelajaran. Guru harus dituntut memahami tugas yang 
dibebankan kepadanya, karena tidak jarang kegagalan penerapan KTSP di sekolah 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru terhadap tugas yang harus 
dilaksanakannya. 
Penerapan KTSP pada pembelajaran PAI belum mencapai tujuan sebagaimana 
yang diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas, Bab II Pasal 3 dikemukakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
                                                 
25
Ulfa, Peserta Didik Kelas VII, Wawancara di SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara, 
2Mei 2012. 
26
Candra, Peserta Didik Kelas IX, Wawancara di SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara, 
30 Maret 2012. 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Penerapan KTSP pada pembelajaran PAI memerlukan tenaga pendidik yang 
profesional dalam rangka menjabarkan standar komptensi dan kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan. Tenaga pendidik yang profesional mampu mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam menerapkan KTSP dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba. 
Keberhasilan penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajara PAI 
pada SMP Negeri I Masamba cukup memadai walaupun masih perlu ditingkatkan 
terutama dalam hal penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam 
indikator. tetapi hal itu tidak menjadi penghalang dalam penerapan KTSP pada 
pembelajaran PAI, kepala sekolah dan dewan guru berusaha semaksimalkan mungkin 
untuk melakukan perbaikan dan meminimalisir hambatan-hambatan yang dihadapi 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
Saehe Andi Lantara, S. Pd, M. Si. Menjelaskan keberhasilan Penerapan KTSP 
dalam meningkatkan mutu pembelajara PAI pada SMP Negeri I Masamba Kab. 
Luwu Utara meliputi tiga ranah aspek pendidikan, kognitif, afektif dan psikomotik. 
SMP Negeri I Masamba terus mengupayakan ketiga ranah aspek pendidikan itu bisa 
tercapai.
27
 
Muzdalifah, juga menambahkan bahwa keberhasilan penerapan KTSP dalam 
meningkatkan mutu pembelajara PAI pada SMP Negeri I Masamba adalah kesiapan 
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Saehe Andi Lantara, Kepala Sekolah, Wawancara, di SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu 
Utara, 2 April 2012. 
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pendidik dalam mengaktualisasikan kurikulum. Hal tersebut tidak terlepas dari 
persiapan pendidik sebelum melakukan pembelajaran.
28
 
Keberhasilan penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajara PAI 
pada SMP Negeri I Masamba dapat dilihat dari beberapa indikator sesuai hasil 
wawancara dan pengamatan langsung dari peneliti. Adapun indikator-indikator 
keberhasilan sebagai berikut. 
a. Presentase kenaikan kelas setiap tahun meningkat 
b. Presentase kelulusan setiap tahun meningkat 
c. Prestasi akademik dan non akademik peserta didik mengalami peningkatan 
d. Pengelolaan sekolah dilaksanakan secara demokratisasi 
e. Pendidikan dilaksanakan secara demokrasi. 
Penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajara PAI pada SMP 
Negeri I Masamba dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai 
ajaran agama sebagai bekal hidup dan menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
sebagaimana tujuan pendidikan nasional. 
 
B. Pembahasan  
1. Proses Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Penerapan kurikulum adalah operasional konsep kurikulum yang masih 
bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk kegiatan pembelajaran. 
Secara garis besar penerapan kurikulum mencakup tiga kekuatan pokok, yaitu 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 
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Muzdalifah, Guru Mata Pelajaran PAI Kelas IX, Wawancara oleh peneliti di SMP Negeri I 
Masamba Kab. Luwu Utara, 23 Maret 2012.  
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Kemampuan pendidik dalam mengelola proses pembelajaran yang 
dikelompokkan menjadi 3, yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran, 
kemampuan melaksanakan pembelajaran dan kemampuan mengevaluasi/mengadakan 
penilaian pembelajaran.
29
 Dengan demikian, keberhasilan penerapan kurikulum 
(KTSP) sangat ditentukan oleh guru, karena bagaimanapun baiknya sarana 
pendidikan apabila guru tidak melaksanakan tugas dengan baik, maka hasil penerapan 
kurikulum (pembelajaran) tidak akan memuaskan. 
 Sebagaimana sudah peneliti deskripsikan pada bab sebelumnya bahwa 
kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri I Masamba meliputi tiga tahap, yaitu: 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran.  
 Tahap Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mencakup 
pengembangan silabi, perencanaan program tahunan dan program semester serta 
membuat program harian dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
a.   Membuat Silabi 
Silabi adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok pembelajaran 
dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang 
dikembangkan oleh satuan pendidikan. Silabi membantu guru dan tenaga 
kependidikan lainnya dalam menjabarkan kompetensi dasar menjadi perencanaan 
pembelajaran baik dalam pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan 
pembelajaran maupun pengembangan sistem penilaian.  
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Hamzah B. Uno, op. cit., h. 27.   
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Mengembangkan silabi adalah disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan potensi daerah, dengan demikian pengembangan silabi selalu memerhatikan 
aspek peserta didik agar hasil pengembangan mempunyai kesesuaian dengan 
karakteristik daerah.  
SMP Negeri I Masamba menggunakan format silabi yang dicontohkan oleh 
BSNP dengan mengembangkan kurikulumnya. Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 dan 23 Tahun 2006 yang mengatur tentang pelaksanaan SKL dan 
SI dikemukakan bahwa, satuan pendidikan menengah mengembangkan dan 
menetapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan menengah pula sesuai dengan  
kebutuhanhnya, namun tetap mengikuti perkembangan sekolah dan daerah. Guru PAI 
SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara mengembangkan kurkulum dengan 
menyesuaikan Visi dan Misi sekolah, tanpa meninggalkan kurikulum yang dihasilkan 
oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang merupakan kurikulum dalam 
bentuk jadi dan siap pakai sebagaimana pada kurikulum 1994. 
Mengembangkan dan membuat silabi yang dilakukan oleh guru SMP Negeri I 
Masamba sebagaimana alasan di atas. Hal ini sejalan dengan yang diamanatkan di 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. Dalam peraturan tersebut 
dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang dikembangkan 
berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar isi. Sehingga guru diberi 
kebebasan untuk mengubah, memodifikasi bahkan membuat sendiri silabi yang 
sesuai dengan kondisi sekolah dan daerah.  
Seiring dengan penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Masamba 
belum melaksanakan sesuai dengan prinsip dan acuan pengembangan KTSP, namun 
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memberikan peluang yang sebesar-besarnya kepada daerah dan memberi ruang lebih 
luas bagi otonomi sekolah. Pemerintah hanya menetapkan standar minimal kurikulum 
yang harus dipenuhi, selebihnya tergantung pada masing-masing sekolah.  
b.  Membuat Program Tahunan (Prota) dan Program Semester (Prosem) 
Setelah mengembangkan silabi, langkah guru PAI berikutnya adalah 
menyusun prota dan prosem. Format prota meliputi identitas pembelajaran, identitas 
satuan pendidikan, kelas, semester, tahun pelajaran, standar kompetensi dan 
kompetensi dasar serta alokasi waktu. 
Prosem disusun dengan format yang hampir sama dengan prota namun standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik disajikan dalam 
dua semester (untuk satu tahun) disusun berdasarkan kalender akademik dan jumlah 
minggu efektif. 
Sebagaimana silabi, prota dan prosem juga disusun oleh guru PAI melalui 
forum MGMP Kab. Luwu Utara dengan alasan agar diperoleh keseragaman. Artinya 
guru-guru PAI SMP Negeri I Masamba tidak terlibat semuanya dalam proses 
penyusunan hal-hal tersebut di atas.  
Dalam kurikulum 2006 silabi disusun berdasarkan Standar Isi, yang di 
dalamnya berisikan Identitas Pembelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD), Materi Pokok/ Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, 
Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu dan Sumber Belajar.
30
 Oleh karena itu, pendidik 
dalam menyusun silabi harus membuat program tahunan yang merupakan program 
umum setiap pembelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru sebelum 
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Depdiknas, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat Pendidikan 
Lanjutan Pertama, 2004), h. 338. 
120 
 
 
 
tahun ajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-program 
berikutnya, yakini program semester, program mingguan, dan program harian atau 
program pembelajaran setiap kompetensi dasar. 
Program tahunan SMP Negeri I Masamba tidak dikembangkan sesuai 
karakteristik peserta didik dan potensi daerah, yang seharusnya bisa dilakukan oleh 
masing-masing guru mata pelajaran, dan bisa dikembangkan dalam kelompok kerja 
guru (KKG). 
c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Perencanaan merupakan bagian penting yang harus diperhatikan dalam 
penerapan KTSP, yang akan menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan 
dan menentukan kualitas pendidikan serta kualitas sumber daya manusia, baik di 
masa sekarang maupun di masa depan.  
Membuat perencanaan pembelajaran merupakan tugas guru yang paling 
utama. Rencana pembelajaran merupakan realisasi dari pengalaman belajar peserta 
didik yang telah ditetapkan pada tahapan penentuan pengalaman belajar/indikator. 
Guru dapat mengembangkan rencana pengajaran dalam berbagai bentuk misalnya 
Lembar Kerja Peserta didik, Lembar Tugas Peserta didik, Lembar Informasi dan lain-
lain, sesuai dengan strategi pembelajaran dan penilaian yang akan digunakan. 
Pengembangan KTSP disesuaikan dengan kondisi satuan pendidikan. Hal ini 
sesuai yang diatur dalam Standar Nasional Pendidikan Pasal 17 ayat 1 dan 2, bahwa: 
 
1. Kurikulum tingkat satuan pendidikan SD/MI/SDLB/, SMP/MTS/SMPLB, 
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat 
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah/karakteristik 
daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta didik. 
2. Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite madrasah, 
mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya 
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di 
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bawah supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang 
pendidikan untuk SD, SMP, SMA, dan SMK, dan departemen yang 
menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan 
MAK.
31
 
 Pengembangan kurikulum dilakukan dalam rangka mengembangkan standar 
nasional pendidikan, yang pada saat ini mencakup standar kompetensi lulusan (SKL)  
dan standar isi (SI) untuk setiap satuan pendidikan pada masing-masing jenjang dan 
jenis pendidikan, terutama pada jalur pendidikan sekolah. 
Dalam penerapan KTSP, guru diberi kewenangan secara leluasa untuk 
menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) sesuai dengan 
karakterisitik dan kondisi sekolah, serta kemampuan guru itu sendiri dalam 
menjabarkannya menjadi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
siap dijadikan pedoman pembentukan kompetensi peserta didik. 
RPP merupakan rencana kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi 
skenario tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama peserta didiknya 
sehubungan dengan materi yang akan dipelajarinya. Dalam program tersebut  
tercermin tujuan pembelajaran, media untuk mencapai tujuan tersebut, langkah-
langkah pembelajaran dan penilaiaan autentik.  
RPP yang digunakan oleh guru PAI SMP Negeri I Masamba sebagai senjata 
harian dalam mengadakan pembelajaran dibuat oleh guru mata pelajaran PAI yang 
dikembangkan sesuai dengan visi dan misi sekolah yang sudah menjadi persiapan 
RSBI. Namun tetap mengacu pada RPP yang dihasilkan dalam forum MGMP tingkat 
Kab. Luwu Utara yang menjadi satu kesatuan dengan silabi, prota dan prosem. 
Produk MGMP yang berupa perangkat pembelajaran ini kemudian dibawa oleh 
pengurusnya ke-sekolah masing-masing untuk disosialisasikan dan disesuaikan 
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Republik Indonesia RI., Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) (Cet. I; Jakarta: Cemerlang, 2005), h. 16. 
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dengan situasi dan kondisi di sekolah mereka. Karena dibuat melalui proses yang 
sama dan dalam satu wadah yang sama pula maka produk-produk itu sama dan 
seragam dalam satu kabupaten.  
Tentu saja, hal ini tidak diharapkan di dalam penerapan KTSP. Pemberdayaan 
guru dalam KTSP ini akan lebih baik, karena guru harus memikirkan perencanaan 
penyampaian materinya, setelah selama ini hanya mengajar sesuai kurikulum yang 
diturunkan pusat.
32
 Oleh karena itu, penerapan KTSP memberikan peluang bagi 
setiap sekolah untuk menyusun kurikulumnya sendiri, dan untuk itu tiap guru yang 
akan mengajar di kelas dituntut memiliki kemampuan menyusun  kurikulum yang 
tepat bagi peserta didiknya. 
2.  Tahap Pelaksanaan 
Proses  pembelajaran  selain  diawali  dengan perencanaan yang bijak serta 
didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan pengembangan 
strategi yang mampu membelajarkan peserta didik. Pengelolaan pembelajaran  
merupakan  suatu  proses  penyelenggaraan  interaksi peserta didik  dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
a. Materi pembelajaran 
Berbagai sumber dapat digunakan untuk mendapatkan materi pembelajaran 
dari setiap kompetensi dasar, seperti: buku teks, jurnal, majalah ilmiah, pakar bidang 
studi, profesional, buku kurikulum, dan sebagainya. Namun perlu diingat bahwa 
mengajar bukanlah menyelesaikan satu buku, tetapi membantu peserta didik  
mencapai kompetensi. Karena itu hendaknya guru menggunakan banyak sumber 
materi. 
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http://isrona.wordpress.com/2011/07/05/ktsp -bikin-guru-kreatif. 
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Sumber belajar dipilih dan ditetapkan berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, indikator kompetensi, serta materi pokok dan kegiatan 
pembelajaran, dan prosedur sebagai berikut: 
1) Merumuskan kompetensi dan tujuan pembelajaran, serta menentukan 
materi standar yang memuat kompetensi dasar, materi standar, hasil 
belajar, dan indikator hasil belajar. 
2) Menetapkan strategi, metode, dan teknik pembelajaran sesuai dengan 
model pembelajaran. 
3) Menetapkan alat evaluasi berbasis kelas (EBK), dan alat ujian berbasis 
sekolah atau school based exam (SBE) sesuai dengan visi dan misi KTSP, 
yang berbasis kompetensi. 
4) Menganalisis kesesuaian silabus dengan pengorganisasian pengalaman 
belajar, dan waktu yang tersedia sesuai dengan kurikulum beserta 
perangkatnya (kegiatan pembelajaran, pengelolaan kurikulum berbasis 
sekolah, kurikulum dan hasil belajar, serta penilaian berbasis kelas, dan 
ujian berbasis sekolah). 
5) Menetapkan sumber belajar yang tepat untuk mencapai SKKD, dan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan waktu yang tersedia (alokasi waktu).
33
 
Pada Kurikulum 2006 (KTSP) materi pembelajaran lebih sedikit dibandingkan 
dengan kurikulum sebelumnya. Namun karena belajar adalah membantu peserta didik  
mencapai kompetensi maka materi pembelajaran dirasa masih terlalu banyak 
sedangkan waktu yang disediakan terbatas, yaitu 2 jam pelajaran X 40 menit setiap 
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Lihat Masnur Muslich Mansur Muslich, KTSP, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 
Kontekstual: Panduan bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah (Cet. VI; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009),   h. 23.   
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satu pertemuan dalam seminggu. Hal tersebut diungkapkan guru pendidikan agama 
Islam SMP Negeri I Masamba. 
Hal ini terjadi karena kemampuan peserta didik  tidak sama, ada yang tinggi, 
sedang atau rendah. Sedang guru belum menguasai metode pembelajaran
34
 dan belum 
memberdayakan sumber-sumber belajar yang ada
35
 secara maksimal.  
Dengan demikian, guru PAI SMP Negeri I Masamba harus memerhatikan 
kelima prosedur yang telah diuraikan di atas, sehingga mereka dapat  memilih 
menetapkan sumber belajar yang tepat untuk mencapai SKKD, serta strategi, metode, 
dan teknik pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran.  
b. Pengalaman belajar 
Pengalaman belajar peserta didik merupakan satu bentuk dari strategi 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang direncanakan. Pemilihan pengalaman 
belajar peserta didik juga mencakup sumber bahannya. Sumber bahan tersebut adalah 
semua sumber belajar yang dapat dipakai sebagai rujukan oleh peserta didik untuk 
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Dalam pembelajaran materi apapun baik itu tentang fakta, konsep, prinsip maupun 
prosedur, metode yang sangat dominan digunakan adalah metode ceramah. Terutama ini dilakukan 
oleh Dra. Nurhdayah karena dia merasa sangat mantap menggunakan metode tersebut. Dan ini 
dibenarkan oleh peserta didik yang diajarnya. 
35Misalnya pada pembelajaran tentang shalat jum’at guru bisa menggunakan VCD 
pembelajaran, atau menghadirkan model yang akan memperagakan shalat (bisa sesama guru PAI, 
guru lain atau orang luar yang ahli) atau peserta didik dibawa langsung untuk mempraktekkan shalat 
jum’at berjama’ah di Masjid al-Mujahidin Masamba di bawah pengawasan guru. Di masjid ini peserta 
didik bisa berinteraksi langsung dengan banyak orang/jamaah dan bisa melihat/mengamati jamaah 
sejak mulai berwudlu sampai mereka melaksanakan shalat jum’at. Jika biasanya para peserta didik 
malaksanakan shalat jum’at di masjid di lingkungan masing-masing atau bahkan tidak melaksanakan 
shalat jum’at maka di bawah pengawasan guru peserta didik akan lebih bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan shalat dan guru bisa menilai bagaimana perilaku para peserta didik tersebut. Atau pada 
pembelajaran aqidah tentang meningkatkan keimanan kepada Allah Swt., peserta didik bisa diajak ke 
luar kelas (masih di lingkungan sekolah) untuk menikmati sekaligus merenungi bentangan ciptaan 
Allah. Guru bisa menugaskan kepada peserta didik untuk membuat catatan-catatan atau 
mendiskusikan dengan temannya hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Sehingga 
pembelajaran tidak monoton, dan sumber belajar yang ada bisa dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
di samping buku paket dan LKS. 
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mencapai tujuan belajar. Berkenaan dengan pemilihan pengalaman belajar peserta 
didik, guru harus mampu mengembangkan metode pembelajaran yang bisa 
memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah 
direncanakan.  
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri I Masamba sudah 
meninggalkan paradigma lama yaitu transfer of knowledge, sebatas mentransfer 
ilmu dari guru kepada peserta didik. Pengembangan metode pembelajaran 
sebagaimana ditulis di dalam RPP bukan hanya sebatas wacana saja,tetapi guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang tertulis dalam RPP 
sebagaimana mestinya.  
Dalam rangka pelaksanaan kurikulum dengan baik, jelas dan terarah, guru 
PAI di SMP Negeri I Masamba harus memerhatikan prinsip-prinsip pelaksanaan 
kurikulum sebagaimana yang tersebut dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, 
bahwa: 
2. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan 
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi 
dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan 
pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk 
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan menyenangkan. 
3. Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar, yaitu: 
(a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) 
belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu 
melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama 
dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk membangun dan 
menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan. 
4. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan 
yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan sesuai dengan 
potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap 
memerhatikan keterpaduan perkembangan pribadi peserta didik yang 
berdimensi ke- Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral. 
5. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan 
pendidik saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat, 
dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing ngarsa 
sung tulada (di belakang memberi daya dan kekuatan, di tengah 
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membangun semangat dan prakarsa, di depan memberi contoh dan 
teladan).   
6. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi 
dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dengan prinsip 
alam takambang jadi guru (semua yang terjadi, tergelar dan berkembang di 
masyarakat dan lingkungan sekitar serta lingkungan alam semesta 
dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan). 
7. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial dan 
budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan 
muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 
8. Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi pembelajaran, 
muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan dalam 
keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambangan yang cocok dan memadai 
antarkelas dan jenis serta jenjang pendidikan.
36
 
Dari uraian prinsip-prinsip di atas guru pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri I Masamba, hendaknya memerhatikan prinsip-prinsip pelaksanaan 
kurikulum itu sendiri. Jika prinsip-prinsip itu dapat menjadi acuan maka dijamin 
kurikulum akan terlaksana dengan baik dan optimal. Sebaliknya jika prinsip-prinsip 
itu terabaikan maka tujuan pelaksanaan yang diharapkan akan sulit tercapai.  
Pada pembelajaran PAI pada SMP Negeri I Masamba tidak hanya sebatas 
menjelaskan pengertian dan tata cara pelaksanaannya saja tanpa mempraktekkan. 
Guru mempunyai keyakinan bahwa, pasti di antara peserta didik masih ada peraktek 
shalatnya belum sempurna sesuai dengan materi yang diterimanya.  
Terkait dengan hal tersebut di atas, guru perlu memahami pola pengalaman 
belajar peserta didik dan kemungkinan hasil belajar yang dicapainya. Karena 
pengalaman belajar yang didengar dan dilihat oleh peserta didik beda hasilnya dengan 
jika peserta didik mendengar, melihat, mendiskusikan dan memperaktekkannya.   
Sehingga ketika peserta didik  seharusnya mendapatkan pengalaman baru melalui 
unjuk kerja dengan mempraktekkan shalat, kemudian tidak memperaktekkannya, 
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Republik Indonesia, Permendiknas 2006 tentang SI & SKL (Cet. I; Jakarta: Redaksi Sinar 
Grafika, 2006), h. 9-10.  
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peserta didik  kehilangan pengalaman belajar yang sangat penting dan kemungkinan 
tidak mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Oleh sebab itu pengalaman belajar yang telah diidentifikasi dalam silabi perlu 
digunakan sebagai acuan oleh guru dalam mengembangkan strategi atau metode 
pembelajaran. Pengalaman belajar dapat dilakukan baik di dalam maupun di luar 
kelas. Hal yang tidak boleh dilupakan bahwa pengalaman belajar yang diberikan 
bukan semata-mata mengembangkan kemampuan dan keterampilan akademis 
(academic skill) tetapi juga keterampilan hidup (life skill) yang sangat diperlukan bagi 
kehidupan peserta didik  sebagai anggota masyarakat. 
Hal tersebut juga dilakukan pada materi Qur’an Hadis kelas VII, Kompetensi 
Dasar: Mempraktekkan bacaan mad dan waqaf dalam bacaan surat-surat Al-qur’an , 
dan Materi Pembelajaran: 1) Bacaan mad dalam ayat-ayat pilihan dan 2) Bacaan 
waqaf  dalam ayat-ayat pilihan.  
Materi tersebut di atas dikembangkan di dalam langkah- langkah kegiatan 
pembelajaran di dalam RPP. Didalam materi tersebut guru menggunakan tutor 
sebaya, yaitu meminta kepada siswa yang mempunya bakat membaca Al-Qur’an 
dengan baik untuk memandu teman-temanya, juga menggunakan VCD yang sudah 
disiapkan dari sekolah. Guru PAI di SMP Negeri I Masamba sudah menerapkan 
skenario pembelajaran yang dituangkan di dalam RPP.  
Jika skenario pembelajaran di atas ditaati/dilaksanakan  dengan baik dan salah 
satu sumber belajar dengan menggunakan VCD pembelajaran digunakan oleh guru, 
maka peserta didik akan terlibat aktif dan kreatif, pembelajaran akan lebih efektif, 
variatif dan menyenangkan. Karena pembelajaran merupakan proses aktif bagi 
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peserta didik dan guru
37
 untuk mengembangkan peserta didik  sehingga mereka akan 
’tahu’ terhadap pengetahuan dan pada akhirnya ’mampu’ untuk melakukan sesuatu. 
Dan yang perlu diingat bahwa pembelajaran harus bertumpu pada empat pilar 
pendidikan kesejagatan sebagaimana yang sudah peneliti uraikan pada Bab II, yaitu: 
belajar memahami (learning to know), belajar berkarya (learning to do), belajar 
menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar hidup bersama (learning to live 
together). 
c. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi instruksional. Metode 
pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi 
contoh, dan memberi latihan kepada peserta didik  untuk mencapai tujuan tertentu. 
Tetapi tidak setiap metode pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu karena masing-masing metode mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI SMP Negeri I Masamba 
antara lain adalah metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi, tutor 
sebaya, modeling dan demonstrasi. Namun seperti sudah peneliti singgung di atas 
bahwa metode yang sangat dominan digunakan adalah metode ceramah.  
Di bawah ini akan peneliti contohkan salah satu RPP yang digunakan oleh 
guru PAI SMP Negeri I Masamba kelas VIII semester II; Kompetensi Dasar: 
Menjelaskan jenis-jenis hewan yang halal dan haram dimakan; Materi Pembelajaran: 
Hewan yang halal dan haram dimakan; Metode Pembelajaran: Ceramah, Diskusi dan 
CTL; 1. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
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Peserta didik sebagai subyek belajar dan guru sebagai motivator dan fasilitator. 
129 
 
 
 
2. Kegiatan Pendahuluan 
3. Apersepsi 
4. Kegiatan Inti 
Peserta didik  membaca dan mengkaji berbagai literatur tentang ketentuan 
hewan yang halal dan haram dimakan. 
        5.  Kegiatan Penutup 
Guru bersama peserta didik  melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar 
dalam KD ini. Bermanfaat atau tidak? Menyenangkan atau tidak? 
6. Sumber Belajar: 
1. Buku PAI Kelas VIII Penerbit Yudistira 
2. LKS PAI SMP Kab. Luwu Utara  
Jika dicermati, ada ketidaksesuaian antara metode pembelajaran dengan 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Pada metode pembelajaran tercantum: 
ceramah, diskusi dan CTL. Namun di dalam langkah-langkah pembelajaran tidak 
dicantumkan langkah apa yang harus dilakukan peserta didik dan langkah apa yang 
dilakukan oleh guru. Karena di dalam diskusi guru harus jelas menguraikan langkah-
langkahnya. Dan pada kenyataannya guru mengadakan pembelajaran hanya dengan 
metode ceramah yang diselingi sedikit tanya jawab. Sedangkan metode diskusi tidak 
dilaksanakan dan pendekatan CTL juga diabaikan. 
Contextual Teaching and Learning (CTL) atau pembelajaran kontekstual 
merupakan suatu konsep belajar di mana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke 
dalam kelas dan mendorong peserta didik  membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. 
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Pendekatan kontekstual adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pentingnya lingkungan alamiah diciptakan dalam proses belajar agar 
kelas lebih ’hidup’ dan lebih ’bermakna’ karena peserta didik mengalami sendiri apa 
yang dipelajarinya. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 
peserta didik bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta 
didik. Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik untuk 
memecahkan persoalan, berpikir kritis dan melakukan observasi serta menarik 
kesimpulan dalam kehidupan jangka panjangnya. Dalam konteks itu, peserta didik  
perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka dan 
bagaimana mencapainya. Dengan begitu mereka memposisikan  sebagai diri sendiri 
yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya, mempelajari apa yang bermanfaat 
bagi dirinya dan berupaya menggapainya. Dalam upaya itu mereka memerlukan guru 
sebagai pengarah dan pembimbing. Sehingga, orientasi pembelajaran bergeser dari ” 
guru dan apa yang harus dilakukan ” ke ” peserta didik  dan apa yang harus mereka 
lakukan ”, dari ” teacher oriented ” ke ” student oriented ”. 
Dengan demikian, peserta didik belajar diawali dengan pengetahuan, 
pengalaman dan konteks keseharian yang mereka miliki yang dikaitkan dengan 
konsep pembelajaran yang dipelajari di kelas dan selanjutnya dimungkinkan untuk 
menerapkannya dalam kehidupan keseharian mereka. Kata kuncinya adalah 
”Bawalah mereka dari dunia mereka ke dunia kita, kemudian antarkan mereka dari 
dunia kita ke dunia mereka kembali!” Sehingga peserta didik benar-benar bukan 
hanya sekedar mengenal nilai tetapi harus mampu melakukan 
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internalisasi/penghayatan nilai-nilai tersebut dan yang terpenting adalah sampai 
kepada anak mampu  mengaktualisasikan/mengamalkan nilai-nilai tersebut.
38
 
Terlepas dari semua metode yang digunakan oleh guru PAI SMP Negeri I 
Masamba, satu metode yang hendaknya tidak ditinggalkan oleh guru PAI adalah 
metode keteladanan. Hal ini penting karena figur guru selayaknya menampilkan 
kepribadian yang sopan, ramah, tidak mudah marah, pemaaf, pandai, rapi, bersih, taat 
beribadah dan sebagainya. 
d. Ketuntasan Belajar 
Belajar tuntas adalah suatu sistem belajar yang menginginkan sebagian besar 
peserta didik dapat menguasai tujuan pembelajaran. Pembelajaran tuntas (Mastery 
Learning) dalam KTSP adalah pendekatan dalam pembelajaran yang 
mempersyaratkan siswa menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi maupun 
kompetensi dasar pembelajaran. Dari konsep tersebut, dapat dikemukakan prinsip-
prinsip utama pembelajaran tuntas adalah penguasaan kompetensi berdasarkan 
kriteria tertentu, pendekatan yang bersifat sistematis, pemberian bimbingan, serta 
pemberian waktu yang cukup. 
 Belajar tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua peserta 
didik mampu belajar dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal terhadap 
seluruh materi yang dipelajari. Agar semua peserta didik memperoleh hasil yang 
maksimal pembelajaran harus dilakukan secara sistematis. Kesistematisan ini 
tercermin dari strategi pembelajaran yang dilaksanakan, terutama dalam 
mengorganisir tujuan dan materi pembelajaran, melaksanakan penilaian dan 
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Depdiknas, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktorat Pendidikan 
Lanjutan Pertama, 2004),.h. 4.  
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memberikan bimbingan terhadap peserta didik yang gagal mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Pada umumnya pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri I 
Masamba belum menerapkan konsep belajar tuntas secara maksimal. Ini terbukti pada 
saat peneliti mengadakan observasi kelas, materi pembelajaran yang belum selesai 
”dinyatakan selesai” dan peserta didik diminta oleh guru untuk memperdalam 
pemahaman di rumah kemudian guru melanjutkan ke materi pembelajaran berikutnya 
dengan alasan untuk mengejar waktu
39
 sehingga sejauh mana kompetensi yang sudah 
dikuasai peserta didik tidak bisa diukur. Hal ini bisa ’sedikit’ dimengerti mengingat 
pada semester II alokasi waktu/minggu efektif untuk mata pelajaran lebih sedikit 
dibandingkan pada semester I karena terkurangi untuk pelaksanaan latihan ujian 
nasional (try out), pelaksanaan ujian nasional maupun ujian sekolah bagi kelas IX. 
Namun hal ini tidak dapat digunakan sebagai alat pembenaran mengingat standar 
kompetensi/kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik  juga lebih sedikit 
dibandingkan dengan pada semester I. 
Konsep belajar tuntas yang mereka terapkan (secara sederhana) adalah  
dengan  menanyakan  kepada  peserta didik  apakah mereka sudah paham atau sudah 
mengerti tentang pembelajaran yang baru saja mereka lakukan atau belum, jika sudah 
maka minggu berikutnya diadakan ulangan harian (jika waktunya memungkinkan) 
dan jika belum maka guru akan menjelaskan lagi tentang materi yang belum 
dipahami peserta didik  tersebut dilanjutkan dengan mengerjakan lembar kerja peserta 
didik  (LKS) PAI. 
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Peneliti mengadakan riset di sekolah tersebut pada saat memasuki pertengahan mid 
semester.  
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Mengapa hal ini bisa terjadi? Menurut Winkel bilamana seorang peserta didik 
tidak mencapai tingkat keberhasilan yang dituju, hal ini karena tidak disediakan 
waktu yang cukup sesuai dengan kebutuhan peserta didik atau waktu yang disediakan 
sebenarnya cukup tetapi tidak digunakan sebaik-baiknya. Dengan demikian, tingkat 
penguasaan dalam belajar bergantung dengan jumlah waktu yang disediakan. 
Misalnya, bila seorang peserta didik  hanya belajar dengan sungguh-sungguh selama 
2 jam sedangkan waktu yang disediakan 3 jam, maka tingkat penguasaan atau tingkat 
keberhasilan hanya mencapai 67% dari target yang direncanakan. Waktu yang 
disediakan untuk belajar, selain bergantung pada kecepatan belajar peserta didik juga 
ditentukan oleh kualitas pengajaran dan kemahiran peserta didik dalam 
mengkonstruksi pembelajarannya. 
Lebih lanjut Mulyasa menyarankan agar pembelajaran berjalan efektif dan 
terstruktur dengan cara sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan tes secara teratur untuk memperoleh balikan terhadap bahan 
yang diajarkan sebagai alat untuk mendiagnosa kemajuan belajar 
(diagnostik progress test).  
Tes yang dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri I Masamba untuk 
memperoleh balikan adalah tes formatif. Hal ini penulis paparkan lebih 
lanjut pada bagian penilaian. 
2) Peserta didik baru dapat melangkah pada materi berikutnya setelah ia 
benar-benar menguasai kompetensi dasar sebelumnya sesuai dengan 
patokan yang ditetapkan. Dengan kata lain, ”yang berikutnya” tidak 
dimulai sebelum ”yang sebelumnya” dikuasai.  
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 Yang sering dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri I Masamba adalah 
sebelum peserta didik ”benar-benar tuntas belajar” mereka sudah 
melanjutkan pada materi pembelajaran berikutnya dengan alasan untuk 
mengejar waktu, khawatir jika materi belum selesai tetapi waktunya sudah 
habis (tiba waktu untuk ulangan umum semester).  
3) Meningkatkan motivasi belajar dan efektivitas usaha belajar peserta didik, 
dengan memonitor proses belajar peserta didik melalui testing berkala dan 
kontinyu (tes formatif), serta memberikan umpan balik kepada peserta 
didik  mengenai keberhasilan atau kegagalannya.  
 Meningkatkan motivasi belajar selalu diberikan oleh guru PAI SMP Negeri 
I Masamba, tetapi memonitor proses belajar peserta didik melalui tes 
formatif jarang dilakukan karena ulangan harian yang dipersyaratkan untuk 
diperhitungkan di dalam rapor hanya sebanyak tiga kali di samping alasan 
lain yaitu ”dikejar-kejar waktu”. 
4) Pelayanan bimbingan dan penyuluhan terhadap peserta didik yang gagal 
mencapai taraf penguasaan penuh, melalui pengajaran korektif yang 
menurut Morisson merupakan pengajaran kembali/remedial, pengajaran 
tutorial dan restrukturisasi kegiatan belajar kepada peserta didik  dengan 
prosedur dan metode yang berbeda dari sebelumnya dan memberi 
tambahan waktu kepada peserta didik yang belum menguasai materi secara 
tuntas. 
 Pembelajaran remedial dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri I Masamba 
jika dalam satu kelas hampir separoh atau lebih dari separoh peserta didik 
yang belum mencapai kompetensi dasar. Dan terhadap peserta didik  yang 
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masih juga belum kompeten maka guru memberi tugas khusus yang tentu 
saja lebih mudah jika dibandingkan dengan tugas sebelumnya yang 
diberlakukan bagi semua peserta didik di kelas. Misalnya: melafalkan ayat-
ayat al-qur’an dengan benar, menulis ayat-ayat al-qur’an dengan benar atau 
mengerjakan shalat (yang ditentukan oleh guru jenis shalatnya) dengan 
benar.  
3.   Tahap Penilaian 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik sebagaimana di maksud dalam Pasal 63 
ayat 1 butir a dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, 
dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 
akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.
40
 Sesuai dengan standar nasional 
pendidikan disyaratkan bahwa penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru PAI 
SMP Negeri I Masamba secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan 
dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan  harian, ulangan tengah semester, ulangan 
umum semester dan ulangan kenaikan kelas. 
a. Ulangan harian 
Ulangan harian pada umumnya dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri I 
Masamba setiap selesai proses pembelajaran dalam kompetensi dasar tertentu. 
Ulangan harian terdiri dari seperangkat soal yang harus dijawab para peserta didik 
dan tugas-tugas terstruktur yang berkaitan dengan konsep dan kompetensi dasar yang 
sedang dibahas. Hal ini umumnya dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri I Masamba. 
Dikatakan umumnya, karena ulangan harian tidak selalu dilakukan oleh guru-guru 
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Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) (Cet. I; Jakarta: Cemerlang, 2005), h. 47.  
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tersebut setiap menyelesaikan satu standar kompetensi. Alasannya sama dengan yang 
penulis uraikan di depan yaitu jika waktunya memungkinkan.  
Jika nilai yang diperoleh dari ulangan harian tidak memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu nilai 70 untuk kelas VII dan VIII dan 75 untuk 
kelas IX untuk beberapa peserta didik maka biasanya guru tidak mengadakan 
”bimbingan khusus” kepada mereka, atau mengadakan remedial dengan cara 
memberikan tugas lain yang masih berkaitan dengan materi ulangan harian. Jika ada 
separoh anak yang tidak mencapai KKM maka langkah guru biasanya mengulang 
SK tersebut secara global, kemudian mengadakan ulangan harian lagi. Dan jika 
ternyata masih ada beberapa peserta didik yang belum menguasai standar 
kompetensi biasanya mereka tetap melanjutkan ke materi/ standar kompetensi 
berikutnya. 
Harus diingat kembali bahwa karakteristik pendekatan kontekstual dalam 
KTSP adalah lebih menekankan pencapaian kompetensi peserta didik, bukan pada 
tuntasnya materi. Sehingga diharapkan tidak ada keluhan guru pada akhir semester, 
”Wah, materiku belum habis!” atau ”Wah, saya belum menyelesaikan materi!” 
Dengan demikian, rencana mengajar yang disiapkan guru untuk siklus pembelajaran 
berikutnya harus didasarkan pada umpan balik penilaian sebelumnya. Jika ini 
dilakukan, maka pembelajaran yang dilaksanakan sepanjang semester dan tahun 
pelajaran merupakan rangkaian dari siklus pembelajaran yang saling bersambung. 
Pembelajaran secara tuntas dan pencapaian kompetensi akan terjamin jika siklus 
pembelajaran yang satu terkait dengan siklus pembelajaran berikutnya. 
Selain itu sistem penilaian pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
menurut Nurhadi dkk adalah: 
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1) Berorientasi kompetensi hasil belajar dan indikatornya. 
2) Penilaian berbasis kelas menilai apa yang seharusnya dinilai, bukan apa 
yang diketahui peserta didik .  
3) Menekankan proses dan hasil belajar. 
4) Berkelanjutan dan komprehensif. 
Dengan konsep itu, proses penilaian berlangsung terus-menerus. Data nilai 
diambil dari berbagai sumber dan berbagai cara, tidak hanya hasil tes. Yang utama 
guru menilai dari penampilan, kinerja dan hasil karya peserta didik. Yang mendapat 
nilai tinggi dalam pembelajaran shalat adalah peserta didik yang shalatnya benar 
menurut tata caranya dan bacaanya juga benar, bukan hasil ulangan tentang shalat. 
Yang mendapat nilai tinggi dalam membaca/melafalkan Alquran adalah peserta didik 
yang membaca/melafalkan Alquran dengan menerapkan hukum nun mati/tanwin dan 
mim mati beserta bagaimana cara membaca mad dengan benar, bukan peserta didik 
yang hasil ulangannya baik. Karena dimungkinkan masih ada celah bagi peserta didik  
untuk mencontoh pekerjaan teman atau mencontek dari buku sehingga nilai tes 
tulisnya menjadi ”baik”. 
Sedang bentuk soal ulangan harian yang biasanya digunakan oleh guru PAI 
adalah fill in berjumlah 10 butir jika kompetensi dasarnya sedikit, jika kompetensi 
dasarnya banyak maka jumlah soal 20 butir, kadang juga essay test yang jumlahnya 
5 atau 10 butir soal bergantung pada kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta 
didik . 
Jika dilihat dari materi/soal yang disajikan oleh guru PAI sudah sesuai dengan 
materi pembelajaran/kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Namun 
perlu diingat bahwa penilaian harus berkelanjutan dalam rangkaian rencana mengajar 
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guru melalui pemberian tugas, pekerjaan rumah (PR), ulangan harian, ulangan tengah 
dan akhir semester serta ulangan kenaikan kelas merupakan proses yang 
berkesinambungan dan berkelanjutan selama satu tahun pelajaran. 
b. Ulangan tengah semester 
Ulangan tengah semester di SMP Negeri I Masamba dilakukan setelah 
pembelajaran mencapai beberapa standar kompetensi tertentu (kurang lebih 50% 
dari standar kompetensi pada semester tersebut). Ulangan tengah semester terdiri 
dari seperangkat soal yang harus dijawab oleh peserta didik mengenai materi dan 
kompetensi dasar yang telah dilakukan pada setengah semester bagian awal dan 
dilakukan satu kali dalam satu semester. Ulangan tengah semester merupakan 
ulangan sub sumatif ditujukan untuk menentukan keberhasilan peserta didik yang 
diwujudkan dalam pemberian nilai, termasuk untuk bahan pertimbangan kenaikan 
kelas. 
Pada ulangan tengah semester soal dibuat oleh masing-masing guru yang 
prosentasenya menyesuaikan materi/kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta 
didik. 
c. Ulangan umum semester 
Ulangan pada akhir semester sering juga disebut ulangan umum semester, 
dengan bahan yang diujikan sebagai berikut: 
1) Ulangan umum semester pertama soalnya diambil dari standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan materi pembelajaran semester pertama. 
2) Ulangan umum semester kedua soalnya diambil dari standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan materi pembelajaran semester kedua. 
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Ulangan umum semester dilaksanakan bersama-sama untuk kelas-kelas 
paralel, umumnya juga dilakukan bersama baik tingkat rayon, kecamatan, 
kabupaten/kota maupun propinsi yang soalnya dibuat oleh MGMP PAI Kab. Luwu 
Utara. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemerataan mutu pendidikan dan 
untuk menjaga akurasi soal-soal yang diujikan. 
Jika pada ulangan umum semester ini terdapat peserta didik yang belum 
mencapai KKM maka langkah guru adalah memberi remedial berupa mengerjakan 
materi tes semester yang sama. Jika nilai remedial masih belum mencapai KKM 
maka guru memberi tugas lain, misalnya membaca dan menulis ayat-ayat Alquran 
atau mengerjakan shalat yang ditentukan jenisnya oleh guru yang bersangkutan. Jika 
masih belum tuntas juga maka terpaksa anak tersebut diberi nilai di bawah KKM 
artinya belum tuntas belajar. 
Hal ini tentu saja akan semakin menambah ”beban” bagi guru dan juga peserta 
didik. Tapi usaha guru dengan berbagai metode dan teknik untuk tetap mencapai 
kompetensi yang dimaksud tidak boleh berhenti sampai peserta didik benar-benar 
mencapai kompetensi yang dipersyaratkan. 
d.  Ulangan kenaikan kelas 
Ulangan kenaikan kelas dilakukan pada akhir semester genap. Ulangan 
kenaikan kelas soalnya diambil dari standar kompetensi, kompetensi dasar dan  
materi pembelajaran semester kedua. 
Ulangan kenaikan kelas (sama dengan ulangan umum semester kedua) 
dilakukan untuk menentukan peserta didik yang berhak pindah kelas/naik kelas ke 
kelas yang berada di atasnya, dari kelas VII ke kelas VIII, dari kelas VIII ke kelas IX. 
Sedangkan ulangan umum semester genap bagi kelas IX kemudian dilanjutkan Ujian 
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Akhir Sekolah (UAS) untuk menentukan kelulusan peserta didik yang materi soalnya 
dibuat oleh MGMP  PAI tingkat kabupaten. 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang mencakup ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas harus dilakukan secara 
menyeluruh mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan nilai serta sikap peserta 
didik secara proporsional.  
Hasil belajar merupakan proses prestasi belajar peserta didik secara 
keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan perubahan tingkah laku 
yang bersangkutan. Penentuan nilai rapor selama ini cenderung memerhatikan hasil 
ulangan tertulis yang mayoritas mengamati ’kemajuan’ ranah kognitif. Ranah afektif 
dan psikomotorik juga harus diamati kemajuannya, karena kedua ranah ini tidak 
hanya bisa diketahui dari tes tertulis akan tetapi harus dengan tes perbuatan atau 
dalam bentuk lain, misalnya: observasi, wawancara, jawaban terinci dan sebagainya. 
Untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta didik serta melihat 
kompetensi peserta didik sebagai hasil belajar, penilaian pembelajaran seyogyanya 
melalui tes perbuatan atau non tes yang kesemuanya itu sudah dicantumkan di dalam 
RPP guru tinggal merealisasikan.  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan KTSP dalam meningkan 
mutu pembelajara PAI pada SMP Negeri I Masamba  
 
1) Faktor Pendukung  
Dari hasil deskripsi dan analisis data dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung dalam penerapan KTSP dalam meningkan mutu pembelajara PAI pada 
SMP Negeri I Masamba antara lain :  
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a. Sarana prasarana pembelajaran di SMP Negeri I Masamba secara kuantitatif 
maupun kualitatif sudah cukup memadai. Sarana prasarana tersebut seperti 
tersedianya fasilitas komputer, peta sejarah, gambar-gambar, perpustakaan, 
selain itu pembangunan gedung-gedung penunjang juga terus diupayakan.  
Standar sarana dan prasarana yang digunakan SMP Negeri I Masamba sesuai 
yang dikembangkan BSNP sebagaimana dalam SNP Bab VII Pasal 42 ayat 1 
dan 2. 
b. Adanya program-program sekolah dalam rangka penerapan KTSP antara lain :  
1) Mengadakan sosialisasi mengenai konsep-konsep dasar KTSP dengan 
melibatkan dari unsur lembaga perguruan tinggi, LPMP Dinas Pendidikan 
dan istruktur Dinas Pendidikan Tingkat Propinsi.  
2) Pembentukan kepanitiaan KTSP, hal ini melibatkan stakeholder antara lain 
kepala sekolah, guru, konselor, komite sekolah.  
3) Adanya tim pengembang dan penyusun KTSP yang kinerjanya sangat 
solid. Tim ini bertugas antara lain menjadi koordinator penyusunan dan 
pengembangan KTSP, membuat struktur program KTSP untuk satu tahun 
ajaran, menjadi motor penggerak bagi terlaksananya KTSP.  
4) Setiap satu bulan sekali dilakukan evaluasi yang dikemas dalam briefing 
atau rapat dinas sekolah.  
c. Adanya sistem penilaian kinerja (performance appraisal) terhadap guru dan 
peserta didik dengan mengembangkan sistem penghargaan (reward) dan 
hukuman (punishment).  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mendorong guru, pimpinan 
maupun karyawan untuk senantiasa profesional, maka perlu adanya sistem penilaian 
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kerja untuk dapat mengukur hal tersebut. Sistem penilaian kinerja merupakan alat 
yang sangat bermanfaat tidak hanya untuk mengevaluasi kinerja guru, pimpinan 
maupun karyawan, namun juga untuk mengembangkan dan memotivasi kinerja guru, 
karyawan serta pimpinan. Sistem penilaian kinerja diberlakukan untuk satu tahun 
ajaran.  
Hasil penilaian kinerja berujung pada dua hal yaitu penghargaan atau reward 
bagi yang kinerjanya memuaskan, mempunyai dedikasi dalam bekerja yang tinggi 
serta profesionalisme. Sedangkan bagi yang berkinerja kurang baik akan 
mendapatkan hukuman atau punishment. Penghargaaan bagi yang berprestasi dapat 
berupa penghargaan materiil (uang) maupun non materiil seperti studi lanjut, promosi 
jabatan dan sebagainya.  
Penghargaan atau reward juga diberlakukan untuk peserta didik, yaitu peserta 
didik yang mendapat nilai 10 dalam setiap pembelajaran yang diujikan dalam Ujian 
Nasional (UN) akan mendapat uang sebesar Rp.100.000. sistem reward semacam ini 
sangat efektif untuk memotivasi peserta didik  dalam belajar. Sadangkan bagi yang 
kurang baik kinerjanya akan dilakukan pembinaan yang berkelanjutan dengan batas 
waktu tertentu.  
 
2) Faktor Penghambat  
Dari hasil deskripsi dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat dalam penerapan KTSP dalam meningkan mutu pembelajara PAI pada 
SMP Negeri I Masamba adalah sebagai berikut :  
a. Dalam KTSP guru dituntut untuk melaksanakan sistem penilaian secara 
mandiri atau berkelanjutan  namun dalam pelaksanaannya guru PAI belum 
mampu memenuhi tuntutan tersebut. Adapun faktor yang menjadi 
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penghambat dalam proses penilaian tersebut antara lain adanya perbedaan 
karakteristik setiap peserta didik, sehingga guru merasa kesulitan untuk 
mengidentifikasi hal tersebut.  
b. Dalam KTSP guru dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran yang 
variatif dan menyenangkan seperti: metode inquiry, discovery, contextual, 
problem solving dan sebagainya. Namun dalam pelaksanaannya guru 
mengalami beberapa hambatan yang cukup serius seperti terbatasnya dana, 
waktu, serta tenaga, sehingga penggunaan metode pembelajaran selama ini 
belum bisa berlangsung secara optimal.  
c. Banyak peserta didik yang kurang siap untuk mandiri dalam belajar, hal ini 
karena peserta didik masih terbiasa dengan sistem konvensional yaitu peserta 
didik selalu pasif dalam pembelajaran. Hal ini jelas sangat berbeda dengan 
KTSP, saat ini peserta didik menjadi sentral dalam proses pembelajaran, 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam menciptakan suasana kelas 
yang menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar.  
 
3. Hasil Penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada 
SMP Negeri I Masamba  
Setelah melakukan proses pembelajaran, maka dipandang perlu diketahui 
hasil dari penerapan KTSP dalam meningkan mutu pembelajaran PAI pada SMP 
Negeri I Masamba. Keberhasilan pendidikan tidak semata-mata pada ukuran prestasi 
peserta didik khususnya pendidikan agama Islam. Keberhasilan harus pada ukuran 
konsep keberhasilan yang lebih luas seperti kemampuan peserta didik berfikir yang 
lebih baik, pemahaman dan pelaksanaannya.  
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Tujuan pembelajaran yang menggambarkan perilaku yang diharapkan dicapai 
oleh peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran. Perilaku yang penulis 
maksud adalah perilaku yang tampak, dapat diamati, dan diukur maupun perilaku 
yang tak tampak. 
Keberhasilan penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI 
pada SMP Negeri I Masamba beradasarkan kriteria, prestasi akademik dan non 
akademik meningkat, prestasi kelulusan setiap tahun meningkat, kenaikan kelas 
setiap tahun meningkat, dan pengelolaan sekolah secara demokratis. 
E. Mulyasa mengemukakan bahwa keberhasilan penerapan KTSP tercermin 
dalam prestasi belajar peserta didik, dengan mengkaji berbagai faktor yang 
memengaruhinya. Hal ini terutama dimaksudkan agar setiap sekolah dapat mengelola 
dan mengembangkan berbagai potensi peserta didik, potensi tenaga kependidikan, 
maupun potensi masyarakat yang dapat digali di sekitar sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung dari peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa, keberhasilan penerapan KTSP cukup baik berdasarkan 
beberapa indikator keberhasilan yang dapat dicapai, antara lain prestasi peserta didik 
meningkat. Namun perlu diketahui bahwa penerapan KTSP dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran PAI tidak hanya menekankan pencapain aspek kognitif saja tapi 
harus meliputi pencapain aspek afektif dan psikomotorik.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dan analisis data yang diperoleh 
dari obyek penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tahap perencanaan dan penilaian pembelajaran ternyata belum sepenuhnya 
dilakukan dengan baik oleh guru. Silabi tidak dikembangkan dan juga tidak 
dibuat oleh guru PAI SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara tetapi hanya 
mencontoh silabi dari BSNP yang menjadi acuan. Tetapi pengembangan 
materi pembelajaran ke dalam langkah-langkah pembelajaran yang harus 
dilakukan oleh guru dalam bentuk RPP guru PAI SMP Negeri I Masamaba 
menyesuaikan dengan perkembangan sekolah, meskipun ada kurikulum yang  
disusun bersama dalam forum MGMP PAI  Kab. Luwu Utara. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran dengan penerpan KTSP sudah cukup baik, 
walaupun masih banyak kekurangan terutama cara guru mengaktifkan peserta 
didik dengan menggunakan metode pembelajaran dan pemberdayaan sumber 
belajar yang ada. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan KTSP pada SMP 
Negeri 1 Masamba. Faktor pendukung dalam penerapan KTSP adalah 
memberikan otonomi kepada pendidik, sekolah, bahkan peserta didik. 
Pendidik, peserta didik dapat menggunakan sumber pelajaran sesuai 
dengan Standar Kompetensi Lulusan. Di samping itu pula SMP Negeri 1 
Masamba juga ditunjang oleh Sarana prasana yang memadai. KTSP 
memiliki kemampuan beradaptasi dengan daerah, setempat, karena 
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keterampilan yang diajarkan berdasarkan pada lingkungan dan kemampuan 
peserta didik. Di samping itu juga adanya penghargaan bagi pribadi peserta 
didik. Peserta didik yang mampu menyerap materi dengan cepat akan diberi 
tambahan materi sebagai pengayaan, dan peserta didik yang kurang akan 
ditangani oleh guru dengan penuh kesabaran dengan mengulang materinya 
atau memberi remedial. Adapun faktor penghambatnya adalah kesulitan 
yang dihadapi saja timbul dari pelaksanaan KTSP ini adalah diperlukannya 
waktu yang cukup oleh pendidik dalam membina perkembangan peserta 
didiknya, terutama peserta didik yang berkemampuan di bawah rata-rata. 
Kenyataan membuktikan, kondisi sosial dan ekonomi yang menghimpit 
kesejahteraan hidup para guru, menyebabkan mereka kurang berkonsentrasi 
dalam proses pembelajaran. Belum lagi mengingat kualitas guru yang kurang 
merata di setiap daerah. Ini artinya, KTSP menghadapi kendala daya 
kreativitas dan beragamnya kapasitas guru untuk membuat kurikulum sendiri 
serta lemahnya kemampuan guru dalam melakukan penilaian secara mandiri 
atau berkelanjutan, terbatasnya (waktu, serta tenaga) dalam penggunaan 
metode pembelajaran, kurangnya kesiapan peserta didik untuk belajar 
mandiri. 
3. Keberhasilan penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI 
pada SMP Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara dapat digambarkan dari 
beberapa indikator keberhasilan seperti; kenaikan kelas setiap tahun 
meningkat, presentase kelulusan setiap tahun meningkat, prestasi akademik 
dan non kademik peserta didik tiap tahun mengalami peningkatan. 
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B. Implikasi Penelitian 
Penerapan KTSP baru berjalan sekitar enam tahun pelajaran, yaitu 
diberlakukan pada tahun 2006 sehingga masih banyak waktu untuk mengadakan 
pembenahan. Agar penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI 
pada SMP  Negeri I Masamba Kab. Luwu Utara bisa berjalan dengan baik, sesuai 
harapan  pemerintah. Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa implikasi atau 
rekomendasi kepada pihak yang berkompeten demi tercapainya tujuan pembelajaran 
yaitu: 
1. Agar selalu meningkatkan pemahaman mengenai KTSP dengan mengikuti 
seminar, workshop, rapat kerja KTSP atau mempelajari buku-buku KTSP, 
selain itu guru hendaknya memanfaatkan ko-kurikuler menjadi PAI secara 
integratif dan terpadu dan memanfaatkan ekstrakurikuler dan pengembangan 
diri.  
2. Sebaiknya menjalin hubungan mutualisme sekolah dengan masyarakat dalam 
penerapan KTSP. Penerapan menuntut semua orang yang terlibat didalamnya. 
3. Seyogianya menjadi pendidik yang profesional tidak hanya dibutuhkan 
kualifikasi akademik yang tinggi saja, tapi juga diperlukan bakat dan minat 
dalam mendidik para peserta didik. Sehingga dalam mendidik seorang guru 
akan selalu berusaha bagaimana mengembangkan kurikulum dan 
pembelajarannya. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan 
menggunakan berbagai macam metode agar peserta didik aktif dalam 
mengikuti pembelajaran dan pendidik berusaha untuk menciptakan suasana 
yang menyenangkan agar peserta didik dapat menerima dan memahami materi 
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yang diajarkan serta dapat mempraktekkannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. 
4. Dalam rangka menerapkan KTSP dan menyiapkan guru menjadi fasilitator 
maka hendaknya diadakan pendidikan dan pelatihan (terutama kepada guru-
guru wiyata bakti/guru yang belum pernah mengikuti diklat kedinasan)  
tentang pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendekatan kontekstual 
dengan mengundang orang yang benar-benar ahli, bahkan jika perlu sekolah 
memfasilitasi mereka untuk melanjutkan pendidikan formalnya ke jenjang 
yang lebih tinggi, misalnya menempuh pendidikan pascasarjana  gratis atau 
fifty-fifty. 
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